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ABSTRAK

Dalam implementasi proyek di lapangan, kerap ditemukan kasus proyek yang mengalami
keterlambatan dalam penyelesaian sesuai dengan Time Schedule rencana dan peningkatan biaya
yang melampaui batas anggaran yang telah direncanakan. Oleh karena itu, diperlukan pengendalian
untuk mengatasi penyimpangan waktu dan biaya yang terjadi, sehingga proyek dapat diselesaikan
sesuai dengan yang telah direncanakan. Keberhasilan suatu proyek terkait erat dengan serangkaian
aktivitas yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan, agar tujuan yang ditetapkan
dapat tercapai. Dalam upaya menyukseskan suatu proyek konstruksi, diperlukan teknik atau metode
manajemen yang baik untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kualitas pekerjaan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep nilai hasil dalam kaitannya dengan kinerja biaya
dan waktu, mengestimasi biaya yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek, serta mengevaluasi
langkah-langkah yang diambil sebagai respons terhadap penyimpangan yang terjadi.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan periode pengamatan
pekerjaan berlangsung pada Minggu ke-1 sampai dengan minggu ke-7 di bulan September-Oktober
2024. Data yang dianalisis mencakup rencana anggaran biaya (RAB), kurva S, laporan mingguan,
dan wawancara. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metode nilai hasil yang
diimplementasikan melalui perangkat lunak Microsoft Excel.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan metode Earned Value Method (EVM),
analisis ini dilakukan dari Minggu ke-1 hingga Minggu ke-7 hasil analisis menunjukkan bahwa
biaya penyelesaian pada proyek pembangunan sarana penunjang perkantoran di Lengkong Wetan
adalah sebesar Rp. 4.422.927.423. Perhitungan ini menunjukkan perkiraan biaya akhir proyek lebih
rendah dari anggaran yang direncanakan, yaitu sebesar Rp. 4.780.341.000, sehingga proyek
memperoleh keuntungan sebesar Rp. 357.413.577 atau 7,477%. Berdasarkan analisis EVM, waktu
penyelesaian proyek diperkirakan lebih cepat 1 minggu dibandingkan dengan durasi yang
direncanakan yaitu 17 minggu, sehingga proyek diproyeksikan selesai lebih cepat dari rencana.

Kata Kunci : Konstruksi, Efektivitas, Waktu, Biaya, Earned Value

Xiii



ABSTRAK

In project implementation in the field, there are often cases of projects that experience delays
in completion according to the planned Time Schedule and increased costs that exceed the planned
budget limits. Therefore, control is needed to overcome time and cost deviations that occur, so that
the project can be completed as planned. The success of a project is closely related to a series of
activities that include planning, implementation, and supervision, so that the set goals can be
achieved. In an effort to make a construction project successful, good management techniques or
methods are needed to improve efficiency, productivity, and quality of work. This research aims to
analyze the concept of value for money in relation to cost and time performance, estimate the costs
required to complete the project, and evaluate the steps taken in response to deviations that occur.

This research uses a quantitative descriptive method with the observation period of the work
taking place from Week 1 to Week 7 in September-October 2024. The data analyzed included cost
budget plans (RAB), S-curves, weekly reports, and interviews. Data processing was carried out
using the earned value method implemented through Microsoft Excel software..

Based on the results of the analysis conducted with the Earned Value Method (EVM), this
analysis is carried out from Week 1 to Week 7, the results of the analysis show that the completion
cost of the construction project of office support facilities in Lengkong Wetan is Rp. 4,422,927,423.
This calculation shows that the estimated final cost of the project is lower than the planned budget,
which is Rp. 4,780,341,000, so the project has a profit of Rp. 357,413,577 or 7.477%. Based on the
EVM analysis, the project completion time is estimated to be 1 week faster than the planned duration
of 17 weeks, so the project is projected to be completed faster than planned.

Keywords: Construction, Effectiveness, Time, Cost, Earned Value
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Konstruksi merupakan salah satu sektor yang sangat penting dalam
pembangunan infrastruktur dan pengembangan ekonomi. Proyek konstruksi
melibatkan serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk membangun fasilitas fisik,
seperti gedung, jalan, jembatan, dan lain-lain (Rodhi, 2024). Dalam konteks ini,
manajemen proyek berperan krusial untuk memastikan bahwa setiap proyek dapat
diselesaikan sesuai dengan waktu, biaya, dan kualitas yang telah ditentukan
(Alawiyah dkk., 2022).

Pengendalian biaya dan waktu merupakan aspek fundamental dalam
manajemen proyek yang berpengaruh langsung terhadap keberhasilan suatu
proyek, khususnya dalam industri konstruksi yang kompleks (Muniroh dkk., 2021).
Proses manajemen proyek tidak hanya mencakup perencanaan dan pelaksanaan,
tetapi juga pengendalian yang efektif terhadap berbagai variabel yang memengaruhi
kinerja proyek. Oleh karena itu, pengendalian menjadi salah satu komponen penting
untuk menjaga proyek tetap berjalan sesuai target (Ramadhani dkk., 2024).

Dalam proses perencanaan dan pelaksanaan proyek, sering kali terjadi
penyimpangan yang dapat berupa percepatan atau perlambatan dari segi waktu,
maupun kerugian atau keuntungan dari segi biaya. Penyimpangan ini menjadi
tantangan utama bagi kontraktor proyek karena dapat mengganggu pencapaian
tujuan proyek (Nainggolan & Pangaribuan, 2022). Dengan demikian, penerapan
metode pengendalian yang efektif dan terintegrasi menjadi solusi penting untuk
meminimalkan dampak negatif dari penyimpangan tersebut.

Salah satu pendekatan yang banyak digunakan dalam pengendalian biaya dan
waktu adalah Earned Value Management (EVM). Metode ini memungkinkan
pengukuran Kinerja proyek dengan membandingkan nilai yang direncanakan
(Planned Value), nilai yang diperoleh (Earned Value), dan biaya aktual (Actual
Cost). Dengan menggunakan EVM, manajer proyek dapat mendapatkan gambaran



yang jelas tentang sejauh mana proyek telah berjalan dibandingkan dengan rencana
awalnya. Hal ini memberikan kesempatan untuk melakukan tindakan korektif lebih
awal jika ditemukan deviasi dari rencana, sehingga risiko keterlambatan dan
pembengkakan biaya dapat diminimalkan (Ningsi, 2023).

Selama pelaksanaan penelitian tugas akhir di proyek Pembangunan Sarana
Penunjang Perkantoran Lengkong Wetan, Tangerang Selatan, ditemukan adanya
penyimpangan antara rencana dengan realisasi dalam proses pelaksanaan proyek,
yang menjadi dasar untuk melakukan kajian pengendalian kinerja biaya dan waktu.
Pengendalian ini dilakukan dengan menganalisis performa proyek dari aspek biaya
dan waktu pada periode tertentu berdasarkan data yang diperoleh, seperti jadwal
Time Schedule, laporan rencana dan realisasi mingguan, laporan keuangan proyek,
Rencana Anggaran Biaya (RAB), serta hasil wawancara. Selain itu, penelitian ini
juga memprediksi biaya dan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek
setelah dievaluasi, sehingga dapat diketahui apakah proyek tersebut mengalami
keuntungan atau kerugian dari segi biaya maupun waktu, serta memberikan solusi

antisipatif apabila proyek-proyek yang akan datang menghadapi masalah serupa.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan, perumusan
masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut.
4. Bagaimana kinerja waktu dan biaya proyek jika dibandingkan dengan rencana
awal?
5. Bagaimana prediksi waktu dan biaya untuk menyelesaikan proyek berdasarkan
evaluasi dalam pelaksanaan proyek?
6. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi terjadinya penyimpangan waktu dan
biaya?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah diidentifikasi, tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Menganalisis kinerja durasi dan anggaran proyek dalam kaitannya dengan

perencanaan awal.



Mengevaluasi prediksi durasi dan anggaran untuk penyelesaian proyek
berdasarkan penilaian selama pelaksanaan proyek.
Mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya deviasi

pada waktu dan biaya.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
Menyajikan informasi tentang kinerja proyek dalam periode tertentu serta
memungkinkan estimasi kemajuan proyek pada periode berikutnya.
Memberikan wawasan kepada pihak-pihak terkait, termasuk kontraktor dan

pihak lainnya, untuk meningkatkan efisiensi dan pengelolaan biaya proyek.

1.5 Batasan Penelitian

Batasan penelitian ini dimaksudkan untuk memastikan penelitian tetap fokus

pada tujuan yang telah ditetapkan dan mencapai sasaran yang diinginkan. Adapun

pembatasan penelitian yaitu sebagai berikut.

1.
2.

Penelitian ini difokuskan pada pengelolaan waktu dan biaya.

Penelitian ini merupakan evaluasi yang dilakukan pada proyek Pembangunan
Sarana Penunjang Kawasan Perkantoran Lengkong Wetan Kota Tangerang
Selatan.

Data diambil dari proyek Pembangunan Sarana Penunjang Kawasan
Perkantoran Lengkong Wetan Kota Tangerang Selatan.

Data yang digunakan dalam analisis meliputi Rencana Anggaran Biaya (RAB),
Jadwal Waktu (Time Schedule), Laporan Kemajuan (Progress Report)
mingguan, serta Biaya Aktual yang telah direkap. Data ini diperoleh dari
kontraktor atau pelaksana proyek CV. Putra Dua Mandiri untuk proyek
Pembangunan Sarana Penunjang Kawasan Perkantoran Lengkong Wetan Kota
Tangerang Selatan.

Analisis proyek dilaksanakan dengan menerapkan Metode Nilai Hasil (Earned
Value Method).

Analisis ini dilakukan dengan mengacu pada laporan kemajuan mingguan
hingga minggu ke-7 yaitu 14-20 Oktober 2024.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum

Pada Bab I, telah dijelaskan bahwa penelitian ini adalah sebuah kajian
mengenai penilaian pengendalian biaya dan waktu pada proyek Pembangunan
Sarana Penunjang Kawasan Perkantoran Lengkong Wetan, Tangerang Selatan.
Sedangkan pada bab II, penelitian ini memerlukan referensi dari penelitian-
penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya sebagai salah satu sumber

acuan.

2.2 Keaslian Penelitian
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan, terdapat perbedaan dalam
penelitian ini. Perbedaan yang dimiliki oleh penelitian ini yaitu metode penelitian
dan tujuan penelitian. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 2.1.
2.2.1 Pengendalian biaya dan waktu dengan metode Earned Value Concept
pada proyek penataan bangunan.
Penelitian ini berjudul Analisis biaya dan waktu dengan metode Earned Value
Concept (Muniroh dkk., 2021). Penelitian ini betujuan Untuk mengetahui
proyeksi biaya penyelesaian proyek terhadap perencanaan awal dan untuk
mengetahui proyeksi waktu penyelesaian proyek terhadap perencanaan awal.
Hasil perhitungan proyeksi biaya akhir proyek sebesar Rp. 27.079.501.611,41
dengan waktu pelaksanaan 151 hari yang berarti biaya yang dikeluarkan lebih
dari perencanaan dan waktu lebih lambat dari jadwal yang direncanakan.
2.2.2 Pengoptimalan biaya dan durasi pelaksanaan proyek menggunakan
metode analisis biaya terendah (Least Cost Analysis)
Penelitian ini berjudul pengoptimalan biaya dan durasi pelaksanaan proyek
menggunakan metode analisis biaya terendah (Least Cost Analysis)
(Fredikson S dkk., 2019). Penelitian ini bertujuan untuk pengoptimalan biaya

dan durasi pelaksanaan proyek menggunakan metode analisis biaya terendah



(Least Cost Analysis). Dari hasil analisis diperoleh waktu dan biaya optimum
pada penambahan tenaga kerja yaitu 184 hari dengan biaya total Rp.
24.823.863.868.

2.2.3 Perencanaan Pengendalian Biaya dan Waktu pada Proyek
Pembangunan Rumah Susun Stie Tazkia Cendikia Bogor dengan
Metode Earned Value
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui indeks kinerja proyek, perkiraaan
biaya dan waktu yang diperlukan, memberikan alternatif penyelesaian untuk
mengatasi keterlambatan yang terjadi serta membuat kurva S setelah
percepatan. Hasil perhitungan dengan metode earned value menunjukkan
bahwa proyek sudah berjalan dengan biaya yang efisien, berdasarkan
nilai CPIl yang secara keseluruhan bernilai > 1. Sedangkan untuk nilai SPI
pada minggu ke-13 hingga minggu ke-48 walatu tidak semnuanya memiliki
nilai kurang dari < 1, hal ini menunjukkan proyek sedang mengalami
keterlambatan.

2.2.4 Analisis Biaya dan Waktu proyek dalam proses kinerja dengan
menggunakan metode Earned Value Studi Kasus: Proyek Rancang
Bangun Rumah Susun Stasiun Pondok Cina
Tujuan penelitian ini adalah hasil pengukuran Kkinerja pada pelaksanaan
proyek Rancang Bangun Rumah Susun Stasiun Pondok Cina dan Mengetahui
besar keterlambatan/kemajuan pada akhir proyek Rancang Bangun Rumah
Susun Stasiun Pondok Cina. Dari hasil analisa diketahui bahwa biaya yang
dikeluarkan sesuai dari biaya yang dianggarkan ditunjukkan dengan nilai CPI
= 1 dan waktu pelaksanaan lebih lambat dari jadwal rencana ditunjukkan
dengan nilai SP1 = 0,4650 . Hasil perhitungan perkiraan biaya akhir proyek
sebesar Rp.434.000.026.765 menunjukkan bahwa proyek mengalami
keterlambatan lebih dari 172 minggu yang direncanakan.

2.2.5 Pengendalian waktu dan biaya dengan metode Earned Value Analysis
pada peningkatan ruas jalan kotu — laba.

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengaplikasian EVA atau

Earned Value Analysis dapat mendapatkan hasil biaya dan besar



keterlambatan/kemajuan pada akhir waktu penyelesaian proyek Supervisi
Konstruksi Peningkatan Jalan Ruas Kotu-Laba. Metode penelitian yang
digunakan yaitu observasi dengan wawancara langsung dan meminta data-
data proyek pembangunan. Pengambilan data dilakukan pada bulan bulan
Februari sampai dengan April 2022. Hasil penelitian ini terlihat bahwa nilai
ACWP < BCWS = BCWP menunjukkan biaya aktual yang dikeluarkan lebih
kecil dari rencana anggaran biaya. Hasil perhitungan BCWS = Rp.
4.934.936.356,66, BCWP = Rp. 4.934.936.356,66, serta ACWP = Rp.
4.879.955.200,00. Dari segi waktu, diperoleh estimasi waktu total proyek
atau EDC yang di tinjau pada minggu ke -23 adalah 126 hari. Dari hasil ini
diketahui bahwa perkiraan proyek mengalami keterlambatan 35 hari dari

jadwal rencana.



Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian yang Dilakukan

Penelitian terdahulu

Penelitian yang

dilakukan
Nama Ningsi Slameto dkk Abdi Andreas Muniroh dkk. Jaenudin
Tahun (2023) (2023) (2019) (2021) (2021) (2024)
Pengendalian proyek Perencanaan Optimalisasi ~ Biaya | Analisis Biaya dan | Pengendalian biaya | Pengendalian Waktu
ditinjau dari sisi waktu | Pengendalian Biaya dan | dan Waktu Pelaksaan | Waktu proyek dalam | dan waktu | dan  Biaya pada
dan biaya Waktu pada Proyek | Proyek Pada Proyek | proses kinerja dengan | menggunakan proyek
Judul Penelitian Pembangunan  Rumah | Dengan Metode Least | menggunakan metode | metode Earned | Pembangunan Sarana
Susun  Stie  Tazkia | Cost Analysis Earned Value Value Concept Penunjang
Cendikia Bogor dengan Perkantoran
Metode Earned Value Lengkong Wetan
Penelitan ini bertujuan | mengetahui indeks | Untuk Tujuan penelitian ini | Untuk mengetahui | Tujuan dari
untuk mengetahui | Kinerja proyek, | mengoptimalisasikan | adalah Hasil pengukuran | proyeksi biaya | penelitian ini adalah
apakah pengaplikasian | perkiraaan biaya dan | waktu dan biaya | kinerja pada | penyelesaian untuk
EVA atau Earned Value | waktu yang diperlukan, | proyek dapat | pelaksanaan proyek | proyek terhadap | mengidentifikasi
Analysis dapat | memberikan  alternatif | dilakukan dengan | Rancang Bangun | perencanaan awal, komponen biaya,
mendapatkan hasil biaya | penyelesaian untuk | mempercepat waktu, | Rumah Susun Stasiun | dan Untuk | variansi biaya dan
Tujuan dan besar | mengatasi keterlambatan | antara lain Pondok  Cina  dan | mengetahui jadwal, serta
Penelitian keterlambatan/kemajuan | yang terjadi serta | dengan Least Cost | Mengetahui besar | proyeksi waktu | mengetahui  indeks
pada  akhir  waktu | membuat kurva S setelah | Analysis.. keterlambatan/kemajuan | penyelesaian kinerja proyek dari
penyelesaian proyek | percepatan. pada akhir  proyek | proyek terhadap | aspek Schedule
Supervisi  Konstruksi Rancang Bangun | perencanaan awal. Performance  Index
Peningkatan Jalan Ruas Rumah Susun Stasiun (SPI) dan  Cost
Kotu-Laba. Pondok Cina. Performance  Index
(CPI).
Metode yang digunakan | Metode Earned Value metode Least Cost | Metode Konsep Nilai | Metode Earned | menggunakan
Earned Value Analysis. Analysis dan Hasil (Earned Value). Value Concept. | metode Earned Value
penjadwalan dengan Concept
Metode Precedence Diagram menggunakan
Penelitian Method (PDM) indikator  BCWS,
dengan program BCWP, ACWP,
Microsoft Project CPI, dan SPI




Lanjutan Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian yang Dilakukan

Penelitian terdahulu

Penelitian yang

dilakukan

Nama Ningsi Slameto dkk. Abdi, 2019 Andreas Muniroh dkk Jaenudin

Tahun (2023) (2023) (2019) (2021) (2021) (2024)
Hasil  penelitian ini | Hasil perhitungan | Dari hasil analisis | Dari  hasil analisa | Hasil pada minggu | Hasil analisis adalah
terlihat bahwa nilai dengan metode earned | diperoleh waktu dan | diketahui bahwa biaya | ke-14 menunjukkan | sebesar Rp.

ACWP < BCWS = | value menunjukkan | biaya optimum pada | yang dikeluarkan | bahwa 4.422.927.423.
BCWP  menunjukkan | bahwa proyek sudah | penambahan tenaga | sesuai dari biaya yang | biaya yang | Perhitungan ini

biaya aktual yang | berjalan dengan biaya | kerja yaitu 184 hari dianggarkan dikeluarkan  lebih | menunjukkan

dikeluarkan lebih kecil yang efisien, | dengan biaya total Rp. | ditunjukkan dengan | dari perencanaan | perkiraan biaya akhir
dari rencana anggaran | berdasarkan nilai CPI | 24.823.863.868,50. nilai CPI = 1 dan | dan waktu | proyek lebih rendah
biaya. Hasil perhitungan | yang secara keseluruhan | Sehingga, persentase | waktu  pelaksanaan | pelaksanaannya dari anggaran yang
BCWS = Rp. | bernilai > 1. Sedangkan | percepatan waktu | lebih  lambat dari | melebihi waktu | direncanakan, yaitu
4.934.936.356,66, untuk nilai SPI pada | penyelesaian proyek jadwal rencana | rencana, yang sebesar Rp.

BCWP = Rp. | minggu Kke-13 hingga | adalah 18,94 % dan | ditunjukkan dengan | ditunjukan dengan | 4.780.341.000,
4.934.936.356,66, serta | minggu ke-48 walatu | persentase nilai SP1 = 0,4650 . | nilai CP1=0,94 (CPI | sehingga proyek

ACWP = Rp. | tidak semnuanya | pengurangan  biaya | Hasil perhitungan | < 1) dan nilai SPI = | memperoleh

Hasil Penelitian 4.879.955.200,00. Dari | memiliki nilai kurang dari | adalah 1,30%. perkiraan biaya akhir | 0,98 (SPI < 1). Hasil | keuntungan  sebesar
segi waktu, < 1, hal ini menunjukkan proyek sebesar | perhitungan Rp. 357.413.577 atau
diperoleh estimasi | proyek sedang Rp.434.000.026.765 proyeksi biaya 7,477%. Berdasarkan
waktu total proyek atau | mengalami menunjukkan bahwa | akhir proyek sebesar | analisis EVM, waktu
EDC yang di tinjau pada | keterlambatan. proyek  mengalami | Rp. penyelesaian proyek
minggu ke -23 keterlambatan  lebih | 27.079.501.611,41 diperkirakan lebih
adalah 126 hari. Dari dari 172 minggu yang | dengan waktu | cepat 1  minggu
hasil  ini  diketahui direncanakan. pelaksanaan 151 hari | dibandingkan dengan
bahwa perkiraan proyek yang berarti biaya | durasi yang
mengalami yang direncanakan, yaitu
keterlambatan 35 hari dikeluarkan  lebih | 17 minggu, sehingga
dari jadwal rencana. dari perencanaan | proyek diproyeksikan
dan waktu lebih | selesai tepat waktu

lambat dari jadwal
yang direncanakan

sesuai rencana.




Berdasarkan hasil perbandingan penelitian yang disajikan pada Tabel 2.1 di
atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian-penelitian sebelumnya menggunakan
metode analisis deskriptif kuantitatif dengan objek dan lokasi penelitian yang
bervariasi. Metode analisis deskriptif dipandang lebih efektif dalam
menggambarkan perbedaan antara pelaksanaan di lapangan dengan spesifikasi
teknis proyek. Pada penelitian terdahulu pada Tabel 2.1 terdapat perbedaan pada
penyelesaian estimasi akhir proyek dan estimasi biaya akhir proyek. Proses analisis
data yang diterapkan dalam penelitian sebelumnya hanya melibatkan analisis
deskriptif, yang dilakukan dengan membandingkan antara pekerjaan pelaksanaan
di lapangan dengan perhitungan Konsep Nilai Hasil (Earned Value Concept).
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3.1 Tinjauan Umum

Dalam sebuah aktivitas proyek dapat dipahami sebagai serangkaian aktivitas
yang bersifat sementara dan berlangsung dalam jangka waktu tertentu atau sesuai
dengan perencanaan, dengan menggunakan sumber daya yang telah ditentukan
untuk menyelesaikan tugas-tugas yang telah ditetapkan. Faktor waktu dan biaya
memiliki dampak signifikan terhadap keberhasilan atau kegagalan suatu proyek.

Pelaksanaan proyek konstruksi melibatkan serangkaian proses yang
berkelanjutan dan saling berhubungan. Karena kompleksitas ini, seringkali terjadi
penyimpangan dari rencana awal yang berdampak pada waktu, biaya, dan mutu
proyek. Untuk memastikan kesesuaian proyek dengan perencanaan awal,
diperlukan upaya pengendalian melalui analisis dan evaluasi berkala terhadap
laporan-laporan proyek selama periode pelaksanaan.

Informasi yang diperlukan adalah dampak peningkatan pengeluaran biaya
proyek terhadap anggaran yang tersedia serta durasi proyek. Perubahan sering kali
terjadi selama pelaksanaan proyek konstruksi sehingga dibutuhkan pendekatan
yang sesuai dan bisa mencerminkan titik kemajuan atau progres pelaksanaan di

yang terjadi di lapangan secara aktual (Czemplik, 2014).

3.2 Manajemen Proyek
3.2.1 Pengertian Manajemen Proyek

Manajemen proyek merupakan teknik yang diterapkan untuk merencanakan,
melaksanakan, dan mengendalikan aktivitas proyek guna memenuhi batasan waktu
dan biaya yang telah ditetapkan. Teknik ini berfokus pada pencapaian tujuan
spesifik, yang dapat meliputi konstruksi bangunan, atau pengelolaan kegiatan
pengembangan pada penelitian (Lokajaya, 2018).

Untuk mencapai tujuan tersebut, perlu diperhatikan kualitas bangunan, biaya
yang dikeluarkan, dan durasi pelaksanaan. Guna memperoleh hasil yang

diharapkan, diperlukan implementasi pengendalian mutu (quality control),
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pengendalian waktu (time control), dan pengendalian biaya (cost control). Dari tiga

jenis pengawasan ini harus dilakukan secara bersamaan. Penyimpangan dalam

salah satu aspek pengawasan dapat menyebabkan hasil pembangunan tidak

memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan (Suhartono dkk., 2022).

Konsep manajemen proyek meliputi hal-hal berikut.

1. Proyek adalah kegiatan sementara yang memiliki tujuan spesifik dan
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang tersedia.

2. Manajemen proyek yaitu suatu proses yang bertujuan untuk mencapai sasaran
proyek dalam konteks organisasi tertentu.

3. Manajemen proyek terdiri dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, pemantauan,
dan penyelesaian proyek.

4. Hambatan umum dalam proyek meliputi aspek kerja, waktu, dan biaya.

5. Struktur organisasi dalam manajemen proyek mencakup tipe fungsional,
koordinator, gugus tugas (task force) dan matriks.

3.2.2 Fungsi Manajemen Proyek
Menurut Azwar (2021) menyatakan bahwa fungsi dari manajemen proyek
dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Fungsi Perencanaan (Planning) bertujuan untuk menentukan keputusan dalam
pengelolaan data dan informasi yang dipilih untuk diterapkan di masa depan,
termasuk menyusun rencana jangka panjang dan jangka pendek.

2. Fungsi Organisasi (Organizing) bertujuan untuk mengoordinasikan berbagai
aktivitas individu yang saling terkait dan berinteraksi dengan lingkungan
sekitar untuk mencapai tujuan organisasi, seperti merancang cakupan kegiatan.

3. Fungsi Pelaksanaan (Actuating) bertujuan untuk menyinkronkan seluruh
anggota organisasi dalam melaksanakan kegiatan atau proyek, misalnya dengan
memberikan instruksi tugas dan motivasi kepada tim.

4. Fungsi Pengendalian (Controlling) bertujuan untuk menilai kualitas kinerja,
menganalisis dan mengevaluasi aktivitas, serta memberikan rekomendasi

perbaikan yang dibutuhkan .
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3.3 Pengendalian Proyek

Pengendalian proyek konstruksi merupakan rangkaian dari kegiatan
manajemen konstruksi yang bertujuan untuk mengelola seluruh tahapan pada
kegiatan proyek konstruksi sehingga dapat berjalan sesuai rencana dan standar yang
berlaku. Proses ini bertujuan untuk memastikan adanya kontrol terhadap kesesuaian
antara perencanaan dan pelaksanaan, sehingga tujuan proyek dapat tercapai secara

optimal (Syarif & Nugraheni, 2018).

Proses pengendalian proyek dapat diuraikan ke dalam lima tahapan utama
yaitu sebagai berikut.

1. Menetapkan Tujuan yang Ingin Dicapai: Langkah ini melibatkan penetapan
tujuan yang spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan berbatas waktu
(SMART) untuk proyek konstruksi.

2. Menentukan Standar dan Kriteria: Pada tahap ini, standar kualitas dan kriteria
evaluasi ditetapkan berdasarkan pedoman perencanaan dan spesifikasi teknis
yang relevan.

3. Memantau dan Melaporkan: Proses ini melibatkan pengawasan berkelanjutan
terhadap kemajuan proyek serta pelaporan periodik mengenai pencapaian,
penyimpangan, dan kendala yang dihadapi selama pelaksanaan.

4. Mengkaji dan Menganalisis Hasil Pekerjaan: Analisis dilakukan terhadap hasil
pekerjaan untuk memastikan kesesuaian dengan standar yang telah ditentukan,
serta untuk mengidentifikasi penyebab dari setiap penyimpangan yang terjadi.

5. Mengadakan Tindakan Pembetulan: Berdasarkan hasil kajian dan analisis,
tindakan korektif diambil untuk mengatasi masalah dan menyelaraskan
kembali pelaksanaan proyek dengan rencana yang telah ditetapkan.
Pendekatan ini memastikan bahwa proyek konstruksi dapat dikendalikan secara
efektif untuk mencapai hasil yang optimal sesuai dengan rencana dan standar
yang telah ditentukan.

Pengendalian proyek memiliki dua fungsi utama yang krusial Syarif dkk.
(2018).
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Fungsi Pemantauan: dengan fungsi ini, pemantauan efektif dapat dilakukan
pada seluruh kegiatan proyek untuk mendorong pelaksana dalam bekerja
dengan kompetensi dan integritas tinggi.

Fungsi Kepemimpinan Manajerial: Penggunaan sistem Pengawasan dan
penyediaan informasi yang efisien membantu manajer dalam segera
mengidentifikasi area kerja yang mengalami penyimpangan atau memiliki

kinerja yang kurang optimal.

3.3.1 Tujuan dan Manfaat Pengendalian Proyek

Tujuan dan manfaat utama dari adanya pengendalian proyek adalah sebagai

berikut.

N o o a s~ w Db E

Menentukan durasi waktu yang diperlukan pada setiap tahapan proyek.
Memahami hubungan antara berbagai pekerjaan

Berperan sebagai instrumen pendukung dalam pelaksanaan.
Pengalokasian dana atau pembiayaan.

Mengukur,menilai, dan mengevaluasi kinerja proyek

Mengendalikan jadwal penyelesaian.

Menyediakan tenaga kerja, peralatan, dan bahan material.

3.3.2 Proses Perencanaan dan Pengendalian Proyek

Menurut Azwar (2021) Beberapa cakupan pekerjaan yang perlu dilaksanakan

dalam proses perencanaan serta pengendalian pada suatu proyek, yaitu sebagai
berikut.

1.

Penyusunan Perencanaan: Sebelum proyek dimulai, sangat penting untuk
melakukan penyusunan perencanaan yang komprehensif. Proses ini harus
mencakup penetapan tujuan proyek yang jelas, penugasan aktivitas yang
spesifik, penyusunan jadwal yang terperinci, serta pengalokasian anggaran
yang diperlukan untuk memastikan bahwa semua sumber daya tersedia dan
dapat digunakan secara efektif.

Tindakan Korektif terhadap Penyimpangan: Apabila terdapat perbedaan atau
penyimpangan antara rencana dan realisasi, perlu dilakukan analisis mendalam

untuk mengidentifikasi penyebabnya. Selanjutnya, tindakan korektif harus
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segera diambil untuk mengatasi masalah tersebut dan mengembalikan proyek
ke jalur yang sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Ini termasuk revisi
strategi, penyesuaian alokasi sumber daya, atau modifikasi jadwal guna

memastikan pencapaian tujuan proyek secara keseluruhan.

3.3.3 Langkah-langkah Pengendalian Proyek

Menurut Azwar (2021) Dalam pengendalian proyek terdapat beberapa

langkah yang dapat dilakukan untuk memastikan kesesuaian antara yang

direncanakan dengan pelaksanaan yang dilakukan. Terdapat 8 langkah utama yang

dapat dilakukan, yaitu sebagai berikut.

1.

Mendefinisikan Tujuan dan Standar.

Menetapkan sasaran yang jelas untuk proyek, termasuk waktu, biaya, dan
kualitas. Standar ini menjadi acuan untuk evaluasi performa proyek.
Memantau Kemajuan Proyek

Mengumpulkan data secara berkala tentang kemajuan tugas-tugas dalam
proyek, termasuk pencapaian milestone, penggunaan anggaran, dan
pemenuhan jadwal.

Membandingkan Performa dengan Rencana

Membandingkan kemajuan aktual dengan rencana awal untuk melihat apakah
ada penyimpangan dalam hal waktu, biaya, atau kualitas.

Melakukan tindakan korektif.

Jika ada penyimpangan yang signifikan, tindakan korektif diambil untuk
mengembalikan proyek ke jalur yang benar. Ini bisa berupa penyesuaian
jadwal, alokasi sumber daya, atau pengubahan strategi pelaksanaan.
Melakukan Tinjauan dan Evaluasi Berkala

Mengadakan rapat evaluasi proyek secara berkala untuk membahas status
proyek dan membuat penyesuaian yang diperlukan.

Pelaporan Kemajuan

Membuat laporan kemajuan secara berkala untuk menginformasikan kepada
pihak terkait mengenai status proyek.

Manajemen Risiko
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Mengidentifikasi risiko baru yang mungkin muncul selama proyek berlangsung
dan mengimplementasikan tindakan mitigasi yang sesuai.

8. Penyesuaian Perencanaan (Jika Diperlukan)
Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi, rencana proyek bisa disesuaikan

jika diperlukan agar tetap relevan dengan situasi terkini.

3.3.4 Indikator Kinerja Proyek

Indikator Kkinerja proyek merupakan pencapaian-pencapaian proyek yang
harus disajikan dan dijadikan referensi selama pelaksanaan proyek. Fokus utama
pada indikator kinerja proyek umumnya akan menjadi fokus dalam pencapaian
tujuan akhir proyek meliputi kualitas, waktu, kinerja biaya dan keselamatan kerja.

Indikator-indikator yang menjadi target tujuan akhir proyek, diantaranya adalah

sebagai berikut.

1. Kiriteria penilaian kinerja berdasarkan waktu: Saat ini, cara umum yang
digunakan untuk memantau dan mengevaluasi proyek dalam hal pengendalian
waktu adalah dengan menggunakan kurva S. Kurva S adalah grafik yang
menunjukkan persentase kumulatif dari beban pekerjaan berdasarkan nilai
biaya, yang menggambarkan kemajuan proyek secara keseluruhan. Kurva S ini
merupakan alat pemantauan dan evaluasi yang sederhana dan mudah dipahami.
terutama ketika ditampilkan bersama dengan diagram batang. Hal ini
memungkinkan pengelola proyek untuk cepat mengantisipasi penyimpangan

yang terjadi.

‘ Monitoning Baseline
Kegiatan '

TASK A
Realisasi
TASKB
TASK C
TASKD
TASK E

TASK F - i ST Rencana

TASK G > :
R [ » Porcopatan

. Waktu Proyek

| I | 1 | | | | | ¢ | |
1 2 3 4 5 6 T 8 9 10 n 12
Durasi

TASKH

Gambar 3.1 Parameter Kinerja Waktu
Sumber: Abrar (2011)
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2. Parameter Kinerja Biaya dan Waktu
Pendekatan dengan perangkat lunak komputer dapat digunakan untuk
memantau dan mengevaluasi proyek dalam mengendalikan waktu dan biaya.
Parameter tersebut dapat ditentukan dengan menggunakan kurva S yang
dimodifikasi dengan tiga indikator, adalah:
a. Anggaran biaya pekerjaan yang direncanakan (BCWS))
b. Pelaksanaan pekerjaan sesuai rencana biaya (BCWP)

c. Pelaksanaan biaya pekerjaan yang telah dilaksanakan (ACWP)

@ Monitonng Baseline

TASKA

TASK (

TASKE

TASKF t = ] Realisasi |

i Percepatan

v Jadwal Proyek

TASK H h
= || (I | | |
1 3 \ 4 : 6 7 8 g 10 " 12

Gambar 3.2 Parameter Kinerja Biaya dan Waktu
Sumber: Husen (2011)

Kurva pada Gambar 3.2 adalah kurva nilai hasil (earned value) yang dapat
digunakan untuk mengevaluasi penggunaan biaya yang diperlukan dan jadwal
proyek secara bersamaandi secara lebih realistis dan sesuai kondisi lapangan. Kurva
ini juga mampu memberikan prediksi mengenai biaya dan jadwal di masa
mendatang melalui perhitungan matematis untuk menentukan progres proyek jika
terjadi penyimpangan.

Kurva yang ditampilkan di atas adalah kurva nilai hasil (earned value), yang
digunakan untuk menilai secara simultan penggunaan biaya dan jadwal proyek
dengan pendekatan yang lebih realistis sesuai dengan kondisi lapangan. Kurva ini
juga dapat memberikan proyeksi mengenai biaya dan jadwal masa depan melalui
perhitungan matematis, sehingga memungkinkan penentuan kemajuan proyek jika

terjadi deviasi.
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3.4 Metode dan Pengendalian Biaya dan Waktu

Pada sebuah proyek konstruksi, pengelolaan biaya merupakan salah satu
elemen penting yang perlu diperhatikan yang harus dikontrol agar tetap sesuai
dengan anggaran yang telah ditetapkan, guna memastikan proyek dapat mencapai
keuntungan maksimal. Perencanaan awal berfungsi sebagai acuan untuk
pelaksanaan proyek, mencakup jadwal, metode, dan anggaran. Pengendalian perlu
diterapkan selama pelaksanaan proyek untuk memantau kemajuan setiap tahap.
Data dari pemantauan ini berfungsi sebagai dasar Penilaian dilakukan guna
menentukan langkah yang sesuai dalam menangani permasalahan yang timbul

sepanjang proses proyek.

3.4.1 Metode Konsep Nilai Hasil (Earned Value Method)

Konsep nilai hasil (Earned Value) berfungsi sebagai metode untuk
menghitung besarnya biaya berdasarkan anggaran yang sesuai dengan pekerjaan
yang telah diselesaikan (Gardjito, 2018) . Dari perspektif progres fisik, konsep ini
digunakan untuk mengukur jumlah unit pekerjaan yang telah diselesaikan pada
waktu tertentu, dinilai berdasarkan anggaran yang disediakan untuk pekerjaan
tersebut (Muniroh et al., 2021).

Konsep Nilai Hasil (Earned Value) adalah metode manajemen proyek yang
digunakan untuk mengendalikan biaya dan waktu. Metode ini menyediakan
informasi mengenai Varian Biaya (Cost Variance), Varian Jadwal (Schedule
Variance), Indeks Kinerja Biaya (Cost Performance Index), dan Indeks Kinerja
Jadwal (Schedule Performance Index) selama periode pelaporan. Selain itu, metode
ini juga memberikan prediksi mengenai besaran biaya dan lamanya waktu yang
diperlukan untuk menyelesaikan seluruh pekerjaan berdasarkan indikator kinerja
pada saat pelaporan (Pamungkas & Andreas, 2021).

Terdapat tiga elemen dasar yang digunakan untuk menganalisis Kinerja
proyek berdasarkan konsep Earned Value. Ketiga elemen tersebut adalah
(Widisanti & Lenggogeni, 2021):

1. Budget Cost for Work Schedule (BCWS): Biaya yang dialokasikan berdasarkan

rencana kerja yang disusun sesuai dengan jadwal waktu.
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2. Budget Cost for Work Performed (BCWP): Nilai yang diterima dari
penyelesaian pekerjaan selama periode waktu tertentu. BCWP ini disebut juga
sebagai nilai hasil (Earned Value).

3. Actual Cost for Work Performed (ACWP): Jumlah biaya aktual dari pekerjaan
yang telah dilaksanakan, yang diperoleh dari data akuntansi pada tanggal

pelaporan (Pamungkas & Andreas, 2021).

BIAYA

140 perode saat m_-'

120 v ennend VAC
d’ i
’,
’,
100 poemasy o + BAC
’
80

o |cv
sV

—r—r— { WAKTU
0 1 2 3 4 6 67 8 9 10 11 12 13 W4

Gambar 3.3 Grafik Kurva S Earned Value
Sumber : Pamungkas dkk. (2021)

3.4.2 Indikator-indikator yang digunakan

Menurut Azwar (2021) menyatakan bahwa parameter-parameter digunakan
untuk memperkirakan pencapaian target serta mengevaluasi kinerja dalam Metode
Analisis Nilai Hasil (Earned Value Method) adalah sebagai berikut.
1. Planned Value (PV)

Total biaya yang direncanakan untuk proyek disebut sebagai Nilai Kumulatif
Biaya. PV, yang juga dikenal sebagai Anggaran Biaya Pekerjaan yang Dijadwalkan
(BCWS), mengacu pada angka ini.

2. Earned Value (EV).

Jumlah Kumulatif pekerjaan yang dilakukan hingga titik waktu tertentu,

dinyatakan salam satuan biaya. Biaya ini merupakan jumlah biaya yang

direncanakan dan telah dihabiskan untuk pekerjaan yang telah diselesaikan
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dalam waktu tertentu. EV sebelumnya dikenal sebagai anggaran biaya
pekerjaan yang diselesaikan (BCWP).
3. Actual Cost (AC)
Biaya kumulatif aktual yang telah dikeluarkan untuk proyek hingga saat ini
dikenal sebagai Actual Cost (AC). Sebelumnya, istilah ini digunakan sebagai
Actual Cost of Work Performed (ACWP).
4. Budget at Completion (BAC)
Total anggaran biaya yang direncanakan (PV) untuk keseluruhan proyek.
Dengan memanfaatkan indikator-indikator tersebut, beragam faktor yang
mengindikasikan perkembangan dan kinerja pelaksanaan proyek dapat diukur
dengan cara sebagai berikut.
a. Nilai Variansi
Cost Varience (CV) dan Schedule Variance (SV) digunakan untuk menilai
kemajuan proyek dengan mengacu pada indikator BCWP, BCWS, dan

ACWP. Variansi dihitung menggunakan rumus berikut.
CV = BCWP - ACWP (3.1)

SV = BCWP - BCWS (3.2)
b. Presentasi Variasi

Presentase Variansi Biaya (CV%) dan Prsentase Variansi Jadwal (SV%)

dimanfaatkan untuk menilai kinerja setiap tugas atau pekerjaan mingguan

dengan memanfaatkan indikator BCWS dan BCWP. Proporsi nilai variansi

dapat dihitung menggunakan rumus berikut ini.
CV%=CV +EV (3.3)

SV% =SV + PV (3.4)
Angka negatif pada variansi biaya menunjukkan bahwa proyek mengalami
pembengkakan biaya melebihi anggaran yang telah ditetapkan. Nilai nol pada
variansi biaya mengindikasikan bahwa pengeluaran biaya sesuai dengan anggaran
yang telah direncanakan. Sementara itu, nilai positif pada variansi biaya
menunjukkan bahwa pengeluaran biaya lebih rendah dibandingkan dengan

anggaran yang telah direncanakan.
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Hal yang sama berlaku untuk deviasi jadwal. Nilai negatif pada deviasi jadwal
menunjukkan bahwa pekerjaan mengalami keterlambatan dibandingkan dengan
jadwal yang direncanakan. Angka nol pada variansi jadwal menunjukkan bahwa
penyelesaian pekerjaan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Sebaliknya,
Nilai positif pada variansi jadwal menunjukkan bahwa penyelesaian pekerjaan
terjadi lebih cepat dibandingkan dengan jadwal yang telah direncanakan.

Tabel 3.1 Rumusan Analisis dari Nilai Varians Terpadu

Varians Jadwal Varians Biaya
No Keterangan
(CV) (SV)

Pekerjaan  diselesaikan lebih  cepat
daripada jadwal yang direncanakan
1 Positif Positif dengan pengeluaran biaya yang lebih

rendah dibandingkan anggaran..

Pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan
2 Nol Positif jadwal yang ditentukan, dengan biaya
yang lebih rendah daripada anggaran.

Pekerjaan diselesaikan lebih cepat dari
3 Positif Nol yang telah direncanakan, dengan biaya
yang sesuai dengan anggaran yang telah
ditetapkan.

Pekerjaan diselesaikan denan tepat waktu
4 Nol Nol dan sesuai dengan jadwal, pengeluaran
biaya juga sesuai dengan anggaran yang
telah direncanakan.

5 Negatif Negatif Pekerjaan selesai dengan keterlambatan
dan biaya yang dikeluarkan melebihi

anggaran.

Pekerjaan selesai sesuai jadwal namun
6 Nol Negatif memerlukan biaya yang lebih tinggi

daripada anggaran yang ditetapkan.
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Lanjutan Tabel 3.1 Rumusan Analisis dari Nilai VVarians Terpadu

No Varians Jadwal Varians Biaya Keterangan
(cv) (SV)

Pekerjaan selesai dengan keterlambatan,

namun biaya sesuai dengan anggaran

7 Negatif Nol .
yang telah ditetapkan
Pekerjaan diselesaikan lebih cepat dari
jadwal yang telah direncanakan, namun
dengan pengeluaran biaya yang lebihi
8 Positif Negatif gan peng ya yang

besar dari anggaran yang telah ditetapkan.

Sumber : Soeharto (1997)
3.4.3 Indeks Produktivitas Kinerja
Rasio performansi digunakan sebagai alat evaluasi yang bertujuan untuk
mengukur tingkat produktivitas dan efisiensi dalam pemanfaatan sumber daya yang
tersedia pada suatu proyek atau kegiatan. Analisis rasio performansi ini mencakup
berbagai aspek yang berfokus pada kinerja penggunaan sumber daya, baik dari segi
tenaga kerja, biaya, waktu, maupun material, sehingga dapat memberikan gambaran
menyeluruh mengenai efektivitas proses yang dijalankan. Melalui analisis ini, dapat
diidentifikasi area yang memerlukan peningkatan atau pengoptimalan, sehingga
pemanfaatan sumber daya dapat dikelola secara lebih efisien sesuai dengan target
dan tujuan yang telah ditetapkan.
Berikut adalah beberapa komponen utama yang disertakan dalam analisis

rasio performansi.
1. Indeks Performa Jadwal (SPI)

SPI menunjukkan efisiensi kinerja dalam penyelesaian pekerjaan, yang diukur

dengan membandingkan nilai pekerjaan yang telah selesai secara fisik (EV)

dengan rencana pengeluaran biaya yang telah dialokasikan sesuai dengan

rencana pekerjaan (PV).
2. Indeks Performa Biaya (CPI).

CPl menunjukkan efisiensi dari biaya yang telah dikeluarkan, dengan

membandingkan nilai pekerjaan yang telah selesai secara fisik (EV) terhadap

biaya yang telah dikeluarkan dalam periode yang sama (AC).
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Perhitungan nilai indeks dilakukan menggunakan rumus-rumus berikut:
Indeks Performa Biaya (CPI) = BCWP/ACWP (3.5)
yang menunjukkan:

SPI =1 : Proyek selesai dengan jadwal yang telah ditetapkan

SPI>1: Proyek selesai sebelum jadwal yang telah ditetapkan.

SPI<1: Proyek mengalami penundaan dibandingkan jadwal yang telah
ditetapkan.

Indeks performa jadwal (SPI) = BCWP/BCWS (3.6)
dengan:

CPI = 1: Biaya sesuai dengan anggaran yang direncanakan.

CPI > 1: Biaya yang dikeluarkan lebih rendah daripada anggaran.

CPI < 1: Biaya yang dikeluarkan melebihi anggaran yang ditetapkan.
Perkiraan biaya dan jadwal penyelesaian proyek disusun berdasarkan hasil

analisis indikator yang diperoleh selama pelaporan. Estimasi ini bertujuan untuk

memberikan informasi kepada kontraktor mengenai kemajuan proyek, sehingga

mereka dapat melakukan tindakan perbaikan yang diperlukan. Adapun estimasi

durasi dan biaya penyelesaian pada proyek yaitu sebaagai berikut.

1.

Estimasi Biaya untuk Pekerjaan yang Tersisa (ETC)
Estimasi Biaya untuk Pekerjaan yang Tersisa (ETC) adalah perkiraan biaya
yang diperlukan untuk menyelesaikan sisa pekerjaan dalam proyek. ETC dapat

dihitung menggunakan rumus di bawah ini:
ETC = (BAC-BCWP) + CPI (3.7)

Estimasi biaya total proyek (EAC)

Estimasi Biaya Total Proyek (EAC) merujuk pada total akumulasi pengeluaran
biaya hingga periode pelaporan, ditambah dengan estimasi biaya yang
diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan yang tersisa dalam proyek. EAC

dihitung menggunakan rumus berikut.

EAC = ACWP + ETC (3.8)
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3. Estimasi waktu pada pekerjaan yang masih tersisa (ETS)
Estimasi Jadwal Sementara (Estimate Temporary Schedule atau ETS) adalah
waktu yang tersisa untuk menyelesaikan pekerjaan dibandingkan dengan

indeks kinerja awal. ETS dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut.
ETS = (PD - AT) + SPI (3.9)

4. Estimasi durasi penyelesaian proyek (EAS)
Estimasi Jadwal Keseluruhan (Estimate All Schedule atau EAS) adalah
perkiraan total waktu penyelesaian proyek, yang mencakup waktu penyelesaian
proyek hingga saat pelaporan ditambah dengan estimasi waktu untuk
menyelesaikan pekerjaan yang tersisa. EAS dapat dihitung menggunakan

rumus berikut.
EAS = AT + ETS (3.10)

Penjelasan :

BCWP : Baya kumulatif dari pekerjaan yang telah dilakukan
ACWP : Biaya kumulatif aktual dari pekerjaan yang telah dilakukan
BAC : Total anggaran yang direncanakan untuk proyek

CPI  :Indeks kinerja biaya

3.5 Faktor-faktor penyimpangan dalam sebuah pelaksanaan proyek

Selama pelaksanaan proyek di lapangan, sering kali timbul berbagai masalah
yang dapat mengakibatkan deviasi dari jadwal dan anggaran yang telah
direncanakan, sehingga proyek tidak dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan. Keterlambatan dan pembengkakan biaya ini dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, baik yang bersifat internal maupun eksternal,
termasuk tetapi tidak terbatas pada perubahan kondisi cuaca, keterlambatan
pengiriman material, dan masalah koordinasi antar tim.

Penting untuk melakukan analisis menyeluruh terhadap masalah-masalah ini
agar dapat mengidentifikasi dan memahami faktor-faktor penyebab deviasi dalam
pelaksanaan proyek. Analisis ini tidak hanya berfungsi untuk mengidentifikasi akar

permasalahan, tetapi juga untuk mengevaluasi dampaknya terhadap keseluruhan
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proyek. Dengan memahami penyebab dan dampak dari deviasi tersebut, tim
manajemen proyek dapat mengambil langkah-langkah yang tepat untuk
memperbaiki keadaan, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, dan

meminimalkan risiko di masa depan.

3.5.1 Penyimpangan waktu dalam pelaksanaan proyek

Kegiatan konstruksi yaitu untuk bertujuan membangun fasilitas dan
infrastruktur yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia.
Tetapi dalam praktiknya, sering kali muncul banyak kendala yang tidak terduga.
Masalah ini dapat menyebabkan proyek menjadi terlambat, yang berdampak
merugikan banyak pihak. Beberapa faktor yang sering menyebabkan keterlambatan
antara lain.
1. Perubahan kondisi cuaca dan iklim.
2. Variasi kondisi lokasi proyek.
3. Modifikasi desian dan perubahan volume pekerjaan.
4. Ketersediaan material atau alat berat yang tidak memadai.
5. Kesalahan dalam perencanaan awal.
6. Kebutuhan tenaga kerja yang tidak tercukupi.

Keterlambatan pelaksanaan dapat disebabkan berbagai faktor yang berasal dari
pemilik proyek, kontraktor, serta pihak-pihak lainnya. Beberapa penyebab
keterlambatan tersebut adalah.

1. Keterlambatan disebabkan oleh kesalahan dari pihak pemilik proyek.

a. Terlambat dalam pembayaran angsuran kepada pihak kontraktor.

b. Terlambat dalam menyediakan lahan yang diperlukan.

c. Transformasi dalam pelaksanaan pekerjaan dilapangan.

d. Penugasan kontraktor lain untuk melanjutkan pelaksanaan proyek.

2. Keterlambatan proyek karena kesalahan kontraktor

a. Keterlambatan dalam menyelesaikan sesuai dengan jadwal proyek.

b. Mandor bekerja dengan tidak optimal.

c. Pekerjaan kurang berpengalaman dan terampil.

d. Perencanaan melakukan kinerja dengan tidak optimal.

e. Penundaan dalam pengiriman peralatan berat dan material konstruksi.
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Pihak-pihak yang akan terkena dampak dari keterlambatan meliputi pemilik
proyek, konsultan, dan kontraktor. Berikut ini penjelasan mengenai dampak
tersebut.

1. Pemilik proyek

Keterlambatan dapat sangat merugikan pemilik proyek karena menurunkan

potensi penghasilan dari bangunan yang dibangun. Bangunan yang seharusnya

bisa digunakan, dijual, atau disewakan sesuai rencana pemilik proyek tidak
dapat direalisasikan karena proyek masih dalam tahap pembangunan. Jika
pemilik proyek adalah pemerintah yang merencanakan pembangunan fasilitas
umum seperti rumah sakit, gedung, perkantoran, dan lainnya, hal ini tentunya
akan merugikan program pelayanan kepada masyarakat yang sudah
direncanakan.

2. Konsultan

Keterlambatan proyek menyebabkan kerugian waktu bagi konsultan, serta

mengahambat penyelesaian proyek lain yang sedang dikerjakan. Akibatnya,

jadwal proyek-proyek lain yang sudah disusun juga mengalami keterlambatan
3. Kontraktor

Keterlambatan proyek menyebabkan biaya overhead meningkat karena

tambahan tenggat waktu proyek. Biaya operasional ini mencakup pengeluaran

yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan perusahaan secara keseluruhan,
tanpa memperhatikan keberadaan atau ketidakhadiran kontrak yang sedang
berlangsung.

3.5.2 Penyimpangan biaya pada pelaksanaan proyek

Ketidaksesuaian biaya sangat terkait dengan ketidaksesuaian waktu dalam
pelaksanaan proyek. Ketidaksesuaian biaya dalam sebuah proyek dapat disebabkan
oleh berbagai faktor, termasuk material, tenaga kerja, subkontraktor, dan lainnya.
Keterlambatan dalam pelaksanaan proyek tidak hanya memperpanjang durasi
proyek, tetapi juga menyebabkan peningkatan biaya. Dengan demikian, Berbagai
faktor berpengaruh terhadap biaya anggaran proyek. Pengelolaan waktu dan biaya

yang efektif sangat krusial untuk menghindari terjadinya penyimpangan tersebut.
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Callahan (1998) menjelaskan bahwa penyimpangan waktu dalam
pelaksanaan proyek berpengaruh terhadap penyimpangan biaya. Delay tidak hanya
menyebabkan perpanjangan waktu pelaksanaan proyek sesuai kontrak, tetapi juga
berdampak pada peningkatan biaya pada beberapa bagian pekerjaan yang berkaitan.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa potensi terjadinya
faktor-faktor penundaan harus diantisipasi secara efektif untuk mengurangi

kemungkinan penyimpangan biaya dalam pelaksanaan proyek.



BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Tinjauan Umum

Metode penelitian mengacu pada pendekatan sistematis dalam kegiatan
ilmiah untuk menganalisis subjek atau objek penelitian, dengan tujuan memperoleh
jawaban yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan sahih. Untuk
melaksanakan penelitian secara efektif, diperlukan metode yang sesuai dengan
karakteristik subjek atau objek yang diteliti. Dalam penelitian ini, metode yang
digunakan untuk pengendalian serta penetapan nilai akhir waktu dan biaya meliputi
Earned Value Method (EVM).
4.2 Subjek Penelitian

Penelitian ini berfokus secara mendalam pada pengelolaan biaya dan waktu
dengan menerapkan metode Earned Value Management (EVM) dalam konteks
Proyek Pembangunan Sarana Penunjang Kawasan Perkantoran Lengkong Wetan di

Kota Tangerang Selatan.

4.3 Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah proyek Pembangunan Sarana Penunjang Kawasan

Perkantoran Lengkong Wetan Kota Tangerang Selatan, dengan data proyek sebagai

berikut.

Nama Proyek  : Pembangunan Sarana Penunjang Kawasan Perkantoran
Lengkong Wetan Kota Tangerang Selatan.

Pemilik Proyek : Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang

Nilai Kontrak  : Rp 4.780.341.000
(Empat miliar tujuh ratus delapan puluh juta tiga ratus empat
puluh satu ribu rupiah).

Alamat proyek : JI. Promoter No.3, Lengkong Wetan, Kec. Serpong, Kota
Tangerang Selatan, Banten.

Durasi Proyek  : 17 Minggu

Periode : 02 September 2024 — 27 Desember 2024

27
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Kontraktor : CV. Putra Dua Mandiri
4.4 Lokasi Penelitian

Penelitian ini terletak pada Pembangunan Sarana Penunjang Kawasan
Perkantoran Lengkong Wetan Kota Tangerang Selatan yang berlokasi di Jalan
Promoter No0.3, Serpong, Kota Tangerang Selatan, Banten 15310. Berikut

merupakan denah lokasi penelitian:
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Gambar 4.1 Denah Lokasi
(Sumber: dicapture pada 15/12/2024, pukul 13.17 WIB, (Google Earth, 2024)

4.5 Langkah-Langkah dan Prosedur Penelitian
Dalam penelitian ini, tahapan dan prosedur penelitian diklasifikasikan ke
dalam beberapa tahap berikut.
1. Penentuan Latar belakang Masalah
Tahap awal penelitian adalah mengidentifikasi latar belakang masalah guna
mengenali isu-isu yang terjadi pada objek penelitian.
2. Perumusan Masalah
Tahap ini bertujuan untuk memperjelas fokus dan tujuan penelitian. Perumusan
masalah didasarkan pada latar belakang masalah yang telah diidentifikasi
sebelumnya.
3. Pengambilan data
Untuk dapat melaksanakan analisis, diperlukan data yang relevan dari proyek
terkait. Data tersebut diperoleh dari kontraktor pelaksana melalui berbagai
metode pengumpulan data. Berikut adalah berbagai metode pengumpulan data

yang diklasifikasikan berdasarkan cara perolehannya.
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a. Data Primer

Data primer dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan pihak

kontraktor ataupun Konsultan Pengawas proyek untuk mengidentifikasi

faktor apa saja yang berkontribusi terhadap penyimpangan dalam proyek.
b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data kumulatif yang diperoleh dari kontraktor

yang terikat langsung di lapangan. Mengingat signifikansi data ini untuk

analisis, kontraktor menetapkan regulasi agar data tersebut digunakan sesuai

dengan tujuan yang ditetapkan dan rahasia.

Data sekunder yang diterapkan dalam analisis kinerja biaya dan waktu

meliputi hal-hal berikut.

1)

2)

3)

4)

Jadwal Waktu (Bar Chart + Kurva-S)
Jadwal waktu adalah rencana yang digunakan sebagai pedoman dalam
pelaksanaan proyek. Jadwal ini mencakup deskripsi pekerjaan,
persentase penyelesaian mingguan, volume pekerjaan, dan kurva-S.
Rencana Anggaran Biaya (RAB)
Rencana anggaran biaya merupakan total biaya yang dianggarkan untuk
pelaksanaan proyek, sesuai dengan kontrak yang disepakati oleh
kontraktor sebagai pelaksana dan pemilik proyek sebagai pemberi
pekerjaan.
Laporan Kemajuan Mingguan
Laporan ini menyajikan progres aktual yang dikeluarkan oleh kontraktor
setiap minggu.
Laporan Keuangan Mingguan Kontraktor (Biaya Aktual)
Laporan ini mencakup informasi mengenai biaya aktual yang
dikeluarkan oleh kontraktor dalam periode mingguan.
Biaya aktual ini terdiri dari sebagai berikut.
a) Pengeluaran secara langsung
Biaya langsung mencakup pengeluaran yang secara langsung terkait
dengan pelaksanaan proyek, meliputi biaya material, upah tenaga

kerja, dan penggunaan peralatan.
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b) Pengeluaran secara tak langsung
Biaya tak langsung terdiri dari pengeluaran yang tidak berhubungan
langsung dengan pelaksanaan proyek, seperti Pajak Pertambahan
Nilai (PPN), Pajak Penghasilan (PPh), biaya operasional, dan biaya
non-operasional.
5) Data Wawancara
Data wawancara diperoleh melalui interaksi langsung dengan pihak
kontraktor dan konsultan pengawas, yang dilakukan untuk menggali
informasi mendalam terkait berbagai permasalahan yang muncul selama
proses pelaksanaan proyek. Proses wawancara ini bertujuan untuk
mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai kendala yang
dihadapi, faktor penyebabnya, serta potensi dampaknya terhadap
keberlanjutan proyek.
4. Analisis Data
Setelah data sekunder dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah menganalisis
data yang telah terkumpul. Analisis ini dilakukan menggunakan program Microsoft
Excel 2019, dan data akan dikalkulasikan sesuai dengan rumus-rumus yang telah
dijelaskan pada bab landasan teori. Adapun kalkulasi yang dilakukan dengan
menggunakan Microsoft Excel 2019 meliputi hal-hal berikut.
a. Analisis Metode Earned Value
1) Menghitung kinerja proyek
2) Menghitung indikator Planned Value (PV)
3) Menghitung indikator Earned Value (EV)
4) Menghitung biaya aktual (AC)
5) Mengukur deviasi biaya (CV)
6) Menetapkan rasio kinerja biaya (SV)
7) Menentukan Cost Performance Index (CPI)
8) Menetapkan Indeks Kinerja Jadwal (SPI)
9) Memproyeksikan waktu dan biaya untuk menyelesaikan proyek
a) Memproyeksikan estimasi untuk selesai (ETC)

b) Memproyeksikan estimasi waktu (TE)
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b. Menghitung estimasi waktu dan biaya
Pada tahap ini, dilakukan perhitungan estimasi biaya dan waktu. Variabel
yang digunakan diperoleh dari analisis data kinerja proyek, sehingga
menghasilkan estimasi nilai biaya dan waktu serta jumlah pekerjaan yang
masih tersisa (ETC, EAC, dan TE).

c. Setelah data sekunder selesai dikumpulkan, langkah berikutnya adalah
menganalisis data-data yang telah dikumpulkan. Analisis dilakukan
menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel 2019, yang akan
menghitung data tersebut sesuai dengan rumus-rumus yang telah dipaparkan
dalam bab landasan teori. Perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan
Microsoft Excel 2018 adalah sebagai berikut.

1) Menilai kinerja proyek
a) Mengukur parameter nilai terencana (PV)
b) Mengukur parameter nilai tercapai (EV)
¢) Mengukur Parameter jadwal tercapai ( ES)
d) Mengukur deviasi jadwal waktu (SVt)
e) Menetapkan indeks kinerja jadwal waktu (SPIt)

2) Memproyeksikan durasi yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek
a) Memproyeksikan Estimasi Waktu untuk Selesai (ETCt)
b) Memproyeksikan Estimasi Waktu pada Penyelesaian (EACt)
c) Memproyeksikan Estimasi Waktu (TE)

3) Menghitung perkiraan durasi
Pada tahap ini, dilakukan estimasi waktu. Variabel yang digunakan
diambil dari analisis data kinerja proyek. Proses ini menghasilkan nilai
estimasi biaya dan waktu serta jumlah pekerjaan yang tersisa (ETCt,
EACt, dan TE).

d. Menyelesaikan Permasalahan Berdasarkan Data Hasil Wawancara
Menyelesaikan permasalahan yang muncul dilakukan dengan merujuk pada
data dan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dari pihak
kontraktor maupun konsultan pengawas. Data tersebut dianalisis secara

mendalam untuk mengidentifikasi akar penyebab permasalahan dan
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memahami perspektif pihak-pihak terkait. Berdasarkan analisis ini, langkah-
langkah penyelesaian yang sesuai dapat dirumuskan secara sistematis dan
implementatif. Pendekatan ini memastikan bahwa solusi yang diambil
didasarkan pada bukti yang valid dan relevan, sehingga lebih efektif dalam
menangani permasalahan serta mendukung tercapainya tujuan yang
diinginkan.
5. Kesimpulan

Setelah seluruh data dianalisis dan hasilnya diperoleh, langkah selanjutnya

adalah merumuskan kesimpulan. Kesimpulan adalah pernyataan yang

terstruktur dengan jelas, ringkas, dan sistematis mengenai hasil analisis,

pembahasan, dan evaluasi yang dilakukan dalam penelitian.

4.6 Bagan Alir Penelitian

Suatu penelitian ilmiah dilaksanakan dengan sistematika yang jelas dan
teratur untuk memastikan bahwa proses penelitian berjalan sesuai metodologi yang
telah dirancang. Pendekatan sistematis ini bertujuan agar hasil penelitian dapat
dicapai dengan akurat dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Melalui
tahapan yang runtut, mulai dari perencanaan, pengumpulan data, analisis, hingga
interpretasi hasil, penelitian ini disusun untuk meminimalisir potensi kesalahan
serta mengoptimalkan validitas dan reliabilitas data.

Dari uraian di atas, dapat dibuat sebuah bagan alir flowchart yang
merepresentasikan tahapan-tahapan dalam pelaksanaan penelitian ini secara lebih
terstruktur dan mudah dipahami. Bagan alir tersebut mencakup setiap langkah
dalam proses penelitian, memberikan gambaran keseluruhan tentang alur kegiatan
yang dilakukan dari awal hingga akhir penelitian. Untuk lebih jelasnya, bagan alir

pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4.1.
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BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Tinjauan Umum

Dalam bab ini akan dipaparkan hasil penelitian pada proyek Pembangunan
Sarana Penunjang Perkantoran Lengkong Wetan, Tangerang Selatan, yang
mencakup proses pemeriksaan data, pengolahan data, serta pembahasannya. Data
yang diolah dianalisis untuk mengevaluasi kinerja pekerjaan menggunakan metode
Earned Value Analysis. Dari analisis data tersebut, diidentifikasi permasalahan
yang muncul setiap minggunya. Selanjutnya, permasalahan tersebut dianalisis
untuk menghasilkan alternatif solusi yang dapat diterapkan. Gambar dan penjelasan

lebih rinci dapat ditemukan pada lampiran.

5.2 Analisis Data

Rencana durasi pelaksanaan proyek Pembangunan Sarana Penunjang
Perkantoran di Lengkong Wetan, Tangerang Selatan, direncanakan berlangsung
selama 17 minggu, dimulai dari tanggal 2 September 2024 hingga 27 Desember
2024. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, proyek telah mencapai progres
sebesar 39,55% pada minggu ke-7. Oleh karena itu, periode waktu yang dianalisis
dalam penelitian ini mencakup rentang dari minggu ke-1 hingga minggu ke-7.

Perencanaan waktu (Time Schedule) dan rincian Rencana Anggaran Biaya
(RAB) proyek ini dapat dilihat secara rinci pada gambar 5.1 di bawah ini. Gambar
tersebut memberikan gambaran yang lebih jelas tentang distribusi kegiatan dan
alokasi anggaran yang telah direncanakan untuk mencapai target penyelesaian

proyek sesuai jadwal.
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Waktu Pelaksanaan (117 Hari Kalender)
o U Peean B?;?T Buln Bun?2 Bukn3 Bukn
M-1 M-2 M-3 M-4 M-5 M-6 M-T7 M-8 M-9 M-10 M-11 M-12 M-13 M-14 M-15 M-16 M-17
02-088ept | 00-58pt | 16228ept | 23-298ept | 30Sept0BOKt | 07130kt 14:20 0kt A04 | B0K3Nov | 04-10Nov 1147 Nov 18:4Nov | 25Nov-1Des | 02-08Des |  00-15Des 16-22Des 23:27 Des
| [PEKERJAAN PERSIAPAN 184 010 010 010 010 010 010 010 010 010 010 010 010 010 010 : 010
2 |PEKERJAAN TANAH PONDASI STRUKTUR DAN ATAP 1981 4% 4% 4% 4% ,/
3 PEKERJAAN ARSITEKTUR 15,15 505 505 506
4 |Pekeriaan Pasangan Kusen Pifu,Jendela dan Omamen 215 215 ,/
5 {Pekeriaan Lantai Dan Dinding Keramik 44 20 20
6 [Pekeriaan Plafond 1 t7t .
T |Pekeriaan Pengecatan Dan Fiishing 101 i) 5 [LNU:ANA
§  [PEKERJAAN INSTALASI AKSESORI KEBUTUHAN PARKIR 3,27 / p 164 184
D [PEKERJAAN MEKANIKAL DAN ELEKTRIKAL % /
1 |PEKERJAAN PLUMBING DAN SANITAS 076 076 // é
2 |Pekeriaan Elektkal dan Elektronikal 308 V 6,41 6,41 6,41 6,41 641
E  [PEKERJAAN ORNAMEN VA = 14 14 14
F MUBELAIR + PERALATAN KANTIN DAN LADIESTMART | 6,82 / 136 136 136 136 136
G |PEXERAANLANLAN L 19
JUMLAH 100,00 010 087 505 505 5,05 94 15 1007 6,56 6,36 18 18 18 188 951 174 0,99|
RENCANA PROGRES PERMINGGU 0,10 087 505 505 508 94 75 1007 6,56 6,56 18 18 78 18 951 174 0,99|
RENCANA PROGRES PERMINGGU KOMULATIF 010 097 6,02 11,08 16,13 555 3306 8313 4969 5,2 6413 0 798 817 7% 99,01 100,00
REALISASI PROGRES PERMINGGU 036 125 6,36 363 588 868 1340
REALISASI PROGRES MINGGUAN KOMULATIF 0.3 160 7,96| 1159 4 %15 355
DEVIASI 025 083 1,94| 0‘51| 134 081 6,49

Gambar 5.1 Kurva S

36




Dari kurva S di atas, terlihat adanya peningkatan performa kinerja proyek.
Progress kumulatif realisasi pekerjaan proyek pada minggu ke-1 hingga minggu ke-
7 lebih tinggi dibandingkan dengan kumulatif rencana pelaksanaan proyek. Hal ini
berpotensi menyebabkan percepatan waktu pelaksanaan, namun dengan
konsekuensi biaya yang dikeluarkan menjadi lebih besar dibandingkan rencana
awal. Pada masa pelaporan (minggu ke-7), nilai kumulatif realisasi progress
pekerjaan proyek mencapai 39,56%, yang lebih besar dibandingkan kumulatif

rencana pelaksanaan proyek sebesar 33,05%.

5.2.1 Bobot Pekerjaan
Data yang diperoleh pada proyek Pembangunan Sarana Penunjang
Perkantoran Lengkong Wetan berupa bobot rencana dan bobot realisasi minggu 1-

7 dikarenakan pengambilan data diakukan pada minggu ke-7.

Tabel 5.1 Bobot Pekerjaan

- Bobot . Bobot Bobot . L
Pe_rlode Rencana Kumulatif Realisasi Realisasi I?eV|a5| DeV|aS|_
Minggu Mingguan Rer;cana Mingguan Kumulatif Mlngguan Kurr;ulatlf

ke (%) ) (%) (%) ¢ | *

1 0,10 0,10 0,36 0,36 0,26 0,26

2 0,87 0,97 1,25 1,61 0,38 0,64

3 5,05 6,02 6,36 7,97 1,31 1,95

4 5,05 11,07 3,63 11,6 -1,42 0,53

5 5,05 16,12 5,88 17,48 0,83 1,36

6 9,41 25,53 8,68 26,16 -0,73 0,63

7 7,52 33,05 13,40 39,56 5,88 6,51

Pada Tabel 5.1, ditampilkan bobot pekerjaan pada Proyek Pembangunan

Sarana Penunjang Perkantoran Lengkong Wetan, yang memperlihatkan
perbandingan antara bobot rencana mingguan dan bobot realisasi mingguan.
Terdapat deviasi antara bobot rencana dan realisasi yang disebabkan oleh berbagai

faktor pelaksanaan di lapangan.
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Pada minggu ke-1 hingga minggu ke-3, nilai bobot realisasi lebih besar
dibandingkan dengan nilai bobot rencana. Hal ini disebabkan oleh jumlah tenaga
kerja yang cukup banyak, sehingga progres pekerjaan di lapangan berlangsung
lebih cepat dari rencana. Namun, pada minggu ke-4, nilai bobot realisasi lebih kecil
dibandingkan bobot rencana karena terdapat beberapa kendala, seperti perubahan
rencana pekerjaan, kesulitan dalam mendapatkan material yang sesuai dengan
permintaan owner, serta proses persetujuan (approval) material oleh pihak owner,
yaitu Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang.

Pada minggu ke-5, nilai bobot realisasi kembali lebih besar dibandingkan
dengan bobot rencana karena beberapa item material telah mendapatkan
persetujuan dari Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang. Sebaliknya, pada minggu ke-
6, bobot realisasi lebih kecil dibandingkan bobot rencana akibat kekurangan tenaga
kerja. Hal ini disebabkan oleh permintaan percepatan pembangunan kafe pos
satpam dan bak sampah oleh pihak Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang, yang
mengharuskan pembagian tenaga kerja ke beberapa titik pekerjaan, sehingga
memengaruhi progres di lapangan.

Pada minggu ke-7, bobot realisasi kembali lebih besar dibandingkan dengan
bobot rencana. Kondisi ini terjadi karena banyak material kebutuhan kafe, seperti
sofa, meja, dan kursi, tiba di lokasi pekerjaan, sehingga memberikan kontribusi

bobot yang cukup besar pada realisasi progres proyek.

5.2.2 Rencana Anggaran Biaya

Rencana anggaran biaya merupakan perkiraan total biaya yang diperlukan
untuk melaksanakan sebuah proyek dan disusun sebelum proyek tersebut dimulai.
Penyusunan rencana anggaran ini sangat penting agar pengelolaan sumber daya dan
pendanaan proyek dapat dilakukan secara optimal, serta untuk memastikan bahwa
semua tahapan pekerjaan proyek dapat berjalan sesuai dengan perencanaan yang
telah ditetapkan. Pada proyek Pembangunan Sarana Penunjang Perkantoran di
Lengkong Wetan, Tangerang Selatan, total rencana anggaran biaya yang telah
dihitung mencapai sebesar Rp. 4.780.341.000 (Empat Miliar Tujuh Ratus Delapan
Puluh Juta Tiga Ratus Empat Puluh Satu Ribu Rupiah). Anggaran tersebut
mencakup seluruh aspek pekerjaan konstruksi dan elemen penunjang lainnya yang
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diperlukan untuk menyelesaikan proyek dengan efisien dan sesuai standar. Untuk
lebih rinci, rekapitulasi rencana anggaran biaya tersebut disajikan dalam Tabel 5.2

di bawah ini
Tabel 5.2 Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya
No Uraian Pekerjaan Sub Jumlah Jumlah Total
| Pekerjaan Persiapan 117.059.199,64
1 Pekerjaan Tanah, Pondasi Struktur Dan Atap 946.975.659,00
11 Pekerjaan Arsitektur 1.454.538.664
Partisi Gypsum Board 9 mm Rangka Baja Ringan 17.562.845,00
Wall Paper 10.688.985,00
Pek. (Sun Shading) Jalusi Aluminium 658.953.752,00
Bata Merah 1Pc : 3Ps, Tebal 1/2 Bata 5.933.144,00
Plesteran Dinding 1Pc : 4Ps ; tebal 15 mm 7.997.584,00
Pasangan Acian Dinding dengan Mortar Instan 4.140.192,00
(MU-200)
Pek. Penutup Dinding Panel HPL (Panel Multiplek 8.819.712,00
9mm fin HPL),
Pek. Partisi Phenolic Toilet 10.230.360,00
Pekerjaan Pasangan Kusen Pintu Jendela dan 102.988.310,00
ornamen
Pekerjaan Lantai dan Dinding Keramik 210.607.328,00
Pekerjaan Plafond 81.602.290,00
Pekerjaan Pengecatan dan Finishing 335.014.162,00
v Pekrjaan linstalasi Aksesori Kebutuhan Parkir 1.906.563.074,50
Pekerjaan Mekanikan Dan Elektrikal 1.568.736.800,00
3.1 Pekerjaan Plumbing dan Sanitasi 36.560.800,00
3.2 Pekerjaan Elektrikal dan Elektronikal 534.993.800,00
a. Pekrjaan Mesin Tapping Gerbang
1. Instalasi Mesin Tapping Tiket Motor (Set 40.762.900,00
Mesin IN)
2. Instalasi Mesin Tapping Tiket Mobil (Set 40.762.900,00
Mesin IN)
b. Instalasi Mesin Tapping Keluar (Out)
1. Instalasi Mesin Tapping Tiket Motor (Set Mesin 50.678.200,00
OuUT)
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Lanjutan Tabel 5.2 Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya

No Uraian Pekerjaan Sub Jumlah Jumlah Total
2. Instalasi Mesin Tapping Tiket Mobil (Set Mesin 50.678.200,00
OouT)
c. Pekerjaan Lift
1. Pemasangan Lift Penumpang 814.300.000,00
\Y Pekerjaan Ornamen 202.269.770
No Uraian Pekerjaan Sub Jumlah Jumlah Total
VI Mubelair + Peralatan Kantin Ladiest Mart 325.946.380
No Uraian Pekerjaan Sub Jumlah Jumlah Total
\Y Pekerjaan Lain-Lain 47.108.700,00
JUMLAH 4.780.341.273,00
PEMBULATAN 4.780.341.000,00

Nilai RAB sebesar Rp 4.780.341.000,00 berfungsi sebagai baseline atau
acuan untuk menghitung Earned Value (EV) dalam manajemen proyek. Progres
pekerjaan kemudian digunakan untuk menghitung EV, membandingkan kinerja
aktual terhadap rencana (Planned Value) dan biaya aktual (Actual Cost) dalam

evaluasi kinerja proyek.

5.2.3 Biaya Aktual

Biaya aktual proyek mengacu pada total pengeluaran riil yang terjadi selama
pelaksanaan proyek, mencakup seluruh biaya baik yang bersifat langsung maupun
tidak langsung. Biaya ini mencerminkan penggunaan sumber daya nyata dalam
proyek, termasuk tenaga kerja, material, peralatan, serta biaya overhead dan
administrasi yang berhubungan dengan operasional proyek. Untuk analisis kinerja
proyek hingga minggu ke-7, digunakan indikator Actual Cost of Work Performed
(ACWP) yang dihitung berdasarkan laporan keuangan mingguan aktual proyek.
Data ini diperoleh secara rinci dari laporan yang disediakan oleh pihak kontraktor
yang bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan proyek. Rekapitulasi biaya

aktual yang komprehensif dapat ditemukan pada Tabel 5.3 dan Lampiran 1.1.



41

Tabel 5.3 Biaya Aktual Proyek

LAPORAN PENGELUARAN KUMULATIF MINGGUAN
NO | MINGGU KE TANGGAL JUMLAH (Rp) KUMULATIF (Rp)
1 | Mingguke1 | 0208 September 16.380.000 16.380.000
2024
2 | Mingguke2 | 09-15 September 51.893.510 68.273.510
2024
3 | Mingguke3 | - 222%;atember 231.720.085 299.993.595
4 | Minggukes | 2% 292%;atember 126.304.200 426.297.795
. 30 September - 06
5 | Mingguke5 i) 279.349.000 705.646.795
6 Minggu ke 6 07- 1230(2)f°ber 416.093.544 1.121.740.339
7 Minggu ke 7 14- 230(2)?“” 625.445.420 1.747.185.758

Tabel 5.3 menunjukkan laporan pengeluaran aktual di lapangan yang
diperoleh dari pihak kontraktor. Jumlah pengeluaran aktual di lapangan lebih besar
dibandingkan dengan pengeluaran yang direncanakan. Hal ini disebabkan oleh
percepatan realisasi pelaksanaan pekerjaan di lapangan, yang secara langsung
memengaruhi besarnya pengeluaran. Biaya aktual yang tercatat pada minggu ke-1
hingga minggu ke-7 mencapai total kumulatif sebesar Rp 1.747.185.758.

5.3 Earned Value Method

Metode Earned Value (EVM) merupakan salah satu pendekatan yang efektif
untuk mengendalikan biaya dan waktu selama pelaksanaan proyek. Metode ini
memungkinkan integrasi antara jadwal dan biaya, sehingga memudahkan dalam
mengidentifikasi apakah kemajuan proyek lebih cepat atau lebih lambat dari
rencana, serta apakah pengeluaran aktual lebih besar atau lebih kecil dari anggaran
yang telah ditetapkan. Data yang diperlukan untuk analisis ini meliputi:
1. Data pekerjaan rencana setiap minggu (BCWS)
2. Data realisasi progres mingguan (BCWP)
3. Data pengeluaran keuangan mingguan (ACWP)
4. Anggaran biaya proyek (BAC)
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5.3.1 Analisis BCWS (Budgeted Cost Of Work Schedule)

BCWS (Budgeted Cost of Work Scheduled) adalah metode analisis yang
digunakan untuk mengukur biaya yang direncanakan atau dianggarkan bagi
pekerjaan yang dijadwalkan pada suatu titik waktu tertentu dalam proyek. Analisis
ini membantu dalam membandingkan biaya yang direncanakan dengan biaya yang
sebenarnya, sehingga manajer proyek dapat memantau kinerja proyek terhadap
anggaran dan jadwal yang telah ditentukan. Adapun perhitungannya adalah sebagai
berikut.

1. Minggu ke-1 (02-08 September 2024)
Total Anggaran (BAC) = Rp. 4.780.341.000

Bobot Rencana =0,10%
BCWS =0,10% x Rp. 4.780.341.000
= Rp. 4.896.350

2. Minggu ke-2 (09 - 15 September 2024)
Total Anggaran (BAC) = Rp. 4.780.341.000
Bobot Rencana =0,87%
BCWS =0,87% x Rp. 4.780.341.000
= Rp. 41.457.148
Dari data bobot rencana di atas maka didapatkan perhitungan sebagai berikut.
Tabel 5. 4 Budgeting Cost Of Work Schedule (BCWS)

PERIODE BOBOT BOBOT BIAYA RENCANA
MINGGU | RENCANA | KUMULATIF
KE % %
MINGGUAN (Rp) KUMULATIF (Rp)
1 0,10 0,10 4.896.350 4.896.350
2 0,87 0,97 41.457.148 46.353.497
3 5,05 6,02 241.640.251 287.993.748
4 5,05 11,08 241.640.251 529.633.999
5 5,05 16,13 241.640.251 771.274.250
6 9,41 25,55 449,932.213 1.221.206.463
7 7,52 33,06 359.309.364 1.580.515.828
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Berdasarkan hasil perhitungan, nilai BCWS diperoleh dengan mengalikan
bobot rencana dengan Rencana Anggaran Biaya (RAB) total untuk periode minggu
ke-1 hingga minggu ke-7. Hasilnya menunjukkan total biaya anggaran kumulatif
yang direncanakan sebesar Rp 1.580.515.828. BCWS berfungsi sebagai acuan
dalam perencanaan awal pelaksanaan proyek dan digunakan untuk mengatur
pengeluaran keuangan agar tetap sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

5.3.2 Analisis BCWP (Budgeting Cost Work Performance)

Nilai BCWP mingguan diperoleh dari hasil perkalian bobot kemajuan
pekerjaan mingguan yang telah direalisasikan dengan total anggaran proyek. Data
tersebut diambil dari laporan mingguan pelaksanaan pekerjaan. Adapun
perhitungan BCWP yaitu sebagai berikut.

1. Minggu ke-1 (02-08 September 2024)

Total Anggaran (BAC) = Rp. 4.780.341.000
Bobot Realisasi =0,36%
BCWP =0,36% x Rp. 4.780.341.000

= Rp. 17.006.749
2. Minggu ke-2 (09 - 15 September 2024)

Total Anggaran (BAC) = Rp. 4.780.341.000
Bobot Realisasi =1,25%
BCWP =1,25% x Rp. 4.780.341.000

= Rp. 59.570.396

Tabel 5.5 BCWP (Budgeted Cost Of Work Performance)

Bobot Bobot Biaya Realisasi
N L Realisasi
Periode Realisasi .
Kumulatif
% [0)
Yo
Minggu (Rp) Kumulatif (Rp)
1 0,36 0,36 17.006.749 17.006.749
2 1,25 1,60 59.570.396 76.577.145
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Lanjutan Tabel 5.5 BCWP (Budgeted Cost Of Work Performance)

Bobot Bot_)ot . Biaya Realisasi
- L Realisasi
Periode Realisasi .
% Kur‘rgulatlf
/o Minggu (Rp) Kumulatif (Rp)

3 6,36 7,96 304.070.230 380.647.375

4 3,63 11,59 173.398.982 554.046.357

5 5,88 17,47 281.281.789 835.328.145

6 8,68 26,15 414.849 598 1.250.177.744

7 13,40 39,55 640.362.258 1.890.540.002

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai diperoleh dengan mengalikan Bobot
Realisasi dengan Rencana Anggaran Biaya (RAB) total untuk periode minggu ke-
1 hingga minggu ke-7. Hasilnya menunjukkan total biaya anggaran kumulatif yang
telah dicapai sebesar Rp 1.890.540.002. Nilai BCWP ini mencerminkan Bobot
Realisasi, di mana semakin besar Bobot Realisasi yang dicapai, semakin tinggi pula
nilai BCWP yang dihasilkan.

5.3.3 Analisis ACWP (Actual Cost Of Performance)

Pada penelitian ini, data biaya aktual dikumpulkan hingga minggu ke-7
proyek, di mana informasi diperoleh melalui laporan keuangan mingguan yang
disediakan oleh pihak kontraktor yaitu sebagai berikut.

1. Minggu ke-1 (02-08 September 2024)

Minggu ke-1 = Rp. 16.380.000
ACWP = Rp. 16.380.000
2. Minggu ke-2 (09 - 15 September 2024)
Minggu ke-1 = Rp. 16.380.000
Minggu ke-2 = Rp. 51.893.510
ACWP = Rp. 16.380.000 + Rp. 51.893.510

= Rp. 68.273.510
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Tabel 5.6 ACWP (Actual Cost Of Performance)

LAPORAN PENGELUARAN KUMULATIF MINGGUAN

NO MINGGU KE PERI(ZO(/?);?MA JUEYIQIF;SAH KUIVI(L;II;?TIF
1 Minggu ke 1 0,34 16.380.000 16.380.000
2 Minggu ke 2 1,09 51.893.510 68.273.510
3 Minggu ke 3 4,85 231.720.085 299.993.595
4 Minggu ke 4 2,64 126.304.200 426.297.795
5 Minggu ke 5 5,84 279.349.000 705.646.795
6 Minggu ke 6 8,70 416.093.544 1.121.740.339
7 Minggu ke 7 13,08 625.445.420 1.747.185.758

(Sumber : CV. Putra Dua Mandiri)

Berikut ini disajikan rekapitulasi hasil perhitungan indikator kumulatif
Budgeted Cost of Work Scheduled (BCWS), Budgeted Cost of Work Performed
(BCWP), dan Actual Cost of Work Performed (ACWP). Rekapitulasi ini mencakup
data yang menggambarkan performa proyek dalam hal jadwal dan biaya kumulatif
yang telah diukur.

Informasi ini disusun secara sistematis dan disajikan dalam Tabel 5.7 di
bawah ini untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai status proyek

berdasarkan indikator kinerja yang relevan

Tabel 5.7 Rekapitulasi Nilai BCWS,BCWP dan ACWP

Periode BCWS(E;)muIatif BCWP(E;?uIatif ACWP Kumulatif (Rp)
Minggu ke-1 4.896.350 17.006.749 16.380.000
Minggu ke-2 46.353.497 76.577.145 68.273.510
Minggu ke-3 287.993.748 380.647.375 299.993.595
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Lanjutan Tabel 5.7 Rekapitulasi Nilai BCWS,BCWP dan ACWP

Periode

BCWS Kumulatif

BCWP Kumulatif

ACWP Kumulatif

(Rp) (Rp) (Rp)
Minggu ke-4 529.633.999 554,046.357 426.297.795
Minggu ke-5 771.274.250 835.328.145 705.646.795
Minggu ke-6 1.221.206.463 1.250.177.744 1.121.740.339
Minggu ke-7 1.580.515.828 1.890.540.002 1.747.185.758

Setelah memperoleh nilai rekapitulasi di atas, grafik gabungan dengan kurva-

S dapat dibuat untuk memberikan gambaran visual mengenai perkembangan biaya

dan kemajuan pekerjaan proyek dari waktu ke waktu. Grafik ini memungkinkan

perbandingan antara biaya yang dianggarkan, biaya yang telah dikeluarkan, dan

pekerjaan yang telah diselesaikan. Dengan demikian, manajer proyek dapat dengan

mudah mengidentifikasi apakah proyek berjalan sesuai rencana atau terdapat

deviasi yang perlu diatasi. Grafik gabungan ini ditampilkan pada Gambar 5.2

berikut untuk mempermudah analisis kinerja proyek secara keseluruhan.

5.000.000.000
4.500.000.000
4.000.000.000
3.500.000.000
3.000.000.000
2.500.000.000

Biaya (Rp)

2.000.000.000
1.500.000.000

1.000.000.000 4

500.000.000 a7

= == BCWS
BCWP
ACWP

1 2 3 45 6 7 8 9 1011 12 13 14 15 16 17

Periode (minggu)

Gambar 5.2 Grafik BCWS,BCWP dan ACWP
Berdasarkan Gambar 5.2 yang disajikan di

atas,

dapat diobservasi

perbandingan antara Budgeted Cost of Work Scheduled (BCWS), Budgeted Cost of
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Work Performed (BCWP), dan Actual Cost of Work Performed (ACWP) dari

minggu ke-1 hingga minggu ke-7. Grafik tersebut memberikan gambaran visual

mengenai perkembangan biaya yang direncanakan, biaya pekerjaan yang telah

diselesaikan, dan biaya aktual yang telah dikeluarkan selama periode proyek.

Adapun hasil peninjauan yang dilakukan berdasarkan data yang disajikan dalam

grafik tersebut adalah sebagai berikut.

1. Perbandingan antara BCWS dan BCWP
Berdasarkan data yang tersedia, perbandingan Kkinerja proyek pada periode
minggu ke-1 hingga minggu ke-7 menunjukkan bahwa nilai Budgeted Cost of
Work Performed (BCWP) lebih tinggi dibandingkan dengan Budgeted Cost of
Work Scheduled (BCWS). Hal ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan
pekerjaan pada periode tersebut berlangsung lebih cepat dari rencana awal.
Kondisi ini terjadi karena dilakukan evaluasi terhadap permintaan percepatan
beberapa item pekerjaan yang diminta oleh pihak owner, maka dari itu
dilakukan pelaksanaan pekerjaan tambahan berupa lembur untuk mempercepat
penyelesaian proyek. Tindakan ini diambil untuk memastikan proyek tetap
berjalan sesuai jadwal yang diharapkan, meskipun dengan konsekuensi
peningkatan biaya operasional.

2. Perbandingan BCWS dan ACWP
Selama periode minggu ke-1 hingga minggu ke-3, nilai Actual Cost of Work
Performed (ACWP) tercatat lebih tinggi dibandingkan dengan nilai Budgeted
Cost of Work Scheduled (BCWS). Kondisi ini mengindikasikan bahwa
peningkatan biaya yang terjadi selama periode tersebut disebabkan oleh
permintaan percepatan pelaksanaan proyek dari pihak Dinas Cipta Karya,
terutama pada pekerjaan yang terkait dengan pembangunan Cafe dan Leadis
Mart, Upaya percepatan ini memerlukan alokasi sumber daya tambahan yang
berkontribusi pada kenaikan biaya di luar anggaran yang telah direncanakan.
Pada periode minggu ke-4 hingga minggu ke-5, nilai Actual Cost of Work
Performed (ACWP) tercatat lebih rendah dibandingkan dengan nilai Budgeted
Cost of Work Scheduled (BCWS). Biaya yang dikeluarkan selama periode

tersebut berada di bawah anggaran yang direncanakan, kemajuan aktual
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pelaksanaan proyek mengalami keterlambatan dibandingkan dengan jadwal
yang telah ditentukan, keterlambatan ini diakibatkan keterlambatan material
dan kurangnya tenaga kerja. Selama periode minggu ke-6 hingga minggu ke-7,
nilai  Actual Cost of Work Performed (ACWP) tercatat lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai Budgeted Cost Work Scheduled (BCWS). Hal ini
menunjukkan bahwa biaya aktual yang dikeluarkan melebihi anggaran yang
direncanakan. Namun demikian, kemajuan aktual pelaksanaan proyek selama
minggu ke-6 hingga minggu ke-7 berhasil mencapai ketepatan waktu sesuai
jadwal. Kondisi ini disebabkan oleh pelaksanaan pekerjaan tambahan berupa
lembur untuk mengejar keterlambatan yang terjadi sebelumnya, sehingga
proyek dapat kembali sesuai dengan jadwal perencanaan. Langkah ini diambil
untuk mencegah keterlambatan yang berpotensi menyebabkan pembengkakan
biaya proyek di masa mendatang.

Perbandingan antara data grafik BCWP dan ACWP

Analisis perbandingan antara grafik Budgeted Cost of Work Performed
(BCWP) dan Actual Cost of Work Performed (ACWP) pada periode minggu
ke-1 hingga minggu ke-7 menunjukkan bahwa nilai ACWP lebih rendah
dibandingkan dengan nilai BCWP. Temuan ini mengindikasikan bahwa biaya
yang dikeluarkan untuk pekerjaan aktual berada di bawah biaya yang
dianggarkan berdasarkan hasil pekerjaan yang telah dilakukan. Penghematan
biaya ini dilakukan pada saat pembelian material, pada saat pembelian material
dilakukan pembelian sekaligus atau borongan yg menjadikan harga lebiih

murah dari harga satuan.

5.3.4 Perhitungan Performa Jadwal

Analisis hasil merupakan evaluasi terhadap data yang diperoleh dari

perhitungan biaya dan waktu berdasarkan rencana pelaksanaan proyek. Variabel
yang digunakan dalam analisis ini meliputi BCWS, BCWP, dan ACWP.

1.

Penyimpangan Terhadap Waktu (SV)

Nilai Varians Jadwal (SV) merupakan indikator yang digunakan untuk
mengevaluasi kinerja jadwal suatu proyek. Nilai ini dapat dihitung dengan cara
mengurangkan Budgeted Cost of Work Scheduled (BCWS) kumulatif dari
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Budgeted Cost of Work Performed (BCWP) kumulatif pada periode atau
minggu tertentu. Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
pelaksanaan pekerjaan telah menyimpang dari rencana yang telah ditetapkan,
baik berupa percepatan maupun keterlambatan. Berikut adalah perhitungan
Varians Jadwal (SV):

a. Minggu ke-1 (02-08 September 2024)

Nilai BCWP = Rp. 17.006.749

Nilai BCWS = Rp. 4.896.350

sV = BCWP - BCWS

sV = Rp. 4.896.350 - Rp. 17.006.749

= Rp. 12.110.399
b. Minggu ke-2 (09 - 15 September 2024)

Nilai BCWP = Rp. 76.577.145

Nilai BCWS = Rp. 46.353.497

SV = BCWP - BCWS

SV = Rp. 76.577.145 - Rp. 46.353.497

= Rp. 30.223.647
Tabel 5. 8 Schedule Varians (SV)

SV (SCHEDULE VARIANCE)=BCWP-BCWS
Periode BCWS Kumulatif (Rp) | BCWP Kumulatif (Rp) SV (Rp)
Minggu-1 4.896.350 17.006.749 12.110.399
Minggu-2 46.353.497 76.577.145 30.223.647
Minggu-3 287.993.748 380.647.375 92.653.627
Minggu-4 529.633.999 554.046.357 24.412.358
Minggu-5 771.274.250 835.328.145 64.053.895
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Lanjutan Tabel 5.8 Schedule Varians (SV)
SV (SCHEDULE VARIANCE)=BCWP-BCWS

Periode BCWS Kumulatif (Rp) | BCWP Kumulatif (Rp) SV (Rp)
Minggu-6 1.221.206.463 1.250.177.744 28.971.280
Minggu-7 1.580.515.828 1.890.540.002 310.024.174

Varians Jadwal (SV) yang bernilai positif menunjukkan bahwa pelaksanaan
pekerjaan lebih cepat dari jadwal yang telah direncanakan. Sebaliknya, varians
jadwal (SV) yang bernilai negatif mengindikasikan bahwa pekerjaan memerlukan
waktu lebih lama daripada yang dijadwalkan.

Pada minggu ke-1 hingga minggu ke-7, nilai Schedule Variance (SV)
menunjukkan angka positif, yang mengindikasikan bahwa pelaksanaan pekerjaan
berlangsung lebih cepat dibandingkan dengan rencana. Hal ini disebabkan oleh
pengawasan pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan dengan baik, sehingga para
pekerja dapat bekerja secara optimal. Namun, pada minggu ke-1, nilai deviasi SV
terlihat jauh lebih besar dibandingkan dengan nilai SV pada minggu-minggu
lainnya. Kondisi ini terjadi karena jumlah tenaga kerja pada minggu tersebut relatif
banyak, sementara bobot rencana pelaksanaan pekerjaan masih tergolong rendah.
Untuk mengoptimalkan penggunaan tenaga kerja, dilakukan penyesuaian dengan

melaksanakan item pekerjaan lain yang tidak dijadwalkan pada minggu tersebut.

2. Indeks Kinerja Jadwal
Indeks Kinerja Jadwal (SPI) dapat dihitung dengan membagi BCWP kumulatif
dengan BCWS kumulatif pada minggu tertentu.
Berikut adalah perhitungan Indeks Kinerja Jadwal (SPI) :
a. Minggu ke-1 (02-08 September 2024)

Nilai BCWP = Rp. 17.006.749

Nilai BCWS = Rp. 4.896.350

SPI = BCWP = BCWS

SPI = Rp. 17.006.749 + Rp. 4.896.350

=347



o1

b. Minggu ke-2 (09 - 15 September 2024)

Nilai BCWP = Rp. 76.577.145

Nilai BCWS = Rp. 46.353.497

SPI = BCWP + BCWS

SPI = Rp. 76.577.145 + Rp. 46.353.497
=1,65

Perhitungan selanjutnya dilakukan dengan menggunakan rumus dan metode
yang serupa seperti yang telah diterapkan pada analisis sebelumnya untuk
memastikan konsistensi dan validitas hasil. Melalui pendekatan ini, nilai Schedule
Performance Index (SPI1) untuk setiap periode waktu dapat dihitung secara akurat.
Hasil perhitungan tersebut kemudian disusun dan disajikan secara sistematis dalam
Tabel 5.9 di bawah ini, yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas
mengenai Kinerja jadwal pada setiap periode yang dianalisis.

Tabel 5.9 Nilai Indeks Kinerja Jadwal (SPI)

SPI adalah Indeks Kinerja Waktu = BCWP/ BCWS
Periode BCWS Kumulatif (Rp) BCWP Kumulatif (Rp) SPI
Minggu-1 4.896.350 17.006.749 3,47
Minggu-2 46.353.497 76.577.145 1,65
Minggu-3 287.993.748 380.647.375 1,32
Minggu-4 529.633.999 554.046.357 1,05
Minggu-5 771.274.250 835.328.145 1,08
Minggu-6 1.221.206.463 1.250.177.744 1,02
Minggu-7 1.580.515.828 1.890.540.002 1,20

Jika SPI > 1, maka pelaksanaan pekerjaan lebih cepat dari jadwal yang
direncanakan. Sebaliknya, jika SPI < 1, pekerjaan berjalan lebih lambat

dibandingkan dengan rencana. Nilai SPI = 1 menunjukkan bahwa pekerjaan
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berlangsung sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Pada minggu ke-1, nilai
Schedule Performance Index (SPI) mencapai angka yang sangat tinggi, yaitu 3,47,
yang menunjukkan bahwa pelaksanaan pekerjaan berlangsung jauh lebih cepat
dibandingkan dengan rencana. Hal ini disebabkan oleh pemanfaatan tenaga kerja
yang cukup banyak, sehingga beberapa item pekerjaan dapat diselesaikan lebih
awal dari jadwal yang telah ditetapkan. Sementara itu, pada minggu ke-2 hingga
minggu ke-7, nilai SPI tetap berada di atas angka 1, yang menandakan bahwa
progres pekerjaan berjalan lebih cepat atau sesuai dengan rencana yang telah

direncanakan.

5.3.5 Perhitungan Kinerja Biaya
Analisis ini merupakan suatu evaluasi mendalam terhadap data yang

diperoleh dari perhitungan komprehensif mengenai biaya dan waktu, yang
disesuaikan dengan rencana pelaksanaan proyek. Analisis ini bertujuan untuk
menilai sejauh mana pelaksanaan proyek apakah telah sesuai dengan yang
direncanakan, baik dari segi finansial maupun waktu. Variabel yang terlibat dalam
proses analisis ini mencakup Budgeted Cost of Work Scheduled (BCWS), Budgeted
Cost of Work Performed (BCWP), dan Actual Cost of Work Performed (ACWP).
1. Penyimpangan Terhadap Biaya (CV)

Untuk menghitung nilai Cost Variance (CV) pada setiap periode, digunakan

rumus sebagai berikut:

CV  =BCWP-ACWP

Berdasarkan rumus tersebut, nilai CV dapat dihitung pada setiap interval waktu

sebagai berikut:

a. Minggu ke-1 (02-08 September 2024)

Nilai BCWP = Rp. 17.006.749

Nilai ACWP = Rp. 16.380.000

Cv = BCWP - ACWP

Cv = Rp. 17.006.749 - Rp. 16.380.000
= Rp. 626.749

b. Minggu ke-2 (09 - 15 September 2024)
Nilai BCWP = Rp. 76.577.145
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Nilai ACWP = Rp. 68.273.510

Cv = BCWP - ACWP

CVv = Rp. 77.884.342 - Rp. 68.273.510

= Rp. 8.303.635
Tabel 5.10 Cost Varians (CV)
CV (COST VARIANCE)= BCWP-ACWP

Periode BCWP Kumulatif (Rp) | ACWP Kumulatif (Rp) CV (Rp)
Minggu-1 17.006.749 16.380.000 626.749
Minggu-2 76.577.145 68.273.510 8.303.635
Minggu-3 380.647.375 299.993.595 80.653.780
Minggu-4 554.046.357 426.297.795 127.748.562
Minggu-5 835.328.145 705.646.795 129.681.350
Minggu-6 1.250.177.744 1.121.740.339 128.437.405
Minggu-7 1.890.540.002 1.747.185.758 143.354.244

Dalam analisis varian biaya, nilai negatif menunjukkan bahwa biaya aktual
melebihi anggaran proyek (cost overrun). Nilai nol mengindikasikan bahwa
pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan anggaran yang ditetapkan, sedangkan nilai
positif menunjukkan bahwa pekerjaan diselesaikan dengan biaya lebih rendah dari
anggaran yang direncanakan (cost underrun). Pada minggu ke-1 hingga minggu ke-
7, nilai Cost Variance (CV) menunjukkan angka positif. Hal ini mengindikasikan
bahwa anggaran aktual untuk pelaksanaan pekerjaan proyek di lapangan lebih
rendah dibandingkan dengan anggaran yang direncanakan. Kondisi ini disebabkan
oleh efisiensi dalam pembelian material secara borongan, di mana harga borongan

per unit lebih murah dibandingkan dengan harga satuan.
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Untuk menghitung nilai Cost Performance Index (CPI) pada setiap periode,

digunakan rumus sebagai berikut.
CPlI =BCWP + ACWP
a. Minggu ke-1 (02-08 September 2024)

Nilai BCWP = Rp. 17.006.749

Nilai ACWP = Rp. 16.380.000

CPI = BCWP + ACWP

CPI = Rp. 17.006.749 + Rp. 16.380.000
= 1,04

b. Minggu ke-2 (09 - 15 September 2024)

Nilai BCWP = Rp. 76.577.145

Nilai ACWP = Rp. 68.273.510

CPI = BCWP + ACWP

CPI = Rp. 76.577.145 + Rp. 68.273.510
=1,12

Perhitungan berikutnya menggunakan rumus dan metode yang sama,

sehingga menghasilkan nilai CPI yang disajikan pada Tabel 5.11 berikut.

Tabel 5.11 Indeks Kinerja Biaya (CPI)

CPI1=BCWP/ACWP
Periode BCWP Kumulatif (Rp) ACWP Kumulatif (Rp) CPI
Minggu-1 17.006.749 16.380.000 1,04
Minggu-2 76.577.145 68.273.510 1,12
Minggu-3 380.647.375 299.993.595 1,27
Minggu-4 554.046.357 426.297.795 1,30
Minggu-5 835.328.145 705.646.795 1,18
Minggu-6 1.250.177.744 1.121.740.339 1,11
Minggu-7 1.890.540.002 1.747.185.758 1,08
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Jika nilai CPI > 1 menunjukkan kinerja biaya pada pelaaksanaan yang efisien,
karena biaya aktual yang dikeluarkan (ACWP) lebih rendah dibandingkan dengan
nilai pekerjaan yang telah diselesaikan (BCWP). Sebaliknya, jika nilai CP1 < 1, hal
ini mengindikasikan bahwa biaya yang dikeluarkan (ACWP) lebih besar daripada
nilai pekerjaan yang diperolen (BCWP). Pada minggu ke-1 hingga minggu ke-7,
nilai CPl menunjukkan angka >1. Hal ini mengindikasikan bahwa anggaran aktual
untuk pelaksanaan pekerjaan proyek di lapangan lebih rendah dibandingkan dengan
anggaran yang direncanakan. Kondisi ini disebabkan oleh efisiensi dalam
pembelian material secara borongan, di mana harga borongan per unit lebih murah
dibandingkan dengan harga satuan.

Setelah nilai varians jadwal (SV), varians biaya (CV), indeks kinerja jadwal
(SPI), dan indeks kinerja biaya (CPI) diperoleh, grafik dapat dibuat sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 5.2 dan Gambar 5.3 berikut.
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Gambar 5.3 Grafik Nilai SV dan CV
Berdasarkan Gambar 5.3 di atas, pada minggu ke-1 hingga minggu ke-2, nilai

Schedule Variance (SV) menunjukkan posisi di atas sumbu X dengan kenaikan
yang cukup signifikan. Hal ini disebabkan oleh adanya item pekerjaan yang
seharusnya dikerjakan pada minggu-minggu lainnya, tetapi dikerjakan lebih awal
pada minggu ke-1 dan ke-2 berkat pemanfaatan jumlah tenaga kerja yang cukup
banyak. Sedangkan pada minggu ke-3 hingga minggu ke-6, nilai SV mengalami

penurunan, meskipun tetap berada di atas sumbu X. Penurunan ini disebabkan oleh
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beberapa faktor, di antaranya adalah permintaan percepatan progres pada beberapa
item pekerjaan yang tidak sesuai dengan jadwal semula. Akibatnya, tenaga kerja
dialokasikan untuk mengerjakan item-item pekerjaan yang diminta oleh pihak
owner, seperti pembangunan Bak Sampah, Pos Satpam, Café, dan Leadis Mart,
yang harus segera digunakan. Pada minggu ke-7, nilai SV kembali mengalami
kenaikan yang signifikan. Kenaikan ini disebabkan oleh penambahan jam kerja
berupa lembur untuk mengejar permintaan percepatan dari pihak Owner, yaitu

Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang.
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Gambar 5.4 Grafik Nilai SPI dan CPI

Berdaarkan Gambar Grafik 5.4 di atas menjelaskan, niai dua indikator penting
dalam manajemen proyek, yaitu SPI (Schedule Performance Index) dan CPI (Cost
Performance Index) sepanjang periode minggu ke-1 hingga minggu ke-7. Pada
grafik SPI (garis biru), terlihat bahwa pada minggu pertama nilai SPI sangat tinggi,
yang menunjukkan bahwa progres pekerjaan lebih cepat dari yang direncanakan,
dengan angka SPI yang lebih besar dari 1, Hal ini disebabkan pada minggu ke-1
jumlah pekerja yang tersedia cukup banyak, sementara bobot rencana pelaksanaan
cenderung masih sedikit. Oleh karena itu, sebagian pekerja dialokasikan untuk
mengerjakan item pekerjaan lain yang belum dijadwalkan dalam rencana (di luar
schedule). Setelah minggu pertama, nilai SPI cenderung menurun dan stabil, namun
tetap sedikit di atas angka 1, yang menunjukkan bahwa meskipun percepatan

progres menurun, pekerjaan masih berjalan sesuai rencana atau sedikit lebih cepat.
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Sementara itu, pada grafik CPI (garis oranye), terlihat bahwa pada awalnya nilai
CPI lebih rendah dibandingkan dengan SPI. Namun, pada minggu pertama hingga
minggu ketiga, CPI mulai mengalami kenaikan, yang menandakan bahwa biaya
yang dikeluarkan untuk pekerjaan yang sudah diselesaikan lebih efisien
dibandingkan dengan anggaran yang direncanakan. Setelah itu, CPl mulai stabil
dan cenderung datar, menunjukkan bahwa pengeluaran biaya semakin terkendali
dan sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan.

Kesimpulannya, pada minggu pertama, kedua indikator menunjukkan hasil yang
lebih baik dari yang diharapkan, yaitu SP1 yang tinggi (progres lebih cepat) dan CPI
yang mencerminkan efisiensi biaya. Setelah minggu pertama, meskipun SP1 mulai
menurun, progres pekerjaan masih baik, sementara CPI menunjukkan pengelolaan

biaya yang semakin stabil.

5.3.6 Estimasi Penyelesaian Akhir Proyek

Setelah memperoleh nilai varians jadwal (SV), varians biaya (CV), indeks
kinerja jadwal (SPI), dan indeks kinerja biaya (CPI), langkah selanjutnya adalah
menghitung estimasi waktu dan biaya penyelesaian proyek. Dari analisis data
tersebut, diperoleh informasi untuk menghitung waktu penyelesaian proyek, biaya
yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan yang tersisa, serta potensi
keuntungan yang akan diperoleh. Data yang didapatkan adalah sebagai berikut.
1. Durasi rencana proyek (PD) =17 minggu

Waktu yang telah berlangsung (AT) = 7 minggu

10 minggu

2
3. Waktu tersisa untuk penyelesaian
4. Indeks kinerja jadwal (SPI) = 1,20
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari laporan proyek, dapat

dilakukan estimasi waktu penyelesaian proyek, yang akan memberikan gambaran
tentang perkiraan total durasi hingga proyek selesai. Analisis mengenai estimasi
waktu dan biaya penyelesaian akhir proyek dapat dilihat dalam perhitungan berikut
ini.
1. Prediksi Penyelesaian Proyek

Estimate Temporary Schedule (ETS) merupakan perkiraan waktu untuk

menyelesaikan pekerjaan yang tersisa, dengan asumsi bahwa kondisi proyek
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tetap sama seperti saat evaluasi dilakukan. Estimate All Schedule (EAS) adalah
estimasi total waktu penyelesaian proyek, yang dihitung dengan menambahkan
waktu yang sudah digunakan dengan hasil dari ETS.

a. Estimasi Waktu untuk Penyelesaian Pekerjaan Tersisa (ETS)

ETS = (PD — AT) + SPI
= (17 minggu — 7 minggu) + 1,20
= 8,33
b. Estimasi Waktu hingga Penyelesaian Proyek (EAS)
EAS = AT+ ETS
= 7 minggu + 8,33 minggu
= 15,33 minggu
= 16 minggu

c. Waktu Durasi yang Tersisa
=PD - EAS
=17 minggu — 16 minggu

= 1 minggu

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, estimasi waktu
penyelesaian proyek diperkirakan mencapai 16 minggu. Angka ini menunjukkan
bahwa proyek mengalami percepatan signifikan sebesar 1 minggu, dibandingkan
dengan jadwal awal yang ditetapkan, vyaitu 17 minggu. Analisis ini
mengindikasikan adanya efisiensi dalam pelaksanaan proyek yang melampaui

rencana awal.

5.3.7 Estimasi Biaya Akhir Penyelesaian Proyek

Setelah dilakukan perhitungan varians biaya (Cost Variance), varians jadwal
(Schedule Variance), indeks kinerja biaya (Cost Performance Index), dan indeks
kinerja jadwal (Schedule Performance Index), langkah selanjutnya yang diambil
adalah melakukan estimasi yang lebih komprehensif terkait waktu dan biaya
penyelesaian proyek. Analisis data ini berfungsi sebagai dasar untuk menentukan
perkiraan akurat mengenai durasi proyek, anggaran yang diperlukan, pekerjaan

yang masih harus diselesaikan, serta potensi keuntungan yang dapat dihasilkan.
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Tahapan ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih menyeluruh
terkait Kkinerja proyek saat ini dibandingkan dengan perencanaan awal, serta
memprediksi apakah proyek dapat diselesaikan sesuai jadwal dan anggaran yang
direncanakan. Hasil analisis ini melibatkan kalkulasi yang mempertimbangkan
seluruh parameter kinerja proyek, sehingga memungkinkan pengambilan keputusan
yang lebih informatif dan berbasis data. Oleh karena itu, data yang diperoleh dan
dianalisis akan dijelaskan secara lebih rinci pada bagian berikut untuk

mengidentifikasi status proyek dan proyeksi hasil akhirnya.

1. Total anggaran (BAC) = Rp. 4.780.341.000
2. BCWP kumulatif minggu ke-7 = Rp. 1.890.540.002
3. ACWP kumulatif minggu ke-7 = Rp. 1.747.185.758
4. Indeks kinerja biaya (CPI) =1,08

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari laporan proyek, estimasi waktu
penyelesaian proyek dapat dilakukan, yang selanjutnya akan memberikan panduan
mengenai perkiraan total durasi hingga proyek mencapai penyelesaian. Analisis
mengenai estimasi waktu dan biaya untuk penyelesaian proyek dapat ditemukan
dalam perhitungan berikut ini.

1. Prediksi Biaya Akhir Proyek
Estimate Temporary Cost (ETC) adalah estimasi biaya untuk menyelesaikan
pekerjaan yang tersisa, dengan asumsi bahwa kondisi proyek tetap sama seperti
saat evaluasi dilakukan. Estimate All Cost (EAC) adalah perkiraan total biaya
penyelesaian proyek yang dihitung dengan menjumlahkan biaya yang telah
dikeluarkan dengan hasil dari ETC.
a. Estimasi biaya untuk pekerjaan yang masih tersisa (ETC)
ETC = (BAC — BCWP) + CPI
= (Rp. 4.780.341.000 — Rp. 1.890.540.002) + 1,08
= Rp. 2.675.741.665
b. Perkiraan biaya akhir proyek (EAC)
EAC =ETC + ACWP
= Rp. 2.675.741.665 + Rp. 1.747.185.758
= Rp. 4.422.927.423
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c. Sisaanggaran =BAC-EAC
= Rp. 4.780.341.000 — Rp. 4.422.927.423
= Rp. 357.413.577

d. Efisiensi = Sisa anggaran + BAC x 100
= Rp. 312.537.316 + Rp. Rp. 4.780.341.000 x 100
=7,477%

Berdasarkan hasil perhitungan biaya rencana awal, dapat disimpulkan bahwa
total biaya yang diproyeksikan untuk menyelesaikan proyek berada di bawah
anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Estimasi ini menunjukkan adanya
penghematan finansial sebesar Rp. 357.413.577, yang setara dengan 7,477% dari
keseluruhan anggaran proyek. Temuan ini mencerminkan bahwa perencanaan dan
pengendalian biaya yang diterapkan dalam proyek telah efektif dalam mengurangi

pengeluaran tanpa mengorbankan kualitas dan capaian proyek.

5.3.8 Analisis Penyimpangan Proyek Menggunakan Metode Earned Value

Analisis penyimpangan pekerjaan proyek berdasarkan data dari minggu ke-1
hingga minggu ke-7, melalui perhitungan menggunakan Earned Value Method
(EVM), menunjukkan adanya beberapa penyimpangan pada waktu dan biaya dari
rencana awal, seperti ada beberapa perubahan desain karena menyesuaikan dengan
keadaan dilapangan dan harus ada beberapa tahapan pengajuan agar bisa di
approval material dengan pihak Dinas Cipta Karya sebagai owner proyek yg
memakan waktu tidak sebentar dan akan ada perubahan volume yang
mengakibatkan waktu dan biaya akan berubah. Hasil perhitungan ini digunakan
sebagai data untuk perhitungan selanjutnya serta sebagai parameter dalam
memantau kemajuan proyek setiap minggu.

Berdasarkan perhitungan perkiraan biaya akhir proyek pada minggu ke-17,
didapat nilai Actual Cost of Work Performed (ACWP) tercatat sebesar Rp
4.422.927.423, menunjukkan bahwa realisasi penggunaan anggaran berada di
bawah anggaran yang dianggarkan, yaitu sebesar Rp 4.780.341.000. Perbedaan ini
dikonfirmasi oleh nilai Cost Performance Index (CPI) rata-rata sebesar 1,16. Nilai
CPI tersebut mencerminkan efisiensi dalam penggunaan anggaran, di mana setiap

satuan biaya yang dikeluarkan menghasilkan output yang lebih besar sebesar 0,16



61

dibandingkan dengan rencana. Hal ini menunjukkan bahwa biaya proyek dikelola
secara efektif, memungkinkan penghematan sambil tetap mencapai hasil yang
optimal sesuai dengan target kinerja yang telah ditetapkan.

Berdasarkan nilai Schedule Performance Index (SPI) sebesar 1,20 yang
memperlihatkan bahwa indeks kinerja jadwal (SPI) ini berada di diatas nilai 1, yang
mengindikasikan adanya percepatan pelaksanaan proyek sebesar 0,20 dari jadwal
yang telah direncanakan.

Analisis Earned Value Method (EVM) pada proyek ini memproyeksikan
bahwa jika kinerja proyek terus berlanjut secara konsisten seperti pada pemantauan
minggu ke-17, maka total biaya yang akan digunakan hingga akhir proyek
diperkirakan mencapai Rp 4.422.927.423, yang lebih rendah dibandingkan
anggaran yang direncanakan sebesar Rp 4.780.341.000. Hal ini menunjukkan
adanya sisa anggaran sebesar Rp 357.413.577 atau sekitar 7,477%.

Dari aspek jadwal, nilai Estimated at Completion (EAC) yang tercatat sebesar
16 minggu menunjukkan adanya percepatan progres proyek sebesar 1 minggu
dibandingkan dengan jadwal awal yang telah ditetapkan, yaitu selama 17 minggu.
Hal ini menunjukkan peningkatan efisiensi waktu yang signifikan, yaitu sekitar
9,64% dari keseluruhan jadwal yang direncanakan. Dengan pencapaian ini, proyek

diproyeksikan dapat diselesaikan lebih awal dari waktu yang ditargetkan.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Setelah dilakukan analisis data dan pembahasan, diperoleh beberapa

kesimpulan yang bertujuan untuk menjawab permasalahan penelitian ini, di

antaranya adalah sebagai berikut.

1. Nilai Varians Jadwal (SV) pada minggu ke-1 hingga minggu ke-7 bernilai
positif (> 0) dan nilai Indeks Kinerja Jadwal rata-rata (SPlrata-rata) adalah
sebesar 1,54 yang berarti performa waktu proyek naik dan mengakibatkan
progress realisasi lebih banyak dari rencananya. Sementara nilai Varians Biaya
(CV) selama penelitian bernilai positif (> 0) dan Indeks Kinerja Biaya rata-rata
(CPlIrata-rata) adalah sebesar 1,16 yang menandakan bahwa biaya aktual yang
dikeluarkan tidak melebihi anggaran biaya yang telah direncanakan.

2. Estimasi biaya dan waktu penyelesaian proyek hingga tahap akhir pelaksanaan
diperoleh melalui analisis data menggunakan metode Earned Value. Analisis
biaya dilakukan dari minggu ke-1 hingga minggu ke-7. Berdasarkan hasil
perhitungan pada pelelitian ini, total biaya penyelesaian Pembangunan Sarana
Penunjang Kawasan Perkantoran Lengkong Wetan, Tangerang Selatan,
mencapai Rp. 4.422.927.423. Dari hasil ini, perkiraan biaya akhir penyelesaian
proyek lebih rendah dibandingkan dengan anggaran yang direncanakan,
sehingga proyek tersebut memperoleh keuntungan sebesar Rp. 357.413.577
atau 7,477%. Analisis waktu, yang juga dilakukan menggunakan metode EVM,
menunjukkan bahwa penyelesaian proyek memakan waktu 16 minggu, proyek
mengalami percepatan yaitu sebesar 1 minggu dari durasi rencana yang
ditetapkan selama 17 minggu, sehingga proyek diperkirakan akan lebih cepat
selesai dari jadwal yang telah direncanakan.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya penyimpangan waktu pada
proyek adalah adanya perubahan desain, permintaan percepatan pada beberapa

item pekerjaan yang diminta oleh owner yaitu pihak Dinas Cipta Karya dan
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Tata Ruang. Sementara itu, faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya
penyimpangan biaya adalah strategi pengadaan material yang dilakukan
dengan metode pembelian borongan, yang memungkinkan penurunan harga
dibandingkan dengan pembelian satuan. Dengan pembelian borongan, proyek
dapat memperoleh harga yang lebih ekonomis, sehingga terjadi efisiensi biaya.
Hal ini memberikan dampak positif pada pengendalian anggaran proyek

meskipun terdapat perubahan atau penyesuaian desain di lapangan.

6.2 Saran

1. Earned Value Concept sangat berguna bagi para kontraktor karena berbagai
prediksi yang dihasilkan dapat menjadi early warning yang dapat mendorong
mereka untuk memperbaiki kinerja mereka, sehingga proyek dapat diselesaikan
sesuai target yang diinginkan.

2. Kepada pihak owner, dapat meminimalisir permintaan penambahan dan
perubahan desain yang dapat mempengaruhi terjadinya penyimpagan waktu
dan biaya proyek.

3. Melakukan perbandingan metode Earned Value dengan metode analisis Kinerja
proyek lainnya untuk mengevaluasi kelebihan dan kekurangan masing-masing

metode dalam memantau progres, biaya, dan jadwal proyek.
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Lampiran 1. 1 Rekapitulasi Pengeluaran Mingguan
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REKAPITULASI PENGELUARAN MINGGUAN
Nomor Kontrak : 027/BB-DCKTR/SP-B-015/2024
Tanggal Kontrak : 02 September 2024
Pekerjaan : Pemb Sarana P i K Perkantoran Lengkong Weta
Lokasi :Kawasan Perkantoran Lengkong Wetan
Sumber Dana :APBD Kota Tangerang Sclatan
LAPORAN PENGELUARAN KUMULATIF MINGGUAN
NO MINGGU KE TANGGAL JUMLAH KUMULATIF
1 Minggu ke-1 02-08 Scptember 2024 Rp 16.380.000 | Rp 16.380.000
2 Minggu ke-2 09 - 15 September 2024 Rp 51.893.510 | Rp 68.273.510
3 Minggu ke-3 16 - 22 September 2024 Rp 231.720.085 | Rp 299.993.595
4 Minggu ke-4 23 - 29 Seplember 2024 Rp 126.304.200 | Rp 426297.795
5 Minggu ke-5 30 Scptember - 06 Oktober 2024 | Rp 279.349.000 | Rp 705.646.795
6 Minggu ke-6 07 - 13 Oktober 2024 Rp 416.093.544 | Rp 1.121.740.339
7 Minggu ke-7 14 - 20 Oktober 2024 Rp 625.445420 | Rp 1.747.185.758
CV. PUTRA DUA MANDIRI

Direktur



Lampiran 1. 2 Laporan Progres Mingguan

LAPORAN PROGRES MINGGUAN
Nomor Kontrak : 021/BB-DCKTRISPB-01512024
Tanggal Kontrak © 02 September 2024
Pekerjaan : Sarana Penunjang engkong Wetan
Lokasi : Kawasan Perkantoran Lengkong Wetsn
Sumber Dana : APBD Kota Tangerang Selatan
MINGGU KE _1-(02:08 Geptember 2024)
Realisasi Pekefaan
Yo Urslan Pebkerfaan Satuan | Volome | BOBOT 35| 544 Minggu Lalu In_| SidMingoutnl |
Valume Vlure| B | ejme| B
1
1 Papan g._gmp_u,g han midliplek § mm, vk, 6090 am Fuich Dvgéal Prikng | bh_ 100|001 0] - | 00| oof| 10| o0i| 1 ool
2 Pembustan Bodang Pekarja tanpa corucuk dolken m2 00| 046 000 65| oif| 6% af1 ”‘%‘goo
3 Paga Sementara dan Seng Gelombang lingg! 1.8 m dangan Rangka Byja Regan | mi 00| 02 000 00 02| 30000 02 1000)
4 PemborgkwanBetonBertdang I m3 [ 800) 02 ca
=] s Biaya SNKS3 Konstruksl Bidang Pekerjaan Umum Ho 66/SEAIZ01S Ls 100 —
6 _Pekenaan Nerapikan Bongkaran Larta: Belon Eksicting ls 1.00
Jumiah 0,355, 03
| _2_[PEKERIAAN TANAH,PONDAS! S TRUKTUR DAN ATAP —— ] R [ =
1 Galian Tanah Bigea Max Kedatarman | . 1717| oor 2L e
2 Urugan Tanah Kerrbak w 38| oo
3 Pondasi Belon Berulang ( 150 Kg « belisting ) " 21| 0%
4 Sloof Baton Bertulang ( 200 Kg + bakisling ) m 18| 02%
Balck Beton 150K s ! IR
_Balok Beton Bertulang ( 150 Kg + belosting } m 005
1 m Dinding Belon 150Kg i w 03| =z T
Kolom Pradi Balon 11x11) an m i 05 ]
Beton’ {10x 15)em m' 0.
10 Lantai Kerja Beton Mytu fo = 7.4 Mpa (K 100), Skerp (3-6) om, wi = 0,67 m 19| 0%
11 Beton Mutu fo = 25,4 Mpa (K 300), Skevp (122 2) om, wie = 0,52 L 1650 062
12 mxuuw«m | swsw| 02
AeaPaLA 1 o %000| 045
3 200] 008 -
Kuds Kuda Baja IWF kg | 6873|871
_bosi prold k| 158375 1,63
Atap Alderon, tebal 10mm m 68762 A8
18 Pekerjaan Slopper Parkir Moter menggunakan Bar Ppa Besi (dia 4', panjang m' 9055| 074
menerus), Ppa Bosi SCHAO, dia 4', Finishing Cat Bes Prime Costing 24n-1
Jumiah Tanah, Pondasi, Strukdur dan 1981
3 |PEKERJAAN
1 PartsiGipsum BoardmmRangiaBaiaRingan | m2 |
2_Wal Paper m2 o] 2
3_Pok {Sun Shading] Jalus Auminium m —& 'gufo
4 Bata Merah 1Pc3Ps Tebal 12Bata m 828 012
B ran Dinding 1Pc 4Ps ; tebal 15 mm m %5 017
6 Pasangan Acian Dinding dengan Mortar Instan (MU-200) ' 56| 009
7 Pok and HPL (P 1) m 27| o
2 Pek Partel Phencli Tolet L. 390
Jumlah Pekerfean Arsttektur 16,46
4 |Pekerjaan Pasangan Kusen Pintu Jendela dan Ornamen
a_Kusen Aamunium Warma 4* m' 12130) 070
b, Kusen Alumunvum Warna 3 m 21001 010
¢ UsKarel Pintullendela m 1230} 001 |
d. Lis Sinp Lidah Daun Jendela m 4240] 000
;aﬁm m 1400[ 008
£ Kunci Tanam Atk : :‘g ::;
¢ Pegangan Pintu / Door Holder 4
h._Casement Jendela §* o _.%';.% mz
th ) 1500] 002
_Osun Pinky E] WL Dari Kayy Bornso ' 20| 005
L Frame Daun Pinto Alumunium Warna mt a4 oM
m. Frame Daun Jendola Afmunium Warna ot 1500( 005
n Kaca tebal Smm m 1000| 005
0. Kaca tebal 8 mm : 900
s <
Jumiah Kusen Jendela dan Ornamen 246
| o Lontai 1560 o, Gelara Roman w @ 08
b Dinding Kerami uburan 3060 SetraRaman m 9128] 091
. Saeed Lanlal m 5680 016
d Lantai T ukuran 60 50 am, Selara Granto m W97| 23
Jumiah Pekerjaan Lantal dan Dinding Keramik Ll
§ [Pekerjaan Plafond
a. PekDrop celing F g ] m 70| 02
b, List Shadow Line 1010 3170 aM
< Pek Plafond WR Jaya Board 9 mm 120 ¢ 240, Rangks Hollow Galvanis 44 23101 139
Jumiah Phafond i
7 n-u-mn-mum ; =
.:""".mm %! 2 oareag) mo | e ox
b Pengecatan Plafond (1 Lapls Cat Dasax, 2 Lapis Cat Ponulup ) Setara Vinlex m | 3s80| 03
c’::ﬁl' (1 Plami, § Lapi 21 tautup) w 66| o001
d. Pengocatan Lantal menggunakan Ca Epoxy, Tebal Cat 1000 miron ({ Lapks m | s00| 32
Prime Coat & 1 Lapis Top Coal)
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Realisasi Pekerfaan
Unizn Pekerjaan Satuan | Volume | Bogoy [ SdMinggulalu] Wingguini | §id Minggulod
votume | B9 | vatume| %% | vama| B0t

& Pekerjaan Marking Line Avea Parky menggunakan Cat Epoxy (lebar garis 10 cm) 188345 204
[ Marka Jalan Kawasan in Cat Theem m' 14848 | 104

| Juntn Pkeesn Pengecatandon Feebng__ 101
8_|PEKERJAAN INSTALASI AKSESORI KEBUTUHAN PARKIR -

[ a. Pekafaan Stoppet Parkc Nibil menggunskan Whoel Sicoper PYC, | 38400 |8 2
b Kolom manggunakan Cornes Guard Rubber Ukaran Tebal | bh | 61500| 1,25 y
3 fungan, o, Pobkarbonat (i rofleksi und 200|010
& Pekerjaan Insolasi Rambu Penunjuk Arah, bahan Abamrwan, uk 460, Babon. | wet | 2200| o1
Jumiah Instalasi Aksesotis Kebutuhan Parkdr kY

D [PEKERJAAN DAN ELEKTRIKAL
1 PEKERIAAN PLUNBING DAN SANITAS!

o Peayambungan ppa exising _ Ls 100f 005
b_Bak Cuci Pring Stainles Sloel 304 + Dugukan Stainiess sisl 304 bh 10| 007 X
<. Pemasangan | m' Ppa PPR-PN10 0 %" mi_ | 1200 o002 |
'd_Pomasangan 1 m' Ppa PPRON10G 1 “mi | 1200] 002
& Pemasangan | m' Ppa PVC tipe AW 92" mi 1200| 002
1. Pemasangan 1 m' Ppa PVC lipe AW 2 4' mi 8400 044
9 Wastafel standing + Kran setara TOTO bh 100 008
| Pemagangan | bush Bak Cuci Pring Stainles Steel bh 1001 002
L Pemasangan { bush Kran Wachlalel th | 2001 0%
Jumiah Pekerjaan Plumbing dan Sanitasi 078 2
2_ Pekerjazn Elekdrilal dan Bleidronikal 000
2 Kabel NYY 4 x 10 mm’ + NYA 6 rmen® mi 200| 008
b, Inetalasi Penerangan kabel NYM 3x 2.5 mm [ 600] 005
& Indalasi kabel NYM 2 2.5 mm e 3800f 031
d. Instalasi Stop Kontak kabel NYM 3x 2.5 mm [3 40| 020
©. Instalasi Sakekar kabel NYM 2x 25 mm 13 300| 002
Ll;;wﬂ.l&cn’umlin bh 0| o0
0. RM2c18 +Lampu bh | 006
h._Sakelar Tunggal Setara Broco bh mg,ao 002
& Sakelar Seri Stara Broco bh 2001 001
1 th 7%] 006
k. Step Kontak AC Setara Broco bh 100| 000
L Lampu Exit LED 5 Watt bh 600| 004
m. Box+MCB 4 Group bh 100 00
n |tk | 1000}
0. Lampu T5 14 Walt natural white bh 6,00 02
P AC 1 PK Setara bh 100] 013
o Pps Rebgan___ mi | 8oo| om
1. Coling Fan 5 Blado 60 Inchi R b 400| 043
s 1bhL nikght Panel LED 11 it 1800 on
L Pok Instalasi Pandl PPLP L 300 00
L e
. Pok i
i 7] w2000
. Pek Instalasi Ksbel UTP Cal Se. unl %00| 037
Y. Lampu Taman onil 100] 0f
2. Lampu Taman tinggl 2,6m, lengkap dengan Bohlam LED 20w ol 30| oW
2. Lampu Taman tinggi 0,6m, langkap dengan Bohlam LED 12w ot 00| 008
. PE AAN MESIN TAPPING NG
Instalast Mesin T Masuk "
1 | _une | 1001 0B
. |umuurﬁg

T und Octagonal LED Am max 4 meler)

*  1unit Loop Sensor (sensor kendaraan lewal)

* 1eot eMoney Reader & Ticket Printer

v Y +

*__1 6ol Speaker Mulimedia

v [ Video

2 Instalas Mesin Tapping Tiket Mobl (Set Mesin IN) uni 1001 08
1 unt Barrer Golo (Mesin Palang)

*  1unit Octagonal LED Arm (Palang, max 4 meter)

* 1 it Loop Sensor (sensor kendaraan lewat)

* 1 sel eMoney Reader & Tickel Priter

*__ 180l CCTV IP Carmers WOR Outdoor + Tiang

* 1 eal Spesker Mulimedia

2 umﬂ%wm&

Instalasi Mesin Tapping Keluar (Outy

3 Tapping f ) unit 10| 108
* 1 unit Barrier Gote (Mesin Palang)

* 1 unit Octagonal LED Arm (Palang, max 4 meter)

b Senscr kendaroan

t_tesl ) Scanner

* 198l CCTV IP Comera WDR Outdoar + Tiang

-1 ool Spaaker Nutmeda

* Indude Software (User & Vistior Acoess, Card Validily, Video Caplure, elc)

4 s oun unit 100 108
* 1 unit Barrler Gate (Mesin Palang)

: LED Am| 4 molo

* 1 ost oMoney Readar & Thokat (C

*__1oaf CCTV IP Camers WOR Ouidoor + Tun

* 1 ool Speaker Mulmedia

* Indude Software (User & Visitor Access, Card Validty, Video Caplure, elc)
0. PEKERIMN UFT

Pemat unit 100 1708
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Realiasl Pekerjaan
No Uralan Pekerjaan Satuan | Velume | BogoT | S Minggulalu| Wingguini | §id Winggulel
Velume | %2 | Vetume 886t | Ve Bt
Lariai Yang Dlsyors UANTAL1 24 DTS

Usuran Hostway : 2400 % 2500 mm

Pty et e s
Power Listk: 15 Kw/380V /3 Ph/S0Hz /60 A

Jumiah Peketjaan Elektrikal dan Bektronikal
€ _|PEKERJAAN ORNANEN

1 Raling dudukan Pol (Rangka Besi Hollow 4050x3mm 40x40:3mm, Kawat Nesh
cacing 3.5mm Finishing Cat besi Dan Kombinadd Wood Plank GRC Seral Kayu

2 K Kis Type KS. 1 (Rangka Besi Hollow 40xA0xrm, Kawal Mash Gacg 3.5
Finishing Ca beei + combi

3 xiutmuzmhmm&-\&mum~

combinasi WPC Bar 40650 WPC Bar 50¢100 Metd Serat Kayy )

o Bes Hollow 40x60:3mm + | WPC Bar 50x80
Canopi Auning Kain +
o]

Pemasangsn 1 m* Kaca tebal 8 mm
JHARMA' A Stai

~ o o

« Finigh Cat
stel

E

Jumlah Ornamen
F_|MUBELAIR + PERALATAN KANTIN DAN LACIES T MART
Set Avea Sai x Finsh

522l 2 2
g

-

33
.
8|

Top Table Safid Surface Kitchen Set

Kitchen Set Area Bawah Fingh HPL +

Kichen Sef Area Kasr Plywood , Finsh HPL + Accesaris)
S Ealase Pemanas Kue Ex Gaa RTW-100L-3 Counter

[ &hlhinl&l’mlﬂaunuwmm
1656070

7 Mesin Cashier Android POS TableU/Tab 8 Inch Tab, Lad Uang/Cash drawer &

8 Showsass! Ex GEA ‘cocker 4 rak HFC
9 Wﬁrmubm‘g L Sy

10 RakBosi Sku 55 nish HPL (Uk.

11 Neja Makan Ex Informa 70x70 Farby Meja
12 Kursimakan

108

14 Nieja Bar Panjang Holloy Pe tywood
Finish

15 %V:LMM- Rangka Plywood Finishe Finishing oscar KPL (UK 160
18 :ﬁs;-mumsmmrmpm:uommum
17 3&%~mmﬁb’ﬁﬂt!ﬁmxln‘im)
16 Lt Kae R Pyont Pl LGt oc Uk 1502013

012
070
02
(30
012

En Mubalair + Peralatan Kandin dan Ladies Mart
B T e ———

100
400

Illi g3g ¥ ¢ 939 wEg ¥ i3
g

060
13

:
Z

i




LAPORAN PROGRES MINGGUAN
Nemor Kontrak © 027IB8-DCKTRISP-B-015/2024
Tanggal Kontrak © 02 September 2024
Pekedfaan : P §i L Wetan
Lokast : Kavasan Perkantoran Lenghong Wetan
Sumber Dana : APBD Kota Tangerang Selatan
WNGGU KE © 2-(09- 15 September 2024)
Realisasl Pekerjaan
o Urnlan Pekerfaan Satuan | Volum mxm_"zi Sid Minggulel |,
k| %57 | Ve P42 | e Bt
| 1 [PEKERIAANPERSIANPAN | 2 — =
1__Papan Nama Proyek, bahan multiplek § e, uk, 60:90 om Finish Digial Priting_ | bh | 1,00 0,0 100( 001] - 100|001 | 10000
2 Pembuatan Bedeng Pekerja tanpa cerucuk dolkes m2 00| 046 | 85| 011 1850 03| 00| 045| 10000
3 Pagar Sementara davi Seng Gelambang linggl 1,8 m dengan Rangka Baja Ringan | m1 200| 028 | s000| o0zm| - 000 02| 1000
4_Pambongkaran Bolon Borkulang __ ms_| 60| 02 =
5_ Bays SNK3 Konsiruksi Bidang Peberjaan Umum No 66SEAVZ015 s 10| ogy | =]
§_ Pokwjasn Nerapian Bongharan Latai Belon Eksisting Le 100] 004 :
Jumiah Pekerjaan Persiapan 184 038 [ )
2| PEKERIAAN TANAH PONDASI S TRUKTUR DAN ATAP | T i B
1_Gallan Tanah Biasa Max Kedabaman { ' m 17A7| og7 " Bi2| ooe| 512 0| %A
2 Urugan Tanah Kembah w 3ga | oof 12 000 12 000[ 305
3 Pondasi Belon Béstulang ( 150 Kg + bekisting ) m 21| 0% 03%| 004 03%| oo| 1708
4 Sloo Belon Bertulang ( 200 Kg +behsting ) m 18| 0% 053 o007| 053] 007| 285
Kolom 20¢35 Beton 160Kg+ m 010 02| oo3| 020] 00| .38
Balok Belon Bertulang ( 150Kg +bekisting) m 03| 005
Membuat 1 m® Belon 150Kg + ) m 28] 039
Kolom Praits Beton Bestulang (11 x 11) om m 1340| 005
‘Ring Balok Baton Barkbang (10 15) am Cl 540( 002
10 Lantai Kerja Belon Mulu fc= 7.4 Mpa (K 100), Shump (36) cm, whe= 0,67 m 196] 03 00| 0003 00| 0003 o0n
11 Beton Mty fe = 28,4 Mpa (K 300), Shamp (124 2) em, w = 0,52 m 1650| 062
12 Jaring Kawot Baja (Wremesh) i | Ss40| 02
Grouting Aves P Lit 1 m 9000| 045
Pelarjaan Caring Pelat Beton tk 200 |
Kuda Kudo Baja WF b | 684273 | 871
Beosiprofl_ k| 1963751 1,63
‘Atap Aldaron, ebal 10mm m | e 4s
1 oppar Paridr Molor Bes!(da 4, panjang m 05| 0
menerus), Ppa Bosl SCHAO. da &', Fiishing Cat Bos Prims Costing 2:0-1
Jumish Tan| ‘Struktur dan 1981 . 018 (X0
3
Partsi Gypsum Board 8 mm Rangka Bajs Ringan m 8, 3 3| 03| 6835 037 10000
b —’“u : 88, 0000
(Sun Shading) Jalusi Alumirium m 62| 13
Bata Merah 1Pc: 3Ps, Tebal 172 Bata m % %28 | 012| 28] 12| 10000
Plesteran Dinding 1Pc - 4Ps  tabal 15mm m
6 Pasangan Adan Dinding dengan Merta Instan (MU-200) m 6658 000
7 Pek Penutup Dindng Panel HPL (Panel Muliplek S fin HPL), m 27| 018
3 _Pok Partisi Phenclc Todel 2 389
Jumlah Arsitektur_~ 15,15 049 049
1 dan Ormamen
Iy Warna ¢ o | 12130] on
b. Kusen Alumunium Warna 3' m' 2001 010
e L m | 1423|001
d_Lis Sinp Lidah Daun Jendela ' 240|000
« Enged Prlu m 1400 006
1. Kunci Tanam Antik bh 14001 014
& Pegangan Pintu / Door Holder bh 1400 015
oo . 15001004
| Rambunds bh 1500] o0m
k. Doun Pinky Double Mulipek 9 mm, Fin, HPL Rangka Da Kayy Borneo L] (1]
L Frame Daun Pinty Alumunium Warna m' 40| 014
m. Frame Daun Jendsla Alumunium Warna m 1500 005
n Kaca tebal Smm m 1000 005
0. Kaca tabal 8 mm ' - 00
B, Pemasangen Pietu Rofingdoor Ajumunium + Aksesoris ] 2400
Jumiah Pasangan Kusen Plntu, Jendela dan Ornamen 216 5 B e
3
| . Lontai Hamogoneus The uaran 15'x 60 o, Sears Roman F I EY )
' Dinding Keramk uluran 30x60 Setara Roman ' 9128 091
. Saroed Lartai m 680|016
d Lantai Homogeneys Tie waran 60 60 cm Setara Granko m | 97| 2%
Jumtah Lantal dan Kenamik
0
2. PokDrop caling Pl “ o' &0 0x» 533|023 553 8285
b List Shadow Line 10¢10 m 3170 004
s Gabvanls 44 o | s i
Jumdah Plafond 1M . 02
8. Pergecalan Tormbok Baru 1 Plamk, f Lapis Cal Dae, 2 Lag Cal Penitup)* m | 18080 |
b Plafond {1 Laprs Caf Dasar, 2 Lapls Cal Selara m | 3280|030
. Pngecatan T X 1 Lapis Cat Dasar, 2 Lapis Cal Penufup) ' [
1mmwmc-w,rucumm«u¢- m | 81800| 3%
Coatd 1
. Pokarjean Marking Line Ares Parkr menggunakan Cal Epory (lebar gans 10cm) | m' | 108345 [ 204
m_ | 14848)
w
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Realisasi Pekeraan
o Uralan Peberjaan Satuan | Volume ama%% S Mnggul |
Volume | =™ | Volume o | Volume B':*
8 |PEKERJAAN INSTALASI AKSESORI KEBUTUHAN PARKIR e
Pees Parkir |  Dmonsi
% ool i unit 00| 181
MWKMWWMMM Ukuran  Tebel B s500| 125
|mhdlimm?uh1man : 3
Nﬁuc-ml’hmmﬁ!mw Pokarbonal (sisi releks), ol nw| o0
© PVC (caibelskang) )
N-.mm-wwm.wmmuum,m - nm| o
4 Pt Ao e ol / X
| Juniah Pekefaannstalast kpesos Kebituhan Prét ¥ z
"D [PEKERJAAN MEKAMKAL DAN ELEKTRIKAL
1 PEKERJAAN PLUNBING DAN SAMITAS! e B .
3. Penyambungan pps exstng Ls 100] 005 = S
b. B3k Cua Pring Stainles Steol 304 + Dudukan Stainless el 304 bh 100|007
c. Pemasangan | m' Ppa PPRPNI0 G " mi 12001 002
d. Pemasangan { m' Ppa PPRPN10G 1" mi 1200 002
. Pemasangan | m' Ppa PVC tpe AW 92* mi 1200 002
QWIM‘PC'-FVCMMN' mi 8400 044
Wastafel slanding + Kran setara TOTO bth 100| 008 .
nmimumn_-.mw bh 10| 002
xwlmwmw B | 20 0
Jumiah Pekerjaan Plumbing dan Sanitasl 0.76 . g
2__Pekesjaan Elektrikal dan Elektronikal 0,00
a. Kabel NYY 4 x 10 mm® + NYA & mm® mi 2500] 008
hmM‘_ﬂ.i'_m [1] 6001 005
Instalasi Penerangan kabel NYM 2x 2.5 mm [ 3800|031
d“lﬁml(mlddmhlim L3 2400 020
©. Instalasi Sakelar kabel NYM 2 2.5 mm 13 300 002
1, Lamgu Baret 30 om + Lampy LED bh 300 01
. RM 2018+ Lampu bh | 600 006
h._Sakelar Tunggel Setars Broco b 80| om
L Sakelar Seri Setara Broco bh 2001 00t
} Stop Kontak Setara Broco bh 1700| 005
k Stop Kontak AC Setara Broco bh 100 000
| Lompu Exit LED 5 Wat bh 600| 004
m Bax+MCB4 Gowp __ bh | 1001 008
n, 3 Slep K Yabal NN 3% 25 mm [ 0,00 008
0. Lampu T6 14 Walt natural whis b | 500] 002
nwmmm bh 101 013
Pipa Refrigrant mi 50| 00
.mmsummn‘mm bh 40( 043
< Pemasangan 1 th nkght Panel LED 11 unit 1800 011
L&hﬁmm st _;% ]
u_Pek Server & ool 1 042
V. Pk Inslalasi CCTV IP Dame Camera ut_ | 8300] 818
W ut | 2001 O3
% Pek. Ingtalasi Kabel UTP Cat Se (P Camera) unit %Bo0| 037
¥. Insialasi Panel Lampu Taman unit 10| 005
2. Lampu Taman tinggl 2,5m, lengkap dengan Bohlam LED 20w set 30| 00
8. Taman' Bohlam LED 12w |__sot | 300f 003
b, MESIN TAPPING GERBANG
Instalasi Mesin Ts Masuk/
T instalas! Wesin Tapping Tiket lotor (Set Wesin 1) it 100|085
* 1 und Bamer Gale (Mesin Palang)
* 1 unit Octagonal LED Arm (Palang, max 4 meter)
* 1unil Loop Sensqy (sensor kendaraan lewel)
*__1 sut obonoy Reader & Ticket Printer
__*__1selCCTVIP Camera WOROutdoor + Tiang
* 1 esl Speaker Nukmedia
;‘#_mgmm
2 ‘Mesin Tapping Tiket Mobil (Set Mesin IN) und 100 08
* 1 unit Barrier Gats (Mesin Palang)
* {unit Octagonal LED Arm (Palang, max 4 meter)
*__1 sel ohoney Reader & Tickel Printer
s 8l CCTV IP Camera WOR Ouldoor +
* 1 et Speaker Nulimedis
* Induda Softwars (User & Visilor Access, Card Vahdity, Video Caplure, elc)
Instalasi Mesin Tapping Keluar Keluar (Ouf)
3 Instalas! Mesin Tapping Tiket Motor (et Nesin OUT) und 100 108
* 1 unil Barrier Gato (Mosin Palang)
- unit Octagonal LED Arm (Pakang, max 4 meler)
it Lo o s ot )
2 & Tickat Scanner
* 150l CCTVIP Camera WOR Outdoor + Tlang
* 1 sat Speaker Mskimeda
* Indude Soltwarre (User & Visllor Access, Card Valldity, Video Caplure, elc)
4 Instalasi Mesin Tapping Tiket Mobil (Set Mesin OUT) und 100 106
'l LED Am ma 4 meles)
* 1 50t eMoney Reader & Tickel Scanner (Cashless Roader)
* 108l CCTV IP Camera WOR Outdoor + Thang
* 1 sot Spesker Nulimedia
*_Indlude Softvare (User & Vieitor Accoss, Card Validdy, Video Caphure, olc)
unit 10| 1708
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Realisasi Pekerfaan
to Unlan Pekerfaan Satun | Volume | Booy o[ SUMinggu Lalu| Wingguinl | S Minggutnl |
Volume| 9 | yiome B | Velume St
R Lmvw‘mawms
' Keposies 20P-unll
* Kecepatan: 105
.____;_ngmg_._lvs_ e RS R N —
v Tmﬂ&nqlb-l 2400 mm T 2 I R R .
* Cabin Height* 2300 mm
e l.ll\nnm 2400 x 2500 mm
0 mum 15 Kw/380VIIPhIBOHZIBOA = ) ) e —
Jumiah Blektrial dan Bektronikal 32,05 - : s
E_[PEKERJAAN ORNABEN — 1 i ) Py
1 Raling dudukan Pot (Rangka B 40 Kawat Mosh | mi an| o’ oy
cacing 35 ing Catbesi D =
2 Kisi Kisi Type KS.{ {Rangka 8 Cacng 35nm|  m2 1582 050 =
3 K-unrmk&zmaum Finishing Cat besi + m2 243 op1
combinasi WPC Bar 4050 WPC Bar S0x100 Mol Serat Kayu )
4 Cxap eling Ranga Bes Holow &80+ pana WP B 5050|7535 1128 =
5 Canopi Auning Kain + Rangka m2 1600|032
Finish Cat m2 663 008
1 P'n-mnl.m'l(nudlm 3 497 038
inkes stell on bh 1 14
Jumlah Oll-u A8
F m«-mrummmumum
Kilchen Sel Area Sai Bag Finsh HPL + Accesoris) mi [ YA
T 'r.u.sas-mm.su m 40| 010
Kitchen Set Area Saji Bagian Bawah Fingh HPL+ m 40| 023
MGIMK-M Plywood, Fingih HPL + Accescris) unit 62| 035
5 Etalase Pemanas Kue Ex Gea RTW-100L-3 Counter bh 100 018
] MMI&-WMMWW bh 200 117
1656070
7 u-uummsrmmmmuu:mm: ) 20| o4
| Printer Thermal
8 _ Showcass Pendingn Ex GEA daplay cookr 4 ok a0 30FC. th 10| a1z
9 Frezzer Box Kap 300 er EX GEA th 10 020
10 RakBasi Sku 545 + combinas plywood Finish HPL (Uk 110 omx 50xm x 2365cm) | bh 100 006
11 Meja Makan Ex Informa 70670 Forby Meja bh 20| 108
12 Kusimakan bh s200| 139
13 KursiBar Ex London bh 7, 018
14 Nejo Bar Panjang Rangh Pen Plywood bh 100] 012
Finish HPL
15 Sofa Wall Bens Custom Rangka Plywood Firveh+ Finishing oscar HPL (UK 160 bh 60| o
16 Rak Supermarket susin 6 Doble Starting rangka Plywood + Finish HPL (Uk 120 | bh 20| o0z
xmm-n)
a7 HPL (Uk. 350 om x 40cm) u‘ ;:: ::;
18 Meja Kasr Rangks Plywood + Finish HPL m
19 :-tmwmmmmmxummxmw bh 10| o012
Jumlah Mubalalr + Peralatan Kantin dan Ladies Mart ) B B 7
| G_[PEKERIAAN LA
1 Pengadaan Bak Konlaner Sampah 6 ', Tpo Teriiip ] 10| o8
2 P&mhn—TuAmm;nnmm mm -t a0 a%
3 _Pok Latar Instalasi 160X240 am Ca| s | 13
Jurmiah Pekerjean Lain Lain
PROGRESS WAKTU KONTRAK- |JUMLAH TOTAL 100,00 036 125 160
Konkak IR REALISASI 036 125 180
[Waldu Teepalal 14 RENCANA 10 [ [
|Sisa Waky Konvak 103]HK DEVIASI 025 [X]
Pogrme Y, 4

TANA |

QE&I&NSUL AMA

Team Leader
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LAPORAN PROGRES MINGGUAN
Nomor Kontrak : 027BBOCKTRISP-B1512024
Tanggal Kontrak : 02 September 2024
Pekesjaan : Pembangunan Sarana Penunjang Kawasan Perkanloran Lengkong Wetan
Lolkasi : Kawasan Perkantoran Lengkong Wetan
Sumber Dana = APBD Kota Tangerang Selatan
MINGGU KE + 3-(16- 22 Seplember 2024)
Reallsasi Pekerjaan
No Unlan Pekerjaan Sat. | Volume [ BogoT | 4 MigguLali | Mingguinl | eidMinggulel | o
Volume| 595 | yopme | B0B0t [y, | Bobot
% % %
d . Firish Dighta Printng | bh 1
1_Papan Narma Proyek, bahan mubiplek 9 mm, k. 6090 o Firish Digital P 0| oot | s ootf . - 100] 001] 10000
7_Pambustan Bedeng Pehea tarpa crucuk doken m2 | 700|046 |00 ods| . || 700 ods| 1oago
3 Pager Sementara dan Song 3 1gg 1,8m dengan m w00 023 | | oz| - B 00| o0z fom
4 Pombongkarsn Belon Bertuksng m | 600f 02 2
5 Bioys SNK3 Konstruke) Bidang Perjosn Umum No BGSEMZ2015 Ls 100] 068 >
§_ Poeriaan Marapikan Bongiaran Lanial Beton EXsising 1§ 1,00 004 .
Jumiah Pekeraan Perslapan 184 070 070
2 |PEKERJAAN TANAHPONDAS! STRUKTUR DAN ATAP
1 _Galian Tanah Biaca Max Kadalaman § mi m 47| oo | s12| om| - - | 52| om| me
2 Unugen Tonah Kemball___ I3 oot | 8o0| opz| 820( 0e| 7410
3 Pondosi Beton Bertdang { 150 Kg +bekistng ) m 211 02 | 038 oo 07| 0| 113[ ol S48
4 Sloof Beton Bertang { 200 K + bakistng ) m 18| 02 | 0s3) oor| 12| o8| 12| 05| @@
5 _ Kolom 2035 Belon 160Kg +bekistng) m os3| o0 | o021] ogs| 32| 005| o0s3| 00| @@
5 Balck Beton Bertdang ( 150Kg + bekising) w 03] 005
7 Membuat 1 m’ Dinding Beton Beriuiang ( 150Kg + bekdsting ) ] 218 03
8 Praks Baion 11x {f)am m 1340 005
9_Ring Balck Beton Bertang (10x 15)om ] 540
10 Lantai Keja Beton Mt fc = 7,4 Mpa (X 100), Slump (38) om, wic = 0,87 m 16| 035 | o010 ooss| 418 of2[ 428 o12[ XM
11_Belon Nt fo « 26,4 Mps (X 300), Slump (122 2) am wic » 0,52 m 1650] 062 4l 015| 400) 01S| 2424
12_Jaing Kawel Baja (Wremesh) kg | 60840 020 s 012 oi2] b&st
13 Growing Area P LAt { m 9000|045
14 Pekejaan Coing Pelat Beton & 200( 006
15 _K k| o 09, 044 83| 044
16_Besiprofl | 183
17 Atap Alderon, tebal 10 mm 5— 6762 484
1 faan Stopper Paridr Motor L] L 085| oM
menerus), Pipa Besi SCHAO, da 4", Anishing Cat Bes Prime Couting 240-1
Jumlah Pekerjaan Tanah, Pondasi, Strukdur dan Alap 18,81 018 147 135
3 [PEKERJAAN ARSITEKTUR
1 ja Ringan m2 | 3| 0% | 83| o7 - ea3s| 037 10000
2 Wall Paper m2 | 663
3&&%}&:“ mf | osa62| 1378
4 BataNerah 1Pc. Ps, Tebel 12682 " BB 012 | B2B| 042
S _Plesteran Dinding 1Pc - 4Ps ; tebal 15 mm m 5656| 017
6_Pasangen Acan Dindng dengan Nartar instan (MU-200) __ ] 556 |
7 Pok Pemutup Dinding Panel HPL (Panel Nulsplek S fin HPL). 3 A’ 018
8 Pok Partid Phencic Tolet o 921
Jumish Pekarjaan Aroitektur 1815 ] 025 ar
4 |Pekerjean Pessngan Kusen Pintu, Jendela dan Omamen
3 Wama & m | 12430/
Y at 21.00] 010
& Us Kare! Stopper PintulJendela m | 14230] 001
d Us Srip Udsh Daun Jendela m 4240
8 Engea Pty o] Wml %
1. Kungl Tanam Anak bh 1400| 04
@ Pegangan Pintu / Door Halder : 1400 015
h
. Spring Knip th 1600 004
bh 1500 002
k. Daun Pty ] t 32
1. m 2
m. Frame Daun Jendela Allumenium Warna L] 1600 005
n_Kaca tebal Smm m 1000] 005
o Kaca lebal 8 [ - 000
£ Pemasangan Pty Relingdog Alumunium + Aksosaris T U] )7
Jumizh Pekerfaan Pasangan Kusen Pintu, Jendela dan Omamen 215 =
S [Pekerfaan Lantal Dan Dinding Keramik
& Lantal Homogeneus Tie wkuran 15 x 60 am, Setara Roman m 10338 089
b m 81.28] 081
5 Screed Lantsl m | 56801 016 =
. Lanial Homogeneus Tho euran 60X 60 om, Setara Granko o | ML 2% j8001 1221 12800{ 12| 50}
Jumiah Lantal dan Keramik A4 000 1.2 12
s Plafond
2 PekOrop caling “ m | o2 | s om| - - 53| 02| RS
b Ust Une 1010 ' 37| oM
= of | 263101 139 46001 0251 4800 ILF)
. m%m 171 [¥) 028 [
:Mvm' (|mm,.|'u:he-n-.2ma-m)m m | 1808 o2
cat Setara m | 32380| 03 | - s | oos| es0| o0os| 203
Y Terbak Bary (1 Plamir, | Daswr, 2! seara | o 648] 00 g
< Pengecaten Lanial menggunsken Cal Epoxy, Tebal Cal 1000 mikron (1 Lapis Prime | m* | 31800| 820 | - | - S| B = = R
Coat 8 1 Lapis Top Cost)
L Epay foborgais 10cm) | m | foa4| 204 [ - [ - s it o Il & .
L | ieaas| 1 - - - - - - -
701 - 008 08
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Realisasi Pekerjaan

Unisn Pekersan sal. | Volume | Bopor |-t MingguLal | Mingguinl [ d Minggu Inf
Volume Vokme

& Pekarjaan Stopper Parkir Mobl menggunaian Whedl Stopper PVC, Dimens! 56x16, | unt 8400 181 -
Snigg 11 om,

b Pekerjasn Peindung . Ukuran . Tebdl 8 th 515001 125 - - - B - =
mm, Profl sk 8 om, Panjang 100 om

© Instalae Carmin Tikungan, dameler 60 om, Bahan. Polikarbons! (ssiredlekal) FVC | it | 2200 010 | - . - . z s
(sisi belakang)
1mmmmﬂummmmwmamm wt | 200

angan ctkar rebal

o

.AIIH Instadas! Aksesoris Kebutuhan Parkir

PEKERJAAN ELEKTRIKAL
1 PEXERJAAN PLUMEING DAN SANITAS!

. Penyambungan pips essting s
b Bak Cud Pring Stainies Steel 304 + Dudukan Stairless clel 304 bh

2
" 'E

1m' Pipa PPRON10G %" mi

=

& Pamasangan | ' Pipa PPRON100
d Pemasangan { Y Pipa PPRPNI0D 1" ]
& Pemasangan | ¥ Pipa PVC1ipe AW 02 m

o o
88

g

DN N OO O OO

" i_Pamasangan ' Pos PVCigu AW 04" mt
g Wastald standing + Kran setara TOTO bh

o
2

|
i

&

:
"
5

Pokrjenn Elekdrikal dan Elsdrooial
& Kabel NYY 4 x 10 mar* « NYA S e

b, Instalasi Penerangan kabel NYM 3 x 2.5 mm
c Instalas leabel NYM 2%

25

8

[ Kontsk kabel NYM 3% 25 mm

o
8

. Instalasl Sakear kabel NYM 2x2.5mm

voafefe s

s

Hssas%st L&aalﬁlﬁ

=7
88

O CICH 3 O O PR A (A

n wgmg kabel NYM 3x 25 mm

. Lampu T5 14 Wat natural white:
p. Pemasangan AC 1 PK Setara DAIKIN

okl

&

Fan 5 Blade 60 Inchi_Remate

slo

M
&. Pamasangan 1 bh Lampu Downlight Panel LED 11 Walt Outbow
L Pk Instalasi Pand PPAP

ek

4 Pe Server & Monitoring CCTV.

2
a

V. Pek. Instalasi CCTV IP Dame Camera
W. Pek. Instalasi CCTV IP Bulet Camena
. Pek. Instalag Kabel UTP Cat Se (P Camera)

k%’éHs ﬁ’%l‘é-a sléla SH

Y. Instalasi Panel Lampu Taman

™
8

;mrmmzamwmmm
a Batiam LED 12w

CHRCH O CCR O PR O PRI P PR I PO O ORI P AR
CIRCH O CRCREN PN DR O CRETRCN P PR P PR O (RN (S P
CHCH O CICRES O PR O PR O PR I P 1 R A

LN U DU U (RPN O P
COCH O PR P OO O (RS 1 (S P O A

ke
sises

amw
Instalasi Tapping Masuk n)

1 Instalasi Mesin Tapping That Motor (Set Mesin IN)
1 unit Barder Gate

| 4 |n|i|iiillilsass-zzsuqsss:sl'a

8
&

i
i
i
!E
}
ls
b
"

1 urit Octagonal LED Arm (Paang, m 4 meter)
1 it Locp Sevecr

1 st CCTV IP Camera WOR Outcoer + Tiang
1

+ 1 nitLocp Serear {sengar kendaram lowd)
T 1 et ohoney Reader 8 Ticket Priniar

& Viehor Video

Instalasl Mesin Tapping Keluar Keluar (Out)
3 Instalasi Mesin Tapping That Motor (et Mesin OUT) it 100 106 B - - - - -

* 1 urit Barrler Gato (Mesin Palang)
]

*__fsd & Ticket Scanner

Include Software (User & Visior Acoses, Card Validity, Video Capture, ekc)
4 Mesin T Tiket Mobil (Set Mesin it 100] 106 - - - - . -

et Barter Gato (Mosin Palang) _
1 Uit Octagonal LED Arm (Palang, mas 4 meter)
1 urit Locp Sensar (sensor kendaraan lewa)

1t CCTV [P Camera WOR Outdocr + Tiang
Musimeda

O
g
.
28 | Reader &
.
g

Tnciucs Sofvars (User & Vi Video
T
Pomacumgen LIt Permmpang wa | oof me | - | - B %l s




Realas! Pekerjaan
No Uralan Pekerfaan Sat. | Volume | popor | MdMinggulak | Mingguin | skt [
Volume| 8009 [ yojme [ 8080t [ vy, | Bobot
% % %
* __ Kecapatan - 105 MPM.
_Penggersk konircl - Gearless ICVVVF (Variatio Vallage, Vasiatie Freq)
" Pl mosuk - 1000 mm
* OverHead: 5000 mm
*__PitDept ' 2100 mm
*_ Tingg Ruang Nssin - 2400 mm
" CabinHeght - 2200mm
*__Ukuran Haistay * 2400 X 2500 rmm
*_ Joris Pinty : Center Opening
" Power Listik - 15Kw/380V /3Ph/ SOz [60A
*_Koord GROLP.
Jumiah Pekerjaan Elekdrikal dan Elektronbal 3208 . 008 [T
E | PEKERJAAN ORNAMEN
1 Raling (Rangka Besi ADx4Qmm,
cading Y m 70| on - - Zw| or| Zo| om| 10000
2 KaKsTypeKS.t K g 15mm
Fisting Cat s +conbins Woed lrk dideg ) m | se2| 0% | - | - | s2| oso| sse2f 0% fo000
3 Kisi Kisi Type KS.2 (Rangka Besi Hollow SOxS0xamm, Firishing Cat bes + 5
comtines WPC Bar 40150, WPC Bar 50100 Mt Serat Kayu ) = | R8s | - RA| | T s 1000
4 Orop Caling Rangks Besi Hallow 40x8Qxamm « panel WPC Bar 50450 m2 53| 126 | - - 7er| oss| ze7| o3| E000
5 Kain+ m2 1 ox P - B - - - s
5 Cancpl Rangka Hollow 4QGRxamm 4k + Finish Cat m2 663 008 | - . . . : = =
7 Pemasangan | m* Kaca tebal 8 mm L3 “gr| 03 - - - - - - .
8 _Pasang Logo DHARMA WANITA Stairles siel finsh Qutng stker 0 50 om -] 1 014 | - = 2 2 = 2 2
Jumlah Omamen 2 000 260 8
F_[MUBELAIR + PERALATAN KANTIN DAN LADIEST MART
1 Kichen Sel Area Saji Bagian stas (Rangka Plywood_ Finsh FPL + Accasais) mi 1w - - - - - - -
2 Top Table Sclid Surface Kichen Set mi 4m[ ot | - E - A - p; .
3 Kitchen Set Arsa Saj Bagjan Bavah (Rangka Plywood , Finsih HPL + Accescris) m 40 0z | - - . - - - -
4_Kitchen St Ares Kasy Fingih HPL + Accaseris) wit 20| 03 | . s A - = - .
5 Etlase Pemanas Kus Ex Gea RTW-100L-3 Couter ) 10 019 | - E . = 3 s 7
5 BainMerie Accesoris (U bh 20 147 | - - - - - - -
7 Mesin Cashier Andrid POS TabietTab 8 Inch Tab, Lad Usrg/Cash crawer & Printer |  bh 2000 oM | - - - - - -
Thermal
th 10 02 | - - - - - - -
oh 10 00 | - - - - - - -
th 1o 0% [ - - - - - - -
| oh | 3200 103 { - = ] = = = s
th W[ 13 | - - - - - - -
) 70| o1l | - - - - o - -
bh 10| o2 | - - - - - - -
HPL
15 Sofa Wall Bens Cusiom Rangka Plywood Firishe Firishing oscar HPL (Uk 150 th | o | - B . - . . =
16 Rak Supermmarket susun 6, Octle Starfing rangka Plywood + Finish HPL (Uk. 120 b 20| oz | - - 20| oz| 2w| oz| 10000
X120 x 25cm)
7 M!dﬂd)wl rish bh 10| 0w [ - - 100 0| 10| o] 10000
18 _Msja Kasi Rangica Plywood  Finish HPL mi 20| o012 | - - 20| of2| 20| o2 10000
19 Lemard Kasir Rangka Piywood + Finish HPL Combinasi Kaca (UK. 160X 200x 30 cm)|  bh 10) 012 - - 100] 02 10| os2| 10000
Jomiah Mubalalr + Peralatan Kantin dan Ladles Nart [T] - ] [T
- = ‘Sampah 6 ', Tipe Tertukp it 100 080
1 Pengadsan Bak Kontainer h - - - - . 3
2 Pek Lotar Instalass Tipo A, karan 400x50 cm (LXT), Material : Wiremesh, Finishing : = w| o0z - - 3 S % 5
Cat Bed, Inctalasi: ke
3 Pe Latar Instatast Tipo A, 160:040 am (LXT) el - Wiramach, Finshing :Cat | 20| am | ° - . B = = "
Bosi, Instalasi : baja & Pondasi urpak d atas pagar
T 1T T —
PROGRESS WAKTU KONTRAK : 79
Waktu Koolrak 1 7%
Waida Tarpakal 2|H a2
i Waktu Konirak AL
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LAPORAN PROGRES MINGGUAN

Nemor Kontrak : D21BBDCKTRASP.B01512024
Tanggal Kontrak : 02 Seplember 2024
Pekerjaan : Pembangunan Sarana Penunjang Kawssan Perkantoran Lengkong Wetan
Lokas! : Kawasan Perkantoran Lengkong Wetan
Sumber Dana : APBO Kola Tangerang Selatan
MINGGU KE :_4-(23+29 Seplember 2024
Reallnas] Pekeraan
o Unaian Pekerjaan 8at, | Volume |B0BOT %) 4 MingguLaly | Mingguinl | wdMingguhi |
. %
| Papan Nama Proyek, bahan mudiplek § mm, uk. 60«60 om Fiish Digital Prining | bh 10| 001 | 100 oot| . 100| 001] 10000
Parbusiin Bocng Pekojowpecervok doken __________ | m2 | 600 046 Aﬁg 05| - %00 | —:A'TW
J Pager Sementara dal Seng Gelombang nggl 1,8 m dengan Rangka Baja Ringan o a0| oz 0| oz = o] oz s
4_Pambongkeran Beton Bertdang m 60| 02 . . - . . <
5 Biayd SMK3 Konetrukel Bidang Pekerjaan Umum No BSSEM015 is 100|068 . - A p 3 3
6 _Pekeraan Nerapikan Bongkaran Lartal Balon Exising L 100] 004 - B - - - .
| ket Panipen______ 1,64 on . a7
2 [PEKERJAAN TANAH,PONDASI STRUKTUR DAN ATAP
1 _Gaban Tanah Biasa Max Kedataman 1 it w | ool oo | sl o - | - s12) ow| 2%
2_Urugen Tansh Kembeh ____ ' 001 920 . - SM| 00| A0
3 Pondesi Beton Berdang ( 150Kg + bkisting) o 21| 0% 113 om| - B 143 014|534
4 Sloaf Belon Bertdang ( 200 Kg + bekdsting ) L] 18| 0% 180 0%| - - 18| 02| 98
[ Kdmmmmq( 60 Kg + beldeling ) o 083| 010 053 n . 53| ool &3
6__Balok Beton 150! m 03| 005 . - - - - - -
7 W1NMWM(M|@¢M) m 218 03 - - - . . - -
8 Kdnmmm(ilxlﬂm m 1340|005 . - - - - - .
o sl 0@ | - | - - - 7R -
:2 :"M::m?mu-nwmmmaammm m 19| 03 428 lm: . » 1.: ::; :f:
Beton Mty fc « 26,4 Mpa (K 300) Stop (12.2 2) am, wc = 052 m | 650{ 062 | 40| 0f |
12_Jaring Kawat 5840 020 | s0e6| 02| - | - 012|851 |
13 Grousing Area Pit Lift 1 3_' 00| 04 A - . . . - B
14 Pekerjaan Coring Pelat Beton & 20| o006 - - - N = - 2
16_Kuda Koda Baja IWF kg | 6se273| 07t oM . | - | s ou) 48
16_Besi profl k| 163 = . > o 5 = =
17 Aap Nideron, tebdl 10mm [ 68762 484 . - . . . - -
18 Pekejaan Stopper Paridr Motor 4 panyang o 0| on : " ; x N o
menerus). Pipa Besi SCH40, da &', Firishing Cat Besi Prima Coating 240-1
Jumish Tansh, Strukdur den 81 (3 - 135
3 [PEKERJAAN ARSITEKTUR
1P Baja Rin m %] 03 | 63| | - - 6635 037 10000
2 Wl Paper m_| B oz - . B - - - s
3 Pek. (Sun Shadng) Jalusi Alumimim w | ome| am | - | - P P <
4 BataMerah 1Pc: s, Tebal 1126ala o 28| o | 28] of2| - - 22| o2 10000
S_Plestaran Dinding 1Pc: 4Ps ; lebal 15 mm o %8| 017 s8] ot7| - - 56| 017] 10000
§_Pasangen Adan Oindng dengan Martar instan (MJ-200) m | 66561 009 | 66561 009( - - 656 008] 10000)
7 Pek. Penutup Dindng Pand HPL (Pand Musplek Smm fin HPL), n a7%| o1 - - - - - - -
8 Pok Pt Phenchc Tole! m @l ox - 5 - - E 2 E
Jumish Peketjaan Arshektur 1518 ors . a7
4 |Pekerjasn Pasangan Kusen Pintu, Jendela den Omamen
. Kusen Alumoriom Wama &' m | 2A0] o - - . s F - =
b, Kyson Aumuniom Warmg 3' ot 2101040 g g B - - - -
¢, Us Karet Stopper PintulJendels o | 120[ 00 . . - - - - -
d. Us Sirip Lidah Datn Jendela :\" g& 000 - - - - - - -
. Pinty 006 . - - - B . -
L%:’!r‘ﬁu : ug ::g B B - - . .
Pagangan Pintu / Door Helder ) . . - - - - -
§ Rrent HE - FVIHEBE R B E
, Daun Pinty Doutle Muliplek 8 me, Fin, HPL Rangka Dt Kayy Bormeo L. 32| 006 s = . - - - -
L Frarme Oaun Pinty Alumuniun Warha L. 0| 014 5 r > B B > B
m. Frame Daun Jendela Alumunium Wama ' 1500|005 - - . - = 5 3
n._Kaca tebal 6 mm m 1000] 005 - - - . » - -
& Kaca febal 8 mm m -] 000 - - - < 5 < :
2. Pemasangan Py Relingdoor Alumusium + Axsesarts _ w2401 038 = z 0 3 - B
Jumiah Pekerjsan Pasangan Kusen Pinty, Jendela dan Ormamen 215 - - -
5 |Pekerjaan Lantal Dan Dinding Keramik
2 Lantai Homogeneus Tils uuran 15 x 60 am, Setara Roman m 10038 0% . . 0| om| 7| o sw
b Dinding Keramik ukan 30460 Setara Roman m si8] 09t : . - - - . -
5 Screed Lantal m | 8™ 016 - - - - - - -
4 Lartal Homogeneus T Uuran 60.x 60 om, Setara Grafilo w1 0e] 2% | 12001 12 | 2041 a7
Jumiah Pekerfaan Lantal dan Dinding Keramik A4 12 (]
6 Pekarjaan Plafond
R Erk: B HE-E-leate ]
< 23 a'g‘fa‘ 1% | aw| ¥l
Jumiah Plafond 1 [ (1]
1
a embok Bary (1 Plamir, 1 Lapls Caf Dasar, 2 Lapis Cef Ponuiup) setara | m* | 10088 | 024 - - - - - - -
1 Lagis Cat Dasar, 2 m | 3| 0% | es00) ogoal - - | es00] 008 203
. Pongecatan Tembxk Bary (1 Pl | Lags Caf Dasar, 2Lapls Cat Porktup) sskara_| 1 6481 001 B s : 5 S g -
. Pongecatan Lantal menggunaan Cet Epoxy, Tebl Cat 1000 mikron (1 Lagis Prime | m* 3900 32 . - - . - = »
‘Coat & 1 Lapis Top Cost)
3 wo| o6 204 | [ - T 7S sile -
W | ias| T B = 5 5 5 A =
. 701 ] : 8




Reafisasi Peksrjomn
Ursian Pakerfoan 8at, | Volume | BoBOT 4|2 Mnggu Lk | ““: | Mogguil_| wéMingguinl |
Vo | P57 | vt | | v | 3
l.,w'",,,‘"" - pe PV, O B | e | ama00| 100 i o IER S
b, Peecfean JUkiran Tebd 8
i, Profl i 9 om, Parjerg 100 am Bho| 60| 126 | - | - | 4000| os7| Aooo| og?| 7
o g we
:mﬁm Tikungan, dameter 60 cm, Bahan : Pobkarbonal (Uel reflekyl). - 20| o 5 20| -aw] zm| aw]
d Pekenaen Instalast Ramby Penuryuk Arah, baban Aluminium, uk 40¢60, Bahan . Plat - 20| on : ’
g, dongan caker rufeka! - 5
Jumiah Pekerfaan Instalas! Aksesoris Kebutuhan Paridr 3 107
|0 | PEXERJAAN MEKANIKAL DAN ELEKTRIKAL
|1 PEXERJAAN PLUMBING DAN SANTTAST
3, Penyambungan pips edsting s 100) 005 - - - - = . P
b, Bak Cud Piring Stairles Stedl 304 + Dudukan Stainkess stall 304 bh 100] 007 - - - - . - -
& Pemasangan 1 ' Pipa PPRONI0D W' 120 00 - - - - - - =
d Pemasangan 1 m’ Ppa PPR-PN102 1* m 20| 0w . - e =
& Pemasangan  n Ppa PUC tpa AW 07 m| ool o@ [ - .| . Q.| -]
L Pemasangan | m’ Pips PVC tpe AW © & m Ym0 : . s - - -
§ Wastald standng + Kran setara TOTO bh 100 o008 - . . P . 3 =
h. Pemasangan 1 bush Bak Cud Piing Starles Steel -] 100| 002 . . . . .
I Pamacangon | bush Kran Washilel T AR PSR S
‘Jurish Pekerjaan Plumbing dan Sankas! [ P z 2
2 Pekerjasn Eleldrial dan Elekdronikal B —
& Kabel NYY 4 x 10mav + NYA 6 romf m 0] 008 Zm| om| - . 706,00
b Instalass Penerangan kabel NYM 3 x 25 mm [ 600[ 005 . . - - . . .
& Instala Panerangan kabal NYM 2x 25 om [ 00| 03 - - . - - - .
x25 3 u0] 02 5 - - - - - P
. Instalasi Sakelar kabel NYN 2 x 2.5 mm [] aw| @ | - | - T I T .
L Lampu Baret 30 om + Lampu LED bh 30| o0 - - - - - - -
g RM 2018 + Lampu th €00| 006 = - 3 - o - -
h. Sskalar Tonggal Setars Broco B sl o | - | - == e | = s
L Ssidar Serl Setara Broco bh 200( o0f . - - - B - B
J. Stop Kontak Setara Broco bh 1700| 006 - - - - o - -
. Siop Kontak AC Setara Broco th 100|000 . - 7S A . . -
L Lampu Ex1 LED § Watt ) 600 004 - - - - . . -
m_Bax+NCB 4 Gowp b 10| 008 = - - . = - .
" Incislas Sicp Kontak Weia kabel NYN 3 25 mm w | fom| oo | . | - = p 5
0. Lampu T5 14 Wal ratwral white th s00[ 002 - B - - . - .
. Pemasangan AC 1 PK Setara DAIKIN th 10| 013 5 . A . ) 3 :
4 Pipa Reffigrant_ m | 60| o0 - - - - - - -
1. Celing Fan § Blade 60 Inchi Remcts panssonc bh of o8 | - | - - - : - -
. Pemasangan 1 bh Lampu Oowrbght Panel LED 11 Wal Oulbow Wt | 80| it 5 7 s = % 7 5
L Pek. Instalasi Pand PPAP [ 30) 009 - - - - B - -
. Pek. Server & Monitoring CCTV. s 10] 042 - - - - - - -
V. Pek. Instalasi CCTV IP Doma Camera it nw| 813 - - - . - - -
w. Pek. Instalasi CCTV IP Bulet Camera it 200 oM - - - - - - .
% Pek, Instalasi Kabel UTP Cat S8 (P Camera) unit ¥0| 037 - - - - - - -
Y, Insblas Pand Langy Taan T T 3 P S P SN PO P
2. Lampu Taman Sngg 2,5m lengiap dengan Boblam LED 200 ot 30| 009 - - - - B - .
a Taman Boham LED 12w | sa | 300] 003 - - - - - - -
|| sb PEKERJAAN UESIN TAPPING GERBANG.
Wesin Tapping Masuk (in)
1 Instalasi Mesin Tapping Tiket Motor (Sut Mesln IN) ul 10| 08 - - - . - .
*_{ unit Bamier Gate (Mesn Palarg)
I )
* 1 nit Loop Senser (sensor kendaraan lewsl)
;s oy e ¢ T P
) 1“@'% Outdoor + Tiang
* 1 et Spasker|
*__Include Softwars (User & Vieker Access, Card Vabdly, Wdeo Captrs, olc)
* 1 unit Barrier Gale [Mesin Palang)
* 1 unit Octagenal LED Amm (Palang, max 4 meter)
* 1 unit Loop Sensar
0 |
* 15t CCTV IP Carnera WOR Outdoar + Tiang
* At
*___Induds Scvare & Vishor Card Vi Wideo
Keluar Kebuar (Ouf)
3 Instalasi Mesin Tapping Tiket Motor (St Mesin OUT) wit 100 106 - - - . . - -
* 1 unit Barrier Gats
-1 ut Octagonal LED Am (Palang max 4 meter)
* 1 Ut Loop Senser (sensar kendaraan lewat)
U & Ticket
! 156 CCTV IP Camern WOR Outdocr + Thang
* 1 oot Speaker Mulimeda
* Includs Softwaro (User & Vietior Accass, Card Validty, Video Capture, elc)
4 Instalas] Mesin T4 Tiket Mobil (Set Mesin unit 100| 106 - . - - - s
* 1 urit Baier Gt (Mesin Pulang)
* 1 unt Octagonal LED Arm (Palang, maxx 4 meter)
* 1 unit Loop Senser (sanser kendarasn lewa)
P |
* 158 CCTV IP Camera WOR Outdocr + Tlang
&t sl Spesker Mutimeds
o ot (Uss & VirAccee, Gwrd Valdy, i Captrs ec)
. PEKERIAAN UFT
Pemasangen UR Penumpang w wo| 7@ | - | - N sl 3
*_Llental SLANTAL | AL
" Kapasitas : 20 Person /1350 Kg
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Ursian Pekerjoan sat. | Volume | Bogoy | HdMinggulak | Mingguini | weMWingguli |
Vo | % | onme | 5 | vohme | %!
*__ Kecepatan 105 MPAL
*__Penggerak ko - Gaaess IACVWF (Variatle Valtage, VanatioFreq) ] =
* Petumasik: 1000mm
* OverHead: 5000 mm
*__PaDept: 2100 mm
" Tingg Ruang Nesin - 2400 mm. = e =
* CatinHaght - 2300 mm
*__ Ukuran Halstwoy : 2400 x 2500 mm
¥ Power stk 15Kw/ 380V /3Ph/S0Hz I60A
* Kool : GROUP
Jumlah Elekdrikal dan Elektronlkal 32,08 - 0
€ [PEKERJAAN ORNAMEN
1 Raling duddcan Pot (Rangka Besi Hollow 40ra0crmm ADcd0<mm, Kawat Mesh | mit
cading 3.5Smm Finishing Cat besi Dan Kombinas) Wood Plark GRC Serat Kayu a2x| o | 20| om| - - 70| 075| 10000
2 K Kis TypeKS.1 l 9 35mm | m2
Finihing Cat bes + cominas Wood Plank dnding ) 1662| 080 1562| osof - - 1662 050( 10000
3 Kos K Type KS.2 (Rangea Bes Hallow SQx0amm, Finiting Catbesi m2 ]
cambinas WPC Bar 40650 WPC B 50100 Mot SeatKayy) v e i 5 b [ e
4 Drop Ceing pand WPC Bar 50650 m2 B3| 1% 2767| 063 2767| 083| 5633| 126) 10000
5 Kain + m2 1600] 032 - - 1600] 032| 1600| 032| 10000)
6 Cancpl Rangka Hallow AOxS0Gmm 400 + Firish Cat m 683 008 - - - - - > %
7 Pemasangan 1 m" Kaca tebal 8 mm [} “ar| 03 . - - - - - -
£ ies el frsh i e Mol MR A e (SR (8 R [
Jumiah Omamen AD 085 385
+ PERALATAN KANTIN DAN LADIEST MART
1_Kitchen Set Area Saj Bagran atas (Rangka Piywood  Finsh FPL +Accasans) | m1 | 40 = - - = = = z
2 Top Tatle Salid Surface Kitchen Set ™ 400[ 010 = = s po -, - -
3 Kitchen Set Area Saj Bagian Bawah (Rangka Plywcod, Fingih HPL + Accasaris) m 400 02 - - s - - - -
4 Kichen Set Area Kagr Fingih HPL + wit 60| 035 - - = . . - .
5 Eidlase Pemanas Kue Ex Gea RTW-100L-3 Counter B 100] 018 z = s 2 % g A
6 B £l Accesars (U bh 20| 147 L . . . . "
7 Tabl Inch Tab, L &Prirter | bh 200 o y 5 ” . = S
Thermsl .
8_ Showcase Pendingin Ex GEA dsplay codler 4 ek expo XFC bh 1001 012 2 3 2 = E: C -
9 Frezzer BoxKap 300 ber EX GEA bh 100] 020 B B . . 5 P .
10 RakBesi Sku5S X 235m) I 10| o - . . L A . y
11_Meja Makn Ex Infrma 70470 Forby Meja bh 103 - . . . . . -
12 Kurs maken bh R0 13 - . - 5 B B .
13 Kure Bar Ex Informa London Bim bh 70| o . . - - - - -
" :‘" e bh 10| 012 & g B . N . 5
15 Sofa Wall Bens Custom Rangka Plywood Finishe Firishing cscar HPL (Uk.150 B sm| o7 = = R 2 x B Y
XBOGES)
16 ;&::)uwl.mmmwwommmm h 2w| 0z 20| 02| - =3 2| 02| 1w
X
17 (k. 350 am x 160 3m x 40cm) th 10| oM 10| ou| - - 100 014| fo000
18_Mefa Kasi Rangka Plywood + Finish HPL mi 20| 012 2] of2) - - | o012| 10000
19 Lemas Kex Rangka lywood + irish HPL Cartinasi Kaca (UK 160X 00x0am) | o wl| o] - R wl an| waw
Jumiah Pekesfaan Mubaiair + Peralatan Kantin dan Ladies Mart [ 5 [
|G _[PEKERJAAN LAIN LAN
1 Pengadaan Bak Kontainer Sampah 6, Tipe Teruup it 10| 080 - - - B - = N
2 Pek. Latar Instafasi Tips A, ukuran 40090 om (LxT), Material | Wiremesh, Finishing : - w| 0% = = 2 = 5 : x
Instalasi - ke
3 Pek. Latar italos Tipo A, 160240 om (L), Natwrial - Wewnesh, Firishing :Cat |
Bes, Instalasi : Rangka baja & Pondael umpak d atas mounding pagsr R = &
Jumiah Pekerjaan Lain Lain
PROGRESS WAKTU KONTRAK : |JUNLAH TOTAL 11,59
[ Waktu Kontrak 1%
Walu Terpakal 11,08
Gisa Wk Kontrak a8t




LAPORAN PROGRES MINGGUAN
Nomor Kontrak : QZBB-DCKTRISP-B.01512024
Tanggal Kontrak : 02 Seplember 2024
Pekerjaan : Sarana Penunjang Ks kong Welan
Lokas! : Kawasan Perkantoran Lengkong Wetan
Sumber Dana  APBO Kola Tangerang Selatan
MINGGU KE : $-(308, - 05 Oklober
Realiazsl Pekerjaan
No Uraian Pekerjaan Volume | BoBOT %/ 1d Minggu Lalu | Minggu inf wd Minggu nl
" “ ‘Bobot Bobot Bobol|
Volume ”% Voluma % Volume "
1|
1__Papan Nama Proyek, bahan midtilsk 9 mm, uk. 6090 o Firésh Digtl Prining bh 100] 001 100] oo1f . - 100,00
7 Pambustan P cerucuk dakon m | %00 ——:‘r—gja [ = %
3 mmnmmumlmummwmm m 20| oz x| oz 3 - A
4_ Perbongkaran Beion B m3 60| 02 - - : s E 3 .
5 Biaya SWK3 Konsiksi Bidang Pokerjasn Umum No 6SSEMZ015 T 100|068 - - - - - = A
6 _Pekenaan Nerapikan Bongkaran Landal Befon Bxsistng L 1,00 - - 5 “ % = %
Jumiah P 1,64 =
2 [PEKERJAAN TANAH,PONDAS] STRUKTUR DAN ATAP
1 Gafian Tarah Biasa Max Kedalarman | nt " 47 7 $12| o002 - - 812 28
2_Uniomn o 358 - - 820 00
3 Pondad Belon Brhdang ( 160Kg » bekssng ) m 211 02 1 ol - - 143 04| 5346
4 Sloof Baion Bariang ( 200 Kg + bekisting } m 18 02 10| 0% - - 180 02| @28
6 _ Kelom 20436 Bedon 160 Kg « bekdst; m o3| 010 058 | - - 0%a| 00| &3
6 Balck Boton 150 Kg w 03] 005 . z > z S > 5
7 Membusl { m? (150Kg +bakisang) m 218 039 - - - - B - B
8 i1 x{f)em m 34| 005 . - . - . - -
9 Balok Beton 10% 15) em ™ 64| 002 e . N - - - .
10 Lantal Kerja Beton Mutu fc = 7.4 Mpa (K 100), Siump (36) om, wic = 0,87 ™ 19| 035 4B 15| - - 42| 012 /7B
11 Beton Mt fc.» 26,4 Mpa (X 300} Shump (124 ) om we=082 m 1§50] 082 40| 015 - =] 4] o0is|
12_taneg KevalBaa kg | S84l ox | sl orz| - [ - | s ara| sl
13 Grousing Area Pt 1 w 00| 045 - - B - = < w
14 Pekerjaan Caring Pelat Beton ® 200 006 = . - ’ : < 14
16_Kuda Kuda Baja IWF kg | ssen| a7 au| . | - | wass| os| 4s3)
16_Besi profl ¥ | 15875( 163 - > s - s B
17 Alap Aideron, tebad 10mm m 62| 484 - 5760| o4t S7e0| o4l &3
18 Parkir Mcter %pa Besi (da 4!, parjang 2 _ : ke "
menerus) Pipe Bes SCHAO, dia £, (ot Besi Prime Costing 2401 ol ) U ) O
Jumlah Pekerjaan Tansh, Pondasl, Struidur dan Atap 1981 138 Y]] 178
3 [PEKERJAAN ARSITEKTUR
1 m &3 03 | es3| ow| - - 35| 07| 10000
2 Wall Paper m2 663%| oz - - - - - - B
3 Pek. (Sun Shodng) Jalusi Aluinium _ m | eme| 137 - - 5 A 5 3 A
4 Bata Merah 1Pc. 3P, Tebal 112 8ata G BA[ 012 | 24| 02| - - W[ 0f2| 100,00
5_Plecteran Dinding 1Po: 4Ps ; tebal 15 mm " s%6) of7 | sses| q7| - - 6856 0.17] 10000
& _Pasangan Adian Dinding dengan Nortar Instan (MU-200) [ 6561 000 | sesel ool - = 6666] 008] 10000)
7 Pek. Pomtup Dinding Panel HPL (Panal Mdigiek S fin HPL), mw ams| ol - = - . . = =
8 _Pek Partl Phenclic Talet L. 3w 02 2 - = B = - -
Jumiah Arsiteldur 1515 075 - a7s
|Pekerjasn Pasangsn Kusen Pintu, Jendels dan Omamen
i a._Kusen Aumunium Wama ' 12 o7 - - 12130] o70| 12130]| o] 10000
. Kusen Alkemuniun Wams 3° ar 2.%] 050 - - 210] 0101 210 0l 100.00]
o Us m | 423 001 - - 3 “ 5 5 =
d Us Siip Lidah Daun Jendela nt 440! 00 s . - - - - -
[y Pinty ' 1400|008 - - - 5 > = A
. Kund Tanam Antic b 1400 ::; - - B - . . 3
Pagangan Pirtu / Docr Halder th 14,00 - - - « 2 . e
:ch bh 2000 007 - - - - = = g
L Spring Knip bh 1500 0.04 B B . 5 - = 3
|. Rambundis bh 50| 0w - - - . . S s
& Daun Pinty Doutle Nubpiek 9 mm, Fin, HPL Rangia Darl Kayy Bomeo : z;': % - - ao| oos| am| ool oo
m. Frame Daun Jandela Alumurium Warns nt 1500 005 - - - - - - ™
n._Kaca tebal 6mm :: 10,00 | ® - - - - - - -
& Kaca lebal 8 mm B - - - - - - -
'y y [ 2000|058 - 5 < F = = 5
umiah Kusen Pintu, Jendela dan Ornamen 218 - 85 085
s Oan
Tile wkuran 15 60 om, Setara Reman m | 1| 0% | &7 07) 206| oo e8| o0se| 10000
lwugw u:-n:mn m o8| 091 - - :61| o0y 1| 0| 400
m 80] 016 - - - . SIS IR S
m | 2087 2100|204 - - | 2i000] 204 sem)
A4 28 0% EC]
5
m 87| 02 83| 0| - * S5u| 02| 8%
m 31,20 004 - N . - - - -
L] T Y N P Y Y3 BT
FK] 04 5 0
| s fembck Bary (1 Plar, | Lags Ca Daar, 2 Lapla Ol Parciop) veiars | 7 | 180,88 o s e B s
b ; 2 m | 330) 03 | 6800] ooal - = 63001 0081 20384
3 Termbok Bary (1 Plarir, 1 Lagis Cal Das, 2 Lagis Cat m 848 001 s s 3 A g s o
. Pengecatan Lanal mengqunan Ca Epoxy, Tebdl Cat 1000 mikion (1 Laps Pime | 1 | 300 001 59 5 = g " S % =
Coat & 1 Lapis Top Cosf)
[} Epaxy feber garis 10 cm) mo | 1om4s| 204 . o ¥ o = = ~
o | 148481 104 = 5 = = 5 = Z
18 (L] L (L]
)
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é

No Uralan Pekerjsan

: ? H
I
i
i

Parkir Wheel Stopper PVC, Dimensi 5616,

a
sniggl 11.am.

W Tl s600| 125 | wooo| o0s7| 10000| o2 soooo| 121| en0e

& Pekerea
mm, Profl sku 9 om, 100 em

“(:"'“'""' ungen, devi €0 0m, Bt bl i eapec, FC 20| o | 20| o[ - | - | 2w ao| tow

d Pekejsan lostalast Rambu Penuryuk Arah, bahan Aluminium, uk 4060, Bahan | lat an| ait
stker rafleianl S : 3 e s < 3

i 5(%|8

Jumish Instatas! Aksesorls Kebutuhan Parkir

[PEKERJAAN MEXANIKAL DAN ELEKTRIKAL
1 PEKERJAAN PLUMBING DAN SANITASI
2. Penyambungan ips exstng

b, Bak Cud Stairies Stedl 304 + Dudukan Starless stell 304
im PPRPN10G %"

EE‘E

c
d Pemasangan 1 ' Pipa PPRPN102 1*
[} 11 Pipa PVCips AW @2

s
28

sggEEI3ER

B OISR O OO O OO
eooafefe oo

2 Eleddrikal dan Eleidroniial

a_Kabel NYY 4 x 10mem’ + NYA 6 mm*

b. Instalasi Penerangan kabel NYM 3x 2.5 mm
¢ Instalasi kabel NYM 225 mm

d. Instalasi Stop Kootak kabel NYM 3x 25 mm

«. Instalasi Sakelar kabel NYM 2x 2.5 mm

I?;’E’E -§l§ 9!5%3?8%3'55 5

skkaagask ﬁ§§§k

S
8
o

2B 2RES

Kontak Meja kabel NYN 3% 26 men

Instalasi
0. Lampu TS 14 Watl natural whits
P. Pemasangan AC 1 PK Setara DAIKIN

1, Celing Fan § Blade 60 Inchi Remcts panssonic
& Pemasangan 1 bh Lampu Dowrlght Panel LED 11 Watt Ousbow

o34
| 0%

PR UN CHCEE O CREN OO Y o8 D O OOE O DY O OO
PR O DR O DN O CRCRCH O OO O DO O N O3 O
B O R A R A R I g R o o o g
DO O CREREH ON OO O Ry O Y O O O e o
PEEH O CRERN O R O O O O O O R O A O

ﬁakkzékkéskaa‘kasi

| 3 &lli'iiiﬁiisass!lssssslssssuuua

085

]
£
i:
:
:
k
;

Reader & Printer

188t
1 60 CCTV IP Comera Outdoor + Tang
1

V.

Soltwars
Instalasi Mesin Tapping Keluar Keluar
OMMY*TH“M%M it 100| 1068 . . 1000 108 100 1,08 100,00
1 unit Barrier Gate

1 4
1 unt Loop Sensor (sensar kendaraan leval)
1 8 Ticket.

156 CCTV IP Camera WOR Outdoor +Tiang

1 set Speaker Mulimeda i
4 ostaes Mesin Tapping Thet bl Gt Mesoor) | ww | tool 106 | . | - | ool 106l 100] t06| 1000

1 unit Barmer
1 Unit Octagonal LED Amm (Pallang, miax 4 meler)
1 kendaraan

Reader &

1
1 5e CCTV IP Camera WOR Outdoer + Tlang
1eat

Saftwars (User & Visitor

,Mg

2c. PEKERJAMAN UFT
Pemasangan Lin it 10| 17,0 - - - - . - -

*__Tipe: OVER HEAD TRACTION MACHINE ROOM

*_Lantal Yang Dlayani ; LANTA! { 6.d LANTAIS

* Kapasitas : 20 Person /1.350Kg



Realleas] Pekerjaan
No Uralan Pekarjaan Sat. | Volume | Bopor | HdMinggulaki | Mingguini T sidMingguin |
Volume | 5% | yotume | B9t | i [ Bbal
% %
—Kocwatan 10SMPN___________
v Kontrd - Gearless AC-VWF (Variabie Vallage, Vanatds.
* Pintymasuk ; 1000 mm
* OverHead: 5000 mm
*__PaDept: 2100 mm
* Tingg Ruang Nesn: 2400 mm
" CatinHeight : 2300 m
- Ukuran Holstvay : 2400 X 2500mm
*Joris Pintu_Ceeter Opening
* PowerUstnk: 16Kw/380V/3Ph/50Hz 160A
*__Kend - GROUP
Jumiah Pokerisan Elekdrikal dan Elekironikal % 0] o
E [PEXERIAAN ORNAMEN
1 Raling O,
cading A% g Dan Wood Plank ay mt a2xn| on | 7| om| - - zm| o[ 10000
5 gwbﬁlmmm - m | e o% | i6e2| 0| - | - | 662 0s0f oo
ishing Cut besl + carrtiasl Wood Plank dndng)
3 Kod Kisi TypeKS,
combinas! WPC Bar 40050, WPC Bar 506100 Mot! SeratKayy) mo| Rael os | 2e| | - | - | 24| o8| w00
4 Drop Culiing Ran pend WPC Bar 50x50 m2 58| 126 6533| 12| - - 8533 128 100,00
§_Cancpi Aurirg Kain +Rangks __ me | 1600) 032 | tg0) os| . | . 1600 022) 10000
6 Cancpl Rangka Holow 40<60rm, 40c40mim + Firkeh Cat m2 683 008 - - = 5 S =
7 Pemasangan 1 m' Kaca tebal 8 mm M2 “gr| 036 - - - - - - "
2 Pasang Logo DHARMA WANITA Stailes stel finsh Cuing siker @50 om bh 1001 014 - - - - - - -
|| Jumish Omamen A : 000 65
F + PERALATAN KANTIN DAN MARY
1_Kichen Set Area S Bagin atas (Rangha Plywood, Finsh HPL+ Acossars) | _mt = S T s g s
2 Top Table Said Surtaca Kichen Sel T‘%f"% . - = | - - - -
3 Kiichen Set Ares S2j Bagian Bawah MW Fingih HPL + Accasarik) Ll 40| on - - - - - - -
4_ Kiichen Sel Area Kasir HPL + Accasoriy) it 62| 03 H 3 n e o . =
5 mmmaa-mn-‘mom- h 100018 - - - - - - -
6 BainNar A )| o o e A p g ] i ) i
7 oS Tab, L &Pioter [ bh 20| ou . A . 5 . " -
[] =] Codler 4 rak_expo SFC h 100|012 - - - - - -
9 Frezer Bax Kap 300 Mer EX GEA bh 10| 020 - » - - - -
10 RakBesi Sku55 1 25am) | | . g ) p : B "
11 Meja Makan Ex nforma 70:70 Forby Meja th | :ool 10 . s 5 % 5 3 -
12 Kars makon bh | 60| 13 . E % 5 = 5 a
13 Kural Bar Ex Inkorma Loncon Em ) 70| as - . . - . - »
" :ar?m i L L 10| a2 - - v o = . -
15 Sofa Wall Bens Custom Rangka Plywood Firiehe Firishing oscar FPL (UK 150 ) e o 0 : g - - - "
XB065)
16 Rak Suparmarket susun 6 Datle Staring rangka Plywood + Firish HPL (UK. 120 bh w| oz 20| 0z = < 20| 0z| 100
1 e HPL (U, 40am) bt 100 014 10| ow| - - 100 014/ foom
18_Maja Kadlr Rangka Plywood + Firish HPL m {2000 0f2 | 2001 qi2f - - 200} af2| 10000]
19 Lemarl Kasir Rangks Flywood + Firish HPL Comtinad Kaca (UK. 150 x 200 30 om)| _‘ = T P T > | ine s
Jumiah ‘Mubalair + Peralatan Kantin dan Ladles Mart = @
_g_mnuuuu ThT - -
1 Pengadaan Bak Kontainer Sampah 67, Tipe Termaup X - - . S = = =
2 Pok. Lalar nstalasi Tipe A, uwran 40050 am (LX), Naere - Wiremesh, Fniehng - | w| s . = E % I i
Cat Besl, Instalasi : Sambungan angiar ke dnding parape pegar 2
3 Pak Latar nctlas Tipe A, 16024 cn (L7), Nateia - Vicomesh, Fiising Cat | | o : Z S = N ;
Besl, Inctalas - Rangka baja & Pondss urpsk d ding pagy Z
‘Jumish Pekerjaan Laln Lain |_a®
PROGRESS WAKTU KONTRAK : TOTAL | 10000 18 8 1a
[ Wakty Kontrak . HIHK REAUISAS! 159 s 1wa
[ Wakiu Terpakal [HK RENCANA 108 508 1613
isa Wkt Konirak HK DEVIAR! st 134
. Pangawas
PT,SES TAMA
g paw, et e

Team Loader
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LAPORAN PROGRES MINGGUAN
Nomor Kontrak 027/BS-DCKTRISP-B01512024
Tanggal Kontrak 02 Seplember 2024
Pekerjaan X Sarana Penunjang Kawas: Lengkong Wetan
Lokas! : Kawasan Perkantoran Lengkong Wetan
Sumber Dana . APBO Kota Tangerang Selatan
NINGGU KE ;6 (07-13 Oklober 2024
Realisas! Pekerjaan
o Unlan Pekerjoan sot. | Volume | BoBoy 4| MéMingouLski | Ningguinl | idMingguiai |
Volame | 522 | vojume | B8 [ youmg [ Bobt
% %
[T [PERERJAAN PERSIAPAN
1 Papan Nama Propek. bahan nifbplek 9mm, . 6010 am Fiish Digtal Prirting__| oo | toof ooff - | . 100f oot 10000
2 Pembuston Pekar(a tarpa corvak daken 046 | 20| od6| - - 00| 045 100,00
3 Pagar Semeatara dar Seng Gelambang Sngg) 1,8 m dengan Rangka Baga Ringan @ | sl am] - ) %] i3] s
4_ Pambongkaran Beton Beridang m | 600 02 : 13| 006 13| 006
5 Buaya SWK3 Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum No 65/SEMW2015 Ls 100|068 - 03| o24| 03| ou| ®x
6 Pekerjaan Merapkan Bongkaran Lantal Beton EXsistng Ls 100] 04 5 8 . B -
_rm_t 164 070 (¥
7 |PEKERJAAN TANAH,PONDASI STRUKTUR DAN ATAP
1 Tansh Bioss Nax A m 47| o007 s92| ol em| oes] er] oo6| e
2 Urgan Tansh Keenbdl o i 98] omsl - [ - 821 0m{ 2410
3 Pondusi Beton Bardang ( 150Kg « bekdsting ) m 21| 0% 113 o] - - 143 o] s
4 Slof Bafon Bertdang ( 200 Kg + bekisting ) m 184] 026 10| 0% - . 10| 05| o
5 _Kdom 205 Beton 160Kg o ) m 08| 010 053 - - 0s3| oos| sm
[ Boton’ 150KQ +! m 038 005 > > - . . . .
7 Mambual { Bertang (150 Kg +beostng ) m 218 0% . - - - - - B
8 Kelom Praicss Baton Berndang (11 x 11) em n fado| 006 | - - - - - - -
9 _Ring Balok Beton Bertdang (10 16)cm __ n 64| 00 . - - . - . .
10 Lantal Kerfa Beoton Mutu ic = 7,4 Npa (K 100), Shump (36) om, wic = 0,87 (3 11%6| 03 B 0is| - . 42| o2 x7m
11_Beton Mg fc = 26,4 Npa (K 300), Siump (122 2) am wie = 0.52 m 1650| o2 40 o185 - | - _“_;% :':: ;ﬁ
12 Kawat 5840 020 | 3086 o012 - | -
13 Grouting Area PR U 1 T:‘.;_' %000| 045 - - - - - F; =
14 Pekerjaan Codng Pelat Betcn ® 200| 006 - - - - . = .
15 _KudaKudaBaaWF kg | 6se273| 971 | x9s3| o] . | - | 98 48
16_Besiprofl 15875] 183 = . 3 : 5 = z
17 Atap Aidercn, tebd 10mm 5‘ 6762 484 | Sim| o41| - . e[ o041| 8=
Y - hebrppadrp. hia £.pejerg w | oom|owm | = | s ] [ | e s |
menerus), Pips Besi SCHAO, ds 4", Finishing Cat Besi Prime Costing 24n-{
Jumiah Pondasl, Strukdur dan 1881 1,76 0,08 1,78
3 |PEKERIAAN ARSITEKTUR
1P Rg m | e3| 0¥ | es3s| ow| - - 3| 0w 1000
2 Wall Paper m2 02 5 2 « o 5 F %
3_Pek. (Son Shading) Jalusi Alumenium m | _esss2| 1a7e | - - | A& 18] 1, [ e
4 BalaMerah 1Pc: 3Ps, Tebal 11260 w BB[ 02 | BaA| 02| - - A28 0f2[ 10000
S_Plesteran Dinding {Pc: 4Ps ; tebal 15 mm m 5656|017 $656| 047] - - 5666 017] 10000}
§_Pasangan Acan Qindng dengsn Mortar Instan (MUI200) [ 6656) 00 | 6666] 009f - - 6556| 009] 100,00}
7 Pek. Penutup Dinding Panel HPL (Panel Mdsglek Smm fin HPL), m | Am| 018 - . - . . 2 &
&_Pok, Partisi Phenclic Tolet m 3.1 o s B - - & 5
Jumizh Arsitelur 1818 075 158 23
4 |Pekerjaan Pasangan Kusen Pintu, Jendela dan Onamen
& Kusen Alumurium Warna &' L..4 20| o7 { orn| - . 12130] 07| 10000
B Kison Alumueium Womg 3 o 21001 010 1 20001 001 - B 201 0%
. Ls Karet Stopper Pintulendea w | 14230] 001 . - - : S S 3
d s Sirip Lidah Daun Jendela t 24| 0w | - - 5 < < Z 3
s. Engeel Pinty m 1400] 006 . E - - - - -
1 Kund Tanam Anskc : 1}: m; . = = . 5 = -
@ Pegangan Pintu / Docr Hlder 4 o - - - - B - <
h_Cosement 8 bh_| 007 - - - - - . 5
1. Spring Krip o 1600 004 - - . . = = =
| ) 1%600| 002 . - . & . 3 4
k. Daun Pinty Doutle 9mm Fin HPL Dat Keyu Bormeo m an| 005 | 32| oos| - - 32| o) 1000
L Frame Daun Pinty Alumernium Warna [ Z40| 014 - - - - . 3 S
m. Frame Daun Jendela Alumunium Wama m 1500 005 - . - = - " -
n,_Kaca tebal Smm m 1000] 005 - - 1000| 005 1000) 005| 10000
LS 8 m . 000 - - - - - - -
2 Pemasangan Posu Rollingdocr Alumunium » Aksesors ] 2400 2 = 1 200l oss{ 2400 o58( 10000}
Jumiah Pekerjaan Pasangan Kusen Pintu, Jendela dan Ornamen 215 3 0,63 1,4
§ |Pekerjaan Lantai Dan Dinding Keramik
B Do et 060 Sl w | te| o | el aw| - | o | 'GH| 9] 6%
m o 1 1 . - 61 ow| «m
. Soreed Larta G ﬁ e |- |- S5 o =
1 Tie m | 2487 238 120000) 20 - |- |"7i000| 204|867
Jumleh Lantal dan Keramik AM % 000 )
& [Pekerjaan Plafond
& Pakrop celing “ m em| 0z | sm| oa| - - 53| 0B8] e
b,_Ust Shadow " ) T o o . IS - . .
s m 1 263f0] 139 | dacol 0251 12001 oo6{ eaoof 032 2281)
5 o i LU L] (L]
7_{Pekerjean Pengecatan DanFinishing
ok ar (1 i, ol Cot Owr ZUoie CaPenepl ooy |~ | 1oa| o0 | - | | | oos| 2| aoe| ww
b. Pongecatan Plsfond (1 Lapls Cat Dasar, 2 Lagis Cal Pnutup ) Setara Virlex m | a0l o | es00 ooel 1200 0of] 7ao0f ace] 2409
e o (1, 1Lt Cuf Donw, L Ct Pl oo || g gy | . | | om| | ooe| e
ce_w“ Urmumxuummumm ™ | sm| a» : " 5 . X
& Cagpoygeargumeioan) | | ol 2 | . | - [ums| 10| wes| 1s| me
Ly wo| el to | . | . gl i e .
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Reallsas] Pekeraan
™ Unian Pekerjaan Sat. | Volume | Bopor | HdMinggulalu | Mingguini | widMinggull |
Volue | 5% | Volume | B89 | ygyne | Bobct
* %
Jumiah Pekerjaan Pengecatan dan Finishing .0 08 157 1,75
§ | PEKERJAAN INSTALAST AKSESORI KEBUTURAN PARKIR
Siopper Parkr Nobll menggunakan Whesl Sicpper PVC, Dimensd 56¢16,
b 5 wi | sl te | - | - | mam| 12| me| 12| nw
b Peken o Ukuran - Tebal 8
o, Prft sy cm, Parjang 100 om bho| 6600f 126 | eao| daf - | - | s000f 12| sne
c:ﬂmmﬂmmnm Pkiarbonal (sl refleks). PVC | umt 20| o o P S = BT
d. Pekerjaan Instalasi Rambu Penunjuk Arah, bahan Aluminium, uk 40x80, Bahan - Plat | unit 20| o & < i R )
0. refldad
Jumiah Pekarjaan Instalas! Aksesorls Kebutuhah Parkir 3 131 14
D_|PEKERJAAN MEKANIKAL DAN ELEKTRIKAL
1 PEKERJAAN PLUMEING DAN SANITASH
A Penyambingan pipa edsing 3 100 008 - - - - - - -
b, Bak Cud Piring Stairles Sieel 304 + Dudukan Stainfess stell 304 bh 100 007 - - - - - - -
c 1 Pipa PPRPN10D %" mi 1200 002 - . - - . > 2
d Pemasangan 1 m' Piga PPRN1DD 1* m | 1200 002 5 5 = = = 5 >
& Pemasangan | ' Ppa PVCEps AW @2 m 1200|002 - - - - - - -
3 1m' Ppa PVCIps AW @ & mt au0| oM - - < - = 3 3
Wastald standing + Kran setara TOTO bh 10| o008 - - - . - - a
. Pemasangan 1 bush Bak Cud Pring Stainles Sted bh 100 002 . . - . - . »
L Pemacangan { bush Kran Washiale b 002 - - - - - - -
Jumiah Pekerfaan Plumbing dan Sanitasi a7 P 5
: = 00| 008] 1
& Kabel NYY 4x 10 + NYA 6 et m W[ 008 sm| o] - : 00,00
uwwwmaxzsm [ 600[ 005 - - - - B - -
kabal NYM 2 25 mm '3 ] 03 - - - . = s -
dwgwwmaxgsm [ 2 020 & - = % - s 2
@ Instalasi Sakelar kabel NYM 2x 25 mm 3 3w 00 - - 30| o0 300| 002] 10000
lmumaon~uw|.m th 3| o001 . - . - . - -
£ RN 218+ Lampy th 800} 008 - - - - - - -
b Seedlar Tunggal Setars Broco ) 80| 0 < - = = . A =
L Saear Seri Setara Broco bh 20| 00t - . = . e Py .
}. Siop Kontak Setara Broco | 7ol g6 | - | - S g ] 3
. Siop Kontak AC Setara Broco th | 100] 000 . - 100| 00| 400|000
L Lamgu Bt LED 5 Want ) 80| 004 70 - - - < - F?
m. Bax+MNC8 4 Growp bh 100 003 5 - B . 3 5 5
n_Inslalasi Sicp Kontak Meja kabel NYM 3x 25 mm t 1000| 008 - - . = g = =
o_Lampu T5 14 Watl naturd white th | 50| 00 - - . < . = =
. Pemasangan AC 1 PK Setara DAIKIN bh 100 013 - - 10 013 100 013 10000
'3 m 500 002 - - 500 o02| 600| 02| 10000
. Celing Fan § Blade 60 Inchi_ Remcte panssonic oh | 400} 043 S 3 3| ox| 300f 03| 7500)
6. Pemasangan 1 th Lampu Dowrlight Pane LED 11 Walt Outbow unit 1800 of1 - - . . . . .
L Pe Instalad Pand PPLP ot 300| 009 . - . & FS = -
4 Pek, Server & Monitoring CCTV. el 100 042 - - - - - - .
V. Pek. Ingialasi CCTV [P Dome Camera unit no[ al - - . . A p; 2
w. Pek. Instalasi CCTV IP Buet Camera unt 200| 034 - - - - - - =5
X. Pek. Instatasi Kabel UTP Cat 5e (P Camera) unit %00| 037 - - - - . - -
Y. Instalasi Panal Lampu Taman unt 100 005 - - - - - - -
z.wm-mz&ummwmm ] 300| 009 - - . . S 75 =
aa Botiam LED 12w s 300] 003 - - - - - - -
nmmrmw
Inetalasi Mesin Tapping Nesuk i)
1 Instalas Mesin Tapping Thket Molor (Szt Nesin IN) unt 10| a8 10| 08| - - 100| ass| 10000
* 1ot Bamer
* 1 unit Loop Sensor (sensor kendaraan lewel)
* s Readar & Ticket Printer
* 186l COTV IP Camera WOR Outdoor + Tiang
* ¥ vel SpeskerMdimeda
e -\Mﬂm /abidty, Video Capture, ekc)
Mesin | wit | 1001 085 | 100) i = 1001 086} 1
- m
2 lnmmmmntm
* 1wl Locp Sanser
T [}
B ‘Camera WOR Outdoor + Tlang
L) mwm
Instalasi Mesin Keluwr (Outy
3 mu Il.&l-‘:“ Thiat “M Mesln OUT) it 100 108 10| 108 - - 100 1,08| 100,00
L LED Am 4
* 1 unit Locp Sensar (sensor kendaraan lewe)
‘_dsmt Roader & Tickst.
¥ 18 CCIV IP Camera WOR Outdoer + Tlang
* 1 ool Spesker Midimeda
* ndude 2 Viek iy Coptre, o)
II*“T*]MNEMQB unil 100] 106 100] 106] - = 100) 106| 10000
- Uit Barer Gate (Mesin Palarg)
: lummmmudm
Y mwrvre-nmm‘nq
* 1 sel Spesker Mudtmeda
'.%“",'_M%Mﬁ
5. PEKERJAAN|
f'—!-ii'm ] W e [ - | - O = [ . T
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Mo Uralan Pekeraan Sat. | Volume | BogoT +4| S MingguLaki | Mingguinl ] #_"‘ |y
voluma | 52| volume | 8980 | yetmg Pt
*_Lantai Yang Dlayan - UANTAL s LANTALS
* Kapasilas - 20Person/ 1360Kg
" Kecepatan 105 WP
* Penggersk koni - Gearless AWV (Vanatlo Valiage, Vanatle Frec)
* Pntumsik_1000mm B
" Over Head 5000
" PHOepl: 2100 mm
*__Tingg Ruang Mesin : 2400 mm - —
" CabinHeigh- 200 mm
* Ukaran Hoistway | 2400 x 2500 mm
* Jonis Pintu: Canler Opering
*_ Power Ustrk: 15K/ 380V /3Ph /5012 160A
*__Konkrd GROUP
Jumish Elekdrikal dan Elekrontal 0w [0 0% [0
£ [PERERJAAN ORNAMEN
1 Reling 0cAdcmen,
cacing ] y mf 72| 01 27720| ors| - - 20| 07| 10000
2 Snamne, o g 35 | | e os | wse| ow| - | - | e| s mo
o =
’ :u-wvzcxss-wmnmumg 3 m | we| 0w | me| os| - | - | ne| o] o
& Orep Celing Rangka Besi Hllow &0x603amm + panel WPC B 50650 W | G8| 1% | %®| 1% - | - | %B| 1#| 10w
§  Cancpl Auring Kain + Rangka m2 1600 032 6o0| o3| - - 80| 03| 1000
8 Holow. 404X « Fnigh Cat m | 66| oo | - | - P - | - -
7 Pemasangan 1 mf Kaca tsba 8 W | wwr| om | - | - | we| o%| ws| o] 1o
8 Pasang L0go DHARIA WANITA Staiies il i ing ek 050 am t o] ot | - | - - 1. ] -
Jumlah Omamen [V 9% A%
F[UBELAR + PERALATAN KANTIN DAN LADIEST MART
1 Kichen Set rwa Saj Bagian atas (Rangka Piywcod, Finsh HPL + Accesaris) m | 40| 02 | - | - wo| 05| 4w oz mm
2 Tkl oviae ot m | 400 o0 | - | - 40| oto| 4wl o] 1om
3 Kitchen Set Aea Saf Bagian Bavah (Rangka Plywood, Anah HPL + Accasrs) | mi | 40| 028 | - | - o[ ToB| 4w oz| 10w
4 Kichen Set Area Kast (Rangka Pywood,, Finsih HPL + Accasars) wt | 60| 0% | - | - - - P -
6_ Eralase Pemanas Kue Ex Gea RTH-100L-3 Courter b 10l o9 [ . | - w4 | .
 BanMaie/ Bldase Makanan Aecasaris (K W ol s vl o e N
7 Moain Cahir AncradPOS TaHelT 8InchTab, Laa Usngoush dmver ke | B | o0l oo | | . " oy "
Thermal
8 Showcase Pendingin ExGEA dsplay codler 4 ek expo 30FC o ol a2 [ - | - . - .
8 _Frezzer Box Kap 300 e EX GEA b soo| oo | - | - Al el IE :
10 Rak Besi Sku 545 + cambinas plywood Frfsh FPL (LK. 110cm X 50mx 236am) | bh = T I il =l S
11 Nija Makan Ex lnfoma 70:70 Fay Nefa | 2ol 18 [ - | - [ moo| 10| 2| 1w e
12 Kurd makan w| oo 13 | - | . ] 1 o [ %
13_Kurs Bar Exlrdorma London Bim | 70| o8 | - | - S 73 I s
" ':aa-m L o Py 'Y 10| 012 . - - - - - -
» ok ot Ranga by Fchimoscar LI | oy | g0 am | - | - 6| om| so| om| 1o
16 Rak Suparmarket susun 6 Datle Strfing rangka Plywood + Firish HPL (U, 120 bh 20| 0z | oz| - . | ozl ww
[ Fiish Boomx 180 o |t ou | 1w ou| - | - 00| a4 10000
18 u‘xumww.mm m 20| o012 20| of2| - . 20| 012 10000
19 Lomar Kasr Rangka Plywood » irih HPY CoinalKaca (k. 180X 200X 0am)f 7 L e N | ol calias
Jumiah Pokerjean Mubalir + Persistan Kantin dan Ladies Mart [ [T) 25 0]
|G [PERERJAAN LANLAN
T e Ve T T ————
7 PR A, darsn 40050 am ] | | 0| 0 | - % N = 3
Cat Beg, Instatas! - Sambungan anglar ke dndng parapet pagar .
3 Pok Lot lodes T A, 160QA0 o (1) e Weamesh Fsting: Gt | [ o0l o0 i X e i
| Besi Insalas - Rangka beja § Pondesl umpek d ss maunding pager -
Jumish Lain Laln
PROGRESS WAKTU KONTRAK - TOTAL | 10 na [T A1
Wl Konirsk i REALSAS! a [T AL
Wty Terpacal RENCANA 1813 4t A8
Ska Waktu Kontrak DEVAS! 14 - an st
Pengawas
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LAPORAN PROGRES MINGGUAN

Nomor Kontrak : 02IBBOCKTRISP-B0152024
Tanggal Kontrak : 02Seplember 2024
Pekerjaan : njang Kawasan kong Wetan
Lokas! : Kawasan Perkantoran Lengkong Wetan
Sumber Dana 1 APBO Kota Tangerang Selatan
MINGGU KE : 7-(14.20 Okdober 2024
Realisasi Pekerjaan
Unalan Pekerjaan Sat, | Volume [BopoT | _MdMngguLs | Minggulnl | sidMinggubl |
o e T e T
% % %
[PEKERIAAN PERSIAPAN
1_Papan Nama Proyek, bahan mutpiek 9mm, uk. 600 om Firish Digtal Prining th 100] 001 00| oot| - - 100 o0o1| 10000
7 Pembuntan Bedeng Pekeea 19npa cervok dken N ) ”—:'Js‘“ Y 0| 0 0
8 dangon R
A PComumeul b ol m| x| oz | .o om| - | - | uw| oz ww
4 Pembongksran Beton Beridang m3 | 800| 022 126 005) - . 135] 005
5 Biays SMK3 Konstruks! Bie Umum No 65/SEM2015 s 100] 088 | 035] 024 - . 0% 024 %
6P Beton Ls 100] 004 - - - - - - a
184 090 =
TANAHPONOAS STRUKTUR DAN ATAP
1 ggtmmu-nmm m [yRed Y4 1187 67| om| 62| 007] toas
o 358|001 320 - - 920 003 2410
i WMM(MM bekistng ) " 211 02 143 o14| - - 113 0f4] 5346
4 Sioof Belon Berdang ( 200 Kg + bekdsting ) L4 184 026 180| 025 - - 100 028| 983
6 Kdom 2035 Beton Bertulang ( 160 Kg + bekdsting ) L4 063] 010 058 - - 083| 008] 2333
§_Balck Beton Bartdang ( 150 Kg + bekising ) [ 005 5 = 5 2 5 = 5
7 Membuat 1 m? Dinding Beton Bertulang ( 150 Kg +bekisting ) n 219 039 - . . - . . -
l Kelom Praicis Beton Bartdang (11 x {f) om_ o 24| 005 | - - = - 0 - -
Balok Beton 10 15) cm m 540 25 . B 7 . @ -
w uﬁwwmt-uhﬂmmc&qmm-w mw 19| 035 izl ois| - - 379
n Beton Myt fc = 26,4 Nps (K 300), S (124 2) om, wie = 052 m 1650 062 40| 015] wa
Kowat kg_| 60840] 020 012 S
13 Grousing Area P Uft 1 C 00| 045 - - - -
14 Pekerjaan Coring Pelat Beton (3 200| 008 5 - Y -
15 Kuda Kuda Bya IWF kg | es273| o7 044 B -
16_Besi kg | 156375] 183 - - - -
17 Atap Aideron, tedal 10mm m | 2| A8 Sg0| oAt - -
18 ! Parkir Mater Ppa Besi (da &', panjang
Besi S0 da £, ot Bes Prine Costg 24v1 w| ws| on | =, = S e 8
Jumish T Strukdur dan 18,81 1.78 T
[PEKERJAAN ARSITEKTUR
1 B33 Ry m2 6863|037 6635| 03| - . 6635| 037( 10000
2 Wall Paper m2 »| 02 - - 02| 63| 02| 100
3 Jausi Aumirum 3 1378 | _1120] 188) 1 168 316|294
4 Bata Merah 1Pc: 3P, Tebal 1263t w 2z( 02 28 02| - - 2828 012 10000
5_Pesteran Dindng 1P 4P tabed 15 m | sssl ar | o) - | - |_o17] 1000]
6_Pasangan Adan Dinding dengan Mortat lnstan (MU-200) [ | 00 | 0091 - 2 | 0aos] 10000
7 Pek. Pemsup Dinding Panel HPL (Panal Mdtpiek Smm fin HPL). n A% o - = . - = = %
8 Pek Part PhancicTolet w 021 sl P - |- -
Jumish Arsiteldur 1515 28 180 s
Kusen Pintu, Jendela dan Ornemen
":::Tmmc m | i220] om | 2130] 070] - - | t2430] om] 1000
o | _20] 00 @] _of| - A 2100010
. Lis Karet Stcpper w | 10| ool - - e s . = 3
¢uM ot 4240] 00 = = - . - - -
3 1400|006 - - 5 z 3 A =
Lmrmm ) 1400 ::; B - B - - - -
¢ Pogangan Pintu / Door Holder bh 1400 - - . - . . .
» ] T B T i O T s
;nm:: bh 1500 002 - - & 2 z 2 =
kmmm&nmmmgwmm ' 3| o005 | am| oos| - - ao| aos| 10000
L Frame Dsun Pirty Wama [ Z40| 014 - - - - - - -
. Frame Doun Jendela Alumusium Warra m | 150 005 o —a =1 5
n mn m 1000| 00§ 1000] 005 - . 1000] 005| 10000
o Kaca lebal 8mm m - 000 - - - s 3 . 5
. Pemasangan Py Reingdoor Alumuriun « Aksesars__ o | ] os | | awl - |- | ool o[ o)
mmﬁgm&uﬁhm 15 147 - 147
[Pekerjaan Lantal Dan Dinding Keramik
3 wwmmasmnmm m | 1003 0% 10338 o0s9f - - | 12| ose| 10000
b Keramik wuran 30460 Setara Roman m o128| 091 51| 0| - - 51 037| 4000
;n‘.‘mgb ST AT S [ %8| 016 - - - ES EE W S
o | 2s7] 23 1 210001 2041 - - 200|&&]
A4 1% 00
m 870 02 83| o3| - - 658 023 &%
m | 3| 0o 5 - 5 S < 5 5
m | 263101 139 | 8000 = = ] CJ
in - 055
[Pekerjaan Pengecatan Dan Finishing _____
mermm(lmuw:um.zmummm o | cmwl s =7 I : 2w ooi| t®
nmw_wu m | 3] 03 | 7800 000} - 2 0} 0| 0
gmrmuum-nunumzmuwm - ael oo x| o] - . 767| 00s| ieos
4mwmum Tebal Cat 1000 mikron (1 Lapis Prime " s1a00| 32 = . . . .
Cost & 1 Lapis T = 2
. Peicarjaan Narking Line Aroa Parkir menggunakan Cat Epasy (ebaf gans 10 am) o | 1| 200 | wmm| im| - | - | was| 1] 7m0
L m | s 104 s A . = . - 5
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Realisai Pekerjoan
Mo Unsian Pekerjuan s, mmuﬂ%_“r‘_ﬂ | sidMingguinl | o
Volume % Volume ";“ Yolume h:"
Jumish Pen; dan Finishi 701 175 - 175
"8 [PEKERJAAN INSTALASI AKSESORI KEBUTUHAN PARKIR
‘..,,'",.\ P o9 wit | 3400|181 x| 12| - - | se0| 12| mw
b. Pekenaan ) + Ukeran  Tebal 8
men, Profi sk 9 om, Pargang 100 em h Mfw 1% swoo| 12| - - 5000| 121 o708
c:?mmnnmmm.wnm.m(numuxm umt 2m| oo 20| o 5 = 20| 00| 0w
d, Pokerjaan Instala Rumi Penurfuk Arah, bahan Alumirsun, uk 40x60, Bahan - Pl | unit 20| an 2 X ) | A
Jumiah Instalas! Aksasorls Kebutihan Parkir W 258 -
D_|PEKERJAAN MEKANIKAL DAN ELEKTRIKAL
[ | 1 PEKERJAAN PLUMBING DAN SANITAST
a. Penyambungan pipa edsting L 100 005 - - - - - - -
b, Bk Cud Pring Stairles Steel 304 + Dudkan Stairless stell 304 bh 10| 007 - - - - - < i
c 1 ' Pipa PPRPN10G %' mi 1200|002 - e 2 5 3 % =
d Pemasangan 1 m' Pipa PPRPN10@ 1* m 1200 002 - - - - - - .
& Pemasangan 1 m" Pipa PVC pe AW 02 mi 1200] 002 - - - - - - -
£ Pemasangan 1 m* Pipa PVC pe AW @ 4 mi 00| 04 - - - - - - -
¢ Wastald standng +Kran setara TOTO o 100 008 . - - . = = =
h. Pemasangan 1 bush Bak Cud Pring Starfes Sieel bh 10| 002 - - - - - - -
L 1bush bh 200] 00 - - - = " o %
Jumlah dan Sanitas! 076 . 7 E
2
‘& Kabel NYY 4 x 10 mm* + NVA 6 mm? mt w| 00 o om| - - 00| 008 | 100,00}
. Instalasi Penerangan kabel NYM 3x 2.5 mm [3 _55,'76‘_:',05_ - - 600 005 600[ 005 10000
< Instalasi kabel NYM 2 25 mm % 1800|031 . - 00| 031 00| 031 10000
d Kontak kabel NYM 3x 25 mm [ 20| 020 - - - - = 5 5
. Instalast Sakelar kabel NYM 2 x 25 mm [ 30| 00 30| 0w - - 30| 002 10000
1. Lampu Baret 30 am + Lampu LED th 30| 0ot - - 300( oo1| 300 oor| 10000
g RM 218 + Lampu bh 600| o008 - - 600| 006] 600 00s| 10000
h._Sakelar T Setara Broco bh 900| 002 - - 800| 002 900 002| 10000
1. Sakelar Sen Setara Broco bh 200 00 - B 200 00f[ 200 oof| 10000
| Stop Kontak Setara Broco bh 00| 005 - - - . 3 3 B
_Slop Konlak AC Setara 8roco th 100|000 10| 000] - - 100]  000| 10000
L Lampu Ext LED § Watt bh 800 004 5 . B = = F 5
m. Bax+NC8 4 Growp bh 100| 003 - - - - - - -
n. Instalasi Siop Konkak Meja kabel NYM 3x 25 mm 1tk 1000|008 = s 5 > : - 3
o Lampu T5 14 Wat natral white ) 500|002 - - - - S 7 e
' Pemasangan AC 1 PK Setara DAIKIN b 100 013 00| o018 - - 100 013 10000
q m 500| 02 500 002 - z 60| 002| 10000
. Celing Fan § Blace 60 Inchi_ Remcte panasonic bh 0] 043 300] 02} - - 30| o3] 750)
&. Pamacangan 1 bh Lampu Oowrlight Panal LED 11 Watt Outbow onit 1800 off - - - - - = 5
L Pek. Instalasi Panel PPAP st 3w| 0w - - . = 3 5 A
4 Pek. Sarver & Monitring CCTV sal 100| 042 - - - - - - -
V. Pek. CCTV IP Dame Camera unit BW| 813 - - - - - - -
W, Pek. Instalati CCTV [P Bt Camera wit 200 oM . - 3 s % 5 s
x_Pok. Instalasl Kabal UTP Cat 5a (IP Camera) unit 3%00| 037 - - - . @ - -
=3 26m, lengkap Gengan BcHam LE0 200 N ] T T N I R B
b2 Tamen' dengan - . - . . - .
'y Tm.“ Bablam LED 120 st 300/ 00 - - . - i 5 =
® SN
Tapping Masuk (i)
1 Instalas] Mesin Tapping Thot Motor (Set Mesin IN) wit 100 088 10| o8| - 100 085| 10000
*__1 unit Barier Gale (Mesin Palang)
*_1 Ut Qciagonsf LED Arm (Paleng, mi 4 meter)
* 1 unit Locp Sensar (senser kendaraan lewal)
* te Reader & Ticket Printer
v inmﬁmﬂm::'g
T 1 st Speaker Mulimeda
* Includa Scftware (User & Vishor Accass, Card Validy, Wideo Capturs, elc)
2 unit 100] 085 1,00 - - 100 088]
-1 unil Barfer Gt (Mesin Palarg)
* 1 unit Octagonal LED Amm (Palang, max 4 meter)
s Sensar kendaraan |
1 st obloney Reader & Ticket Printer
" 158l CCTVIP Camera WOR Ouidoar + Tiang
* 1 et Speaker Mftmeda
*_Indluds Software (User & Visitor Card Vabidty, Widso
Tnstalas] Mesin Tapping Kekuar Keluar
3 Instalas! Mesin Tapping Tiket Motor (Set Mesin OUT) it 100 108 10| 108 - . 10| 106 10000
44 unit Barler Gate (Mesin Palang)
LI max 4
1 unit Locp Sensor (sensor kendaraan lower)
*_ fs Reader & Ticket Scanner
* 1 sel CCTV IP Camera WOR Oudorr + Tiang
1 vol Speaker Mdimeds
# & Visltor Access, iy, o)
lmmmwguu_m it 100 106 100| 108] - - 100 10| 10000
-1 unit Barrer Gate (Mesin Palang)
* 1 unit Octagonal LED Arm (Palang. mexx 4 meter)
* 1 it Loop Sensar (senecr kendaraan levet)
LT
= 156 CCTV IP Camera WOR Ouidocr + Tiang
* 1 set Speaker Milimeda
*__Inchude Scltware (User & Visier Card Validly, Vidso
c_ PEKERJAAN S T [ S——
Pemasangan LI Penumpang ] 10| 7@ - 00| 8s2| os0| 8s2| saw
*_Tops: OVERHEADTRACTIONMACHNEROON
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Reallsasl Pekerfsan
No Unsian Pekerjaan Sal. | Volme | Bopor it MingguLa | Mingguini T sidMingguinl |
Volume &:ﬂ Volume B‘:" Volume &:"
*__Lantal Yang Disyan : LANTAI | s.d LANTALG
" Kaposias 20 Person/ 1.350Kg
" Kecepatan 105 MPN
* Penggersk kontrd . Gearloss IAC-WVF (Vanatle Valtage, Varlatle Froq)
*__Pintymasuk . 1000 mm
" PitDept: 2100 mm
*__Tingg Ruang Mesin : 2400 mm t
" CabinHaght Z300mm -
* Ukuran Hoistway : 2400 x 2500 mm
* Jeris Pinty  Cenler Opening
*__ Power Listrk : 15Kw/380V/3Ph/50 Hz 160 A
*__Konird . GROUP
Jumish Pokerjaan Elektrikal dan Elokironikal 32,08 % 133
| € _|PEKERJAAN ORNAMEN
1 Raling Pot (Rangs A0dOGmm,
cacng g Catbesi Wood Plank mt 22| o7 zw| om| - . 22| 075 10000
2 Ksi Kisl Type K. Halk g 35mm
Pising Cat bei + comtina Wood Plank doding) m2 1562 050 1562| o0%0| - . 1562 050| 10000
3 i Kisi Type KS.2 (Rangka Besi Halow SOxS0:amm, Firishing Cat besi = 5
mumhmmhmmwsu; 1 m2 | 43| st 243 opr| - 242 081| 10000
4 Drop Celing Rangka Besl Hallow 4x50vn + pandl WPC Bar 50650 m | 53| 1% &3 15[ - - %3| 126[ 10000
5 Cancpl Auning Kain + Rangka m 1600| 032 80| 0%| - - 1600 032| 10000
6 _ Cancpi Rangka Hallow 4060 404D + Fnish Cal m 663| 008 - - - - - - -
7_Pemasangan 1 m' Kaca tebdl 8 mm M| ugm| 0% “gT| o3| - - 497| 03%| 10000
8 _Pasang Logo DHARMA WANITA Stairles el finsh Cuing stker 080 cm bh 1 100] 014 s - = - - 2 -
Jumish Pekerfsan Omamen 2 40 00 400
[ F[NUBELAIR + PERALATAN KANTIN DAN LAGIEST NART
1 mumsmumm Fingh HPL + Accescris) m 4w| 0z 40 0B - . 40( 07| 10000
2_TopT: mt 010 40| ool - - 40| 010] 10000
3 ms-n-sqw-aua (Rangka Plywood, Fingh HPL + Accesaris) | m1 40| 0z 4w 03| - - 40[ 02| 10000
4 Kitchen Sel Area Kasir (Rangka Plywood , Finsh HPL + Accesars) it 80| 0% - - 620 03| 62| 03] 100
5 _ Etalase Permanas Kus Ex Gea RTW-100L.-3 Counler bh 100|019 - - - - - - -
00 Mot Il g dungun Moot A UMD0)T <t 20| 147 . s - # § > s
7 Masin Cashier Android POS TatieUTab 8 Inch Tab, Lad Usng/Cash crawer & Priter | bh 20| o 3 s n " B 5
Thermal
8 Showcase Pendingin Ex GEA display codler 4 ik ©po 30FC bh 10| o012 - - . . . - -
8 Frezzer Box Kap 300 Mer EX GEA | bh | 020 . . - - - - e
10 Rak Besi Sku 615 + combinas plywood Firish FPL (UK. 110 am X 50>m x 235am) | bh 100| o006 3 R ] 9 p R .
11 Meja Makan Ex Informa 70¢70 Farby Meja bh 2W| 103 2w| 1@ - - 2m| 103| 10000
12_Kus malan bh 129 - : 5200| 13 138] 10000]
13_Kurs Ber Ex Infcrma London Elm 70| 018 - - Z 0181 700( 019f 10000]
L :‘"P"“" i B 10| 012 o 10| o 10| o] o0
15 Scfa Wal Bens Custom Rangka Plywood Firishe Finishing oscar HPL (Uk.150 ™ ao| om so| am| - § soo| am| 10w
16 Rak Supermarket susun 6 Octle Starfing rangka Plywood + Finish HPL (U 120 bh 20| 0z 20| az| - % 20| 02| t0
xi120%
17_Rak Besi Hallow + combinas Firish HPL (U 350 am x 160 em x 40m) B | fo0| 0w 00| ot4| - . 00| _014] 10000
18 Maja Kasir Rangka Plywood + Firish mi 20| 0f2 20| of2| - - 20( 012] 10000
19 Lomar Kasir Rangka Plywood + ikh HPL Cortinas Kaca (k. 160X 200X 30cm)] 7 I T I 3 wl o] w0
Jurmish Pekerjasn Mubalair + Peralatan Kantin dan Ladies Mart 0 208 4
Lmumaun
MM%“L_'&& . . - - - - -
2 Pek. Latar Instalast Tige A, ukuran 40090 am (LXT), Wironesh Fnsting: | w| o 2 : 2 F : z
Cal Besi, Inctalasi : Sambungan anghur ke dndng parapel pagar =
3 Pok.Laarnealee Tipa A, 160:240 om (LX), Nteil - Weemesh, Frishig Cat | | o " 5 . P * )
JUNLAH TOTAL | 100,00 15 1340 B5
REALISASU 235
RENCANA 306
DEVIASI [
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Rekap RAB

REKAP RAB
Pekerjaan : Pemb Sarana Penunjang Kawasan Perkantoran Lengkong Wetan
Lokasl : Kota tangerang selatan
Tahun 1 2024
No Uralan Pekerjaan | Sub Jumlah Jumlah Total
1 Pekerjaan Persiapan 117.059.199,64,
n Pekerjaan Tanah, Pondasl Struktur Dan Atap 946.975.659,00
m Pekerjaan Arsitektur 724.326.574,00
1.1 Pekerjaan Pasangan Kusen Pintu Jendela dan ornamen 102.933.3|0,001
2.2 Pekerjaan Lantai dan Dinding Keramik 2|o,w7.m,oo|
2.3 Pekerjaan Plafond 31.602.290,001
2.4 Pekerjaan Pengecatan dan Finishing 335.014.162,00
IV |Pekrjaan linstalasi Aksesorl Kebutuhan Parkir 1.906.563.074,50
Pekerjaan Mckanikan Dan Elcktrikal 1.568.736.800,00
3.1 Pekerjaan Plumbing dan Sanitasi 6. sso,noo,ool
3.2 Pekerjaan Elektrikal dan Elcktronikal 534.993.800,00/
a.  Pekrjaan Mesin Tapping Gerbang
:in Instalasi Mesin Tapping Tiket Motor (Set Mesin 40.762.900,001
2 Instalasi Mesin Tapping Tiket Mobil (Sct Mcsin IN) 40.762.900,00)
b.  Instalasi Mesin Tapping Keluar (Out)
1. Instalasi Mesin Tapping Tiket Motor (Set Mesin OUT) 50.678.200.001
2. Instalasi Mesin Tapping Tiket Mobil (Set Mesin OUT) 50.678.200,00
c. Pekerjaan Lift
1. Pemasangan Lift Penumpang 814.300.000,00
v Pekerjaan Ornamen 202.269.770
vi Mubelair + Peralatan Kantin Ladiest Mart ns.uuul
v Pekerjaan Lain-Lain 47.108.700,00
JUMLAH 4.780.341.273,00
PEMBULATAN 4.780.341.000,00
Konsultan Pengawas

Team Leader



Hasil Wawancara

Hasil Wawancara

Data wawancara diperoleh melalui wawancara dengan tim leader dari pihak konsultan
pengawas, yaitu bapak Agus Khatomik, dari PT Sies Konsultama. Hasil wawancara ini
menjelaskan bahwa proyek Pembangunan Sarana Penunjang Kawasan Perkantoran Lengkong
Wetan, Tangerang Selatan, mengalami percepatan pelaksanaan. Percepatan ini disebabkan oleh
permintaan dari Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang, khususnya pada pekerjaan pembangunan
cafe, leadis mart, tempat sampah, dan pos satpam, yang akan segera difungsikan oleh dinas
terkait.

Untuk memenuhi percepatan ini, dilakukan beberapa langkah strategis, termasuk
penambahan jumlah pekerja dan pelaksanaan pekerjaan lembur. Selain itu, guna
mengendalikan biaya agar tetap sesuai dengan anggaran, efisiensi dilakukan pada aspek
pengadaan material. Material dibeli secara borongan agar mendapatkan harga lebih ekonomis
dibandingkan dengan pembelian satuan, schingga biaya material dapat ditekan dan berada di
bawah perencanaan awal.

Tangerang Selatan, 4 November 2024
SiegKonsultama

SEI0SUT

Tim Leader
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Gambar Pelaksanaan Proyek
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